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+ Baca dan pahami isi teks dibawah ini, bacalah teks tersebut dalam hati dengan

cermat!
¢ Setelah membaca teks yang berjudul “Saat Dani Diare”, jawablah pertanyaan-

pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

Saat Dani Diare

Sejak pagi, Dani sudah terbirit-birit ke kamar mandi. Sampai sore ini, sudah berkali-kali ia
masuk kamar mandi, Bunda jadi curiga. “Dani sakit perut ya? " kata Bunda. “lva, Bun. Dani
diare.” Jawab Dani. “Lho, kenapa nggak bilang dari tadi? Ayo ke dokier. " Bunda cemas. Diare
bukan penyakit ringan. Tubuh bisa kekurangan cairan dan membuat lemas tak bertenaga
Pantas saja Dani terlihat lesu dan pucat, “Dani nggak mau ke dokier. " Dani menggeleng kuat-
kuat. Lalu terbirit-birit lagi ke kamar mandi.
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Dani sangat trauma dengan rumah sakit. Sebulan yang lalu Dani sakit tipes dan harus dirawat
di rumah sakit. Sakit sekali rasanya diinfus, Kalau banyak bergerak, darah bisa naik ke slang
infus. Perawat akan membuka slang itu untuk membersihkan darah. Lalu dirapatkan lagi
dengan sedikit tekanan di tangan. Sakit sekali. Dani tak mau lagi diinfus.

Dani juga benci bau rumah sakit. Setiap hari ada petugas kebersihan datang ke kamar. la akan
membersihkan kamar dan mengepel dengan karbol yang berbau sangat kuat. Dani jadi tak
nafsu makan kalau lantai kamar habis dipel. Dani pernah bilang tak usah dipel, tapi petugas itu
bilang kamar rumah sakit harus setiap hari di pel agar kuman-kuman mati. Kalau kamar bersih,
pasien tidak akan tertular penyakit lain.

Dani selesai buang air. Temyata Bunda sudah di depan pintu kamar mandi. Pakai baju rapi,
bersiap pergi ke dokter. Dani meringis. “Beli obat di apotik saju, Bunda.” Dani memelas.
“Tidak boleh, Dani. Obal bebas itu tidak aman. Harus dengan resep dokter. Kanu diperiksa
dulu, supaya obatiya tepat™

“Dani nggak mau..." Dani mulai menangis. Perutnya melilit, sakit sekali. Tapi Dani takut
diinfus, tak suka bau karbol. “ Kalaw Dani mencret terus, Dani bisa diinfus lagi." Bunda
menjelaskan, “Enggak mau!"

“Makanya kita ke dokter supaya kamu dapat obar.” Bunda mengambil kunci mobil. “Dani tak
ma diinfus. Dani benci bau rumah sakir. ” Dani menjerit-jerit. Perutnya melilit lagi. Buru-buru
Dani ke kamar mand.
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Bunda menunggu di depan pintu. “Sekarang kita ke dokter.” Putus Bunda. Dani pasrah. Dani
menggerutu dalam hati. Bunda memaksa Dani ke tempat yang Dani benci. Sudah terbayang
lobby rumah sakit yang berwarna hijau. Ruang tunggu yang penuh dengan bangku berjejer-
jejer. Lalu terdengar suara bapak-bapak batuk, anak-anak demam, dan obrolan ibu-ibu hamil,
Ramai sekali.

Harus antri mendafiar satu persatu. Setelah itu, baru menuju ruang periksa masing-masing.
Dani akan di bawa ke ruang dokter spesialis anak. Di sana, lebih menjengkelkan. Banyak anak
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demam dan ingusan. Tempainya sempit. Dani bosan. Rumah sakit bukan tempat yang
menyenangkan.
“Dani kemarin makan apa, kok bisa diare?” tanya Bunda saat mereka sudah ada di mobil.

“Jajan di hear sekolah, Bun." Dani mengaku. "Kan sudah Bunda bilang jajan di kantin aja.
Lebih bersih dan terjamin.* Sepertinya Bunda marah. Bunda diam sepanjang perjalanan.
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Dani menunduk. Jajanan di kantin itu-itu saja. Kalau di luar sekolah banyak pilihan. Warnanya
juga menarik. Teman-teman tak pemah dilarang Bundanya jajan di luar. Jadi Dani coba-coba,
dan temyata enak. Namun sekarang Dani menyesal. Enaknya cuma sebentar. Sakitnya lama
dan menyiksa,

“Kita sampai.” Kata Bunda sambil mematikan mobil. Di depan Dani ada sebuah rumah
mewah. Bukan rumah sakit. “Bukan ke rumah sakit, Bun?". Bunda tersenyum. “Bukan,
sayang. Kan Dani tak suka rumah sakit. "

Dani mengikuti Bunda sambil memegangi perutnya yang melilit lagi. Ada banyak anak-anak
juga, seperti ruang tunggu rumah sakit. Namun ruang tunggu ini lebih luas. Dan ada taman
bermain di halaman. Dindingnya dihiasi tokoh-tokoh kartun dengan warna ceria. Majalah anak-
anak disediakan di rak. Ada beberapa anak yang sedang asyik membaca. Dani suka tempat ini.

“Bun..." Dani memegangi perutnya. Perutnya melilit lagi. Bunda mengantar ke WC. Saat Dani
masuk, Dani tercengang, WC ini bagus. Penuh hiasan kartun. Tempat sabunnya lucu. Dan yang
pasti, tidak bau karbol.

Bunda menunggu di ruang tunggu. Dani memperhatikan dua anak yang sedang main jungkat
jungkit. Kalau saja Dam sehat, pasti Dani juga ikut main bersama mereka. Akhimya Dani
hanya menatap layar TV yang menayangkan film anak-anak.

Nama Dani dipanggil. Dani masuk. Ruang dokter itu sama sckali tidak nwnyemfnkan.
Dokternya ramah, memeriksa Dani dengan lembut dan melarang jajan sembarangan lagi.
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Saat ini Bunda sedang membayar obat di kasir. Dani menunggu sambil membaca majalah. Ada
pembahasan diare di majalah itu. Diare ternyata berbahaya, Pantas saja Bunda cemas dan
memaksa Dani ke dokter. Dani harus minum obal agar segera sembuh.

Dani bersyukur Bunda membawanya ke tempat itu, bukan ke rumah sakit. Ah, Bunda memang
paling tahu yang Dani suka.
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!
1. Sebutkan ide pokok pnda paragraf kedual
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* Baca dan pahami isi teks dibawah ini, bacalah teks tersebut dalam hati dengan
cermat!

Setelah membaca teks yang berjudul “Saat Dani Diare”, jawablah pertanyaan-
pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

Saat Dani Diare

Sejak pagi, Dani sudah terbirit-birit ke kamar mandi.
masuk kamar mandi. Bunda jadi curiga. “Dani sakis perut ya? " kata Bunda. “lya, Bun, Dani
diare.” Jawab Dani. “Lho, kenapa nggak bilang dari tadi? A yo ke dokter. " Bunda cemas. Diare
bukan penyakit ringan. Tubuh bisa kekurangan cairan dan membuat lemas tak bertenaga.

Pantas saja Dani terlihat lesu dan pucat. “Dani nEgak men ke dokter, " Dani menggeleng kuat-
kuat. Lalu terbirit-birit lagi ke kamar mandi.

Sampai sore ini, sudah berkali-kali ia
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Dani sangat trauma dengan rumah sakit. Sebulan yang lalu Dani sakit tipes dan harus dirawat
di rumah sakit. Sakit sckali rasanya diinfus. Kalau banyak bergerak, darah bisa naik ke slang
infus. Perawat akan membuka slang itu untuk membersihkan darah. Lalu dirapatkan lagi
dengan sedikit tekanan di tangan. Sakit sekali. Dani tak mau lagi diinfus.

Dani juga benci bau rumah sakit. Setiap hari ada petugas kebersihan datang ke kamar. la akan
membersihkan kamar dan mengepel dengan karbol yang berbau sangat kuat. Dani jadi tak
nafsu makan kalau lantai kamar habis dipel. Dani pernah bilang tak usah dipel, tapi petugas itu
bilang kamar rumah sakit harus setiap hari di pel agar kuman-kuman mati. Kalau kamar bersih,
pasien tidak akan tertular penyakit lain,

Dani selesai buang air. Ternyata Bunda sudah di depan pintu kamar mandi. Pakai baju rapi,
bersiap pergi ke dokter. Dani meringis. “Beli obat di apotik saja, Bunda.” Dani memelas.
“Tidak boleh, Dani. Obat bebas itu tidak aman. Harus dengan resep dokier. Kamu diperiksa
duly, supaya obatnya tepat"

“Dani nggak mau..." Dani mulai menangis. Perutnya melilit, sakit sekali. Tapi Dani takut
diinfus, tak suka bau karbol. " Kalau Dani mencret terus, Dani bisa diinfus lagi.” Bunda
menjelaskan. “Enggak mau!"

“Makanya kita ke dokier supaya kamu dapat obat. " Bunda mengambil kunci mobil. "Dani tak
may diinfus. Dani benci bau rumah sakit.” Dani menjerit-jerit. Perutnya melilit lagi. Buru-bury
Dani ke kamar mandi.

Bunda menunggu di depan pintu. “Sekarang kita ke dokter.” Putus Bunda. Dani pasrah. Dani
menggerutu dalam hati. Bunda memaksa Dani ke tempat yang Dani benci. Sudah terbayang
lobby rumah sakit yang berwarna hijau. Ruang tunggu yang penuh dengan bangku berjejer-
Jejer. Lalu terdengar suara bapak-bapak batuk, anak-anak demam, dan obrolan ibu-ibu hamil.
Ramai sekali.

Harus antri mendafiar satu persatu. Setelah i, baru menuju ruang periksa masing-masing.
Dani akan di bawa ke ruang dokter spesialis anak. Di sana, lebih menjengkelkan. Banyak anak
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demam dan ingusan. Tempatnya sempit, Dani bosan. Rumah sakit bukan tempat yang
menyenangkan.
“Dani kemarin makan apa, kok bisa diare?” tanya Bunda saat mereka sudah ada di mobil.

“Jajan di luar sekolah, Bun.” Dani mengaku. “Ken sucah Bunda bilang jajan di kantin aja.
Lebih bersih dan terjamin, " Sepertmyn Bunda marah, Bunda diam sepanjang perjalanan,

Dani menunduk. Jajanan di kantin itu-itu saja. Kalau di luar sekolah banyak pilihan. Warnanya
juga menarik. Teman-teman tak pemah dilarang Bundanya jajan di luar. Jadi Dani coba-coba,
dan ternyata enak. Namun sekarang Dani menyesal. Enaknya cuma :-:cbf:nlar Sakitnya lama
dan menyiksa.

“Kita sampai.” Kata Bunda sambil mematikan mobil. Di depan Dani ada sebuah rumah
mewah. Bukan rumah sakit “Bukan ke rumah sakit, Bun?”. Bunda tersenyum. “Bukan,
sayang. Kan Dani tak suka rumah sakit. "

Dani mengikuti Bunda sambil memegangi perutnya yang melilit lagi. Ada banyak anak-anak
juga, seperti ruang tunggu rumah sakit. Namun ruang tunggu ini lebih luas. Dan ada taman
bermain di halaman. Dindingnya dihiasi tokoh-tokoh kartun dengan wama ceria. Majalah anak-
anak disediakan di rak. Ada beberapa anak yang sedang asyik membaca. Dani suka tempat ini.

“Bun..." Dani memegangi perutnya. Perutnya melilit lagi. Bunda mengantar ke WC. Saat Dani
masuk, Dani tercengang. WC ini bagus. Penuh hiasan kartun. Tempat sabunnya lucu. Dan yang
pasti, tidak bau karbol.

Bunda menunggu di ruang tunggu. Dani memperhatikan dua anak yang sedang main jungkat
jungkit. Kalau saja Dani sehat, pasti Dani juga ikut main bersama mereka. Akhirmya Dani
hanya menatap layar TV yang menayangkan film anak-anak.

Nama Dani dipanggil. Dani masuk., Ruang dokter itu sama sekali tidak menyeramkan.
Dokternya ramah, memeriksa Dani dengan lembut dan melarang jajan sembarangan lagi.
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Sant int Bunda sedang membayar obat di kasir. Dani menunggu sambil membaca majalah. Ada
pembahasan diare di majalah itu. Diare ternyata berbahaya. FPantas saja Bunda cemas dan
memaksa Dani ke dokter. Dani harus minum obat agar segera sembuh.

Dani bersyukur Bunda membawanya ke tempat itu, bukan ke rumah sakit. Ah, Bunda memang
paling tahu yang Dani suka.
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!

1. Sebutkan ide pokok pada paragraf kedual
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4. Mengapa Dani takut dibawa ke rumah sakit?
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5. Apa yang kamu ketahui tentang penyakit diare?
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Danr m ﬂljajqn & luap sekolah waren a. Mompyef dia

.............................................................................................................................
..........................................................................................................................................

7. Sebutkan ide pokok pada paragraf ke lima belas!
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¢ Baca dan pahami isi teks dibawah ini, bacalah teks tersebut dalam hati dengan
cermat!

* Setelah membaca teks yang berjudul “Saat Dani Diare”, jawablah pertanyaan-
pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

Saat Dani Diare

Sejak pagi, Dani sudah terbirit-birit ke kamar mandi. Sampai sore ini, sudah berkali-kali ia
masuk kamar mandi. Bunda jadi curiga. “Dani sakit perur ya? " kata Bunda. “lya, Bun. Dani
diare, " Jawab Dani. “Lho, kenapa nggak bilung dari tadi? Ayo ke dokter. " Bunda cemas. Diare
bukan penyakit ringan. Tubuh bisa kekurangan cairan dan membuat lemas tak bertenaga.

Panias saja Dani terlihat lesu dan pucat, "Dani nggak mau ke dokeer.” Dani menggeleng kuat-
kuat. Lalu terbint-birit lagi ke kamar mandi.
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CDani sangal trauma dengan rumah sakit, Sebulan yang lalu Dani sakit tipes dan harus dirawat
di rumah sakit. Sakit sekali mms. Kalau banyak bergerak, darah bisa naik ke slang
infus.) Peraway akan membuka slang itu untuk membersihkan darah. Lalu dirapatkan lagi
dengan sedikit tekanan di tangan. Sakit sekali. Dani tak mau lagi diinfus.

Dani juga benci bau rumah sakit. Setiap hari ada petygas kebersihan datang ke kamar. la akan
membersihkan kamar dan mengepel dengan karbol yang berbau sangat kuat. Dani jadi tak
nafsu makan kalau lantai kamar habis dipel. Dani pernah bilang tak usah dipel, tapi pgtugas itu
bilang kamar rumah sakit harus setiap han di pel agar kuman-kuman mati. Kalau kamar bersih,
pasien tidak akan tertular penyakit lain.

Dani selesai buang air. Temnyata Bunda sudah di depan pintu kamar mandi. Pakai baju rapi,
bersiap pergi ke dokter. Dani meringis. “Beli obal di apotik saja, Bunda." Dani memelas.
“Tidak boleh, Dani. Obat bebas itu tidak aman. Harus dengan resep dokter. Kamu diperiksa
dulu, supaya obatnya tepat”

“Dani nggak mau..." Dani mulai menangis. Perutnya melilit, sakit sekali. Tapi Dani takut
diinfus, tak suka bau karbol. “ Kalaw Dani mencrei terus, Dani bisa diinfus lagi.” Bunda
menjelaskan. “Enggak mau!"

“Makanya kita ke dokter supaya kamu dapat obat.” Bunda mengambil kunci mobil. “Dani tak
men diinfus, Dani benci ban rumah sakit, " Dani menjerit-jenit, Perutnya melilit lagi, Buru-buru
Dani ke kamar mandi.
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Bunda menunggu di depan pintu, “Sekarang kita ke dokrer,” Putus Bunda. Dani pasrah. Dani
menggerutu dalam hati. Bunda memaksa Dani ke tempat yang Dani benci. Sudah terbayang
lobby rumah sakit yang berwarna hijau. Ruang tunggu yang penuh dengan bangku berjejer-
jejer. Lalu terdengar suara bapak-bapak batuk, anak-anak demam, dan obrolan ibu-ibu hamil.
Ramai sekali.

Harus antri mendaftar satu persatu. Setelah itu, baru menuju ruang periksa masing-masing.
Dani akan di bawa ke ruang dokter spesialis anak. Di sana, lebih menjengkelkan. Banyak anak
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demam dan ingusan. Tempatnya sempit. Dani bosan. Rumah sakit bukan tempat yang
menyenangkan,

“Dani kemarin makan apa, kok bisa diore?” tanya Bunda saat mereka sudah ada di mobil.
“Jajan di luar sekolah, Bun.” Dani mengaku. “Kan sudah Bunda hilang jajan di kentin afa.
Lebih bersih dan revjiamin. " Sepertinga Bunda marah. Bunda diam sepanjang perjalanan.
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Dani menunduk. Jajanan di kantin itu-itu saja, Kalau di luar sekolah banyak pilihan. Warnanya
juga menarik. Teman-teman tak pemah dilarang Bundanya jajan di luar, Jadi Dani coba-coba,

dan termyata enak. Namun sekarang Dani menyesal. Enaknya cuma sebentar. Sakitnya lama
dan menyiksa.

“Kita sampai.” Kata Bunda sambil mematikan mobil. Di depan Dani ada sebuah rumah
mewah. Bukan rumah sakit. “Bukan ke rumah sakit, Bun?". Bunda tersenyum. “Bukan,
sayang. Kan Dani tak suka rumah sakit.”

Dani mengikuti Bunda sambil memegangi perutnya yang melilit lagi. Ada banyak anak-anak
juga, seperti ruang tunggu rumah sakit. Namun ruang tunggu ini lebih luas. Dan ada taman
bermain di halaman. Dindingnya dihiasi tokoh-tokoh kartun dengan wama ceria. Majalah anak-
anak disediakan di rak. Ada beberapa anak yang sedang asyik membaca. Dani suka tempat ini.

“Bun..." Dani memegangi perutnya. Perutnya melilit lagi. Bunda mengantar ke WC. Saat Dani
masuk, Dani tercengang. WC ini bagus. Penuh hiasan kartun. Tempat sabunnya lucu. Dan yang
pasti, tidak bau karbol.

Bunda menunggu di ruang tunggu, Dani memperhatikan dua anak yang sedang main jungkat
jungkit. Kalau saja Dani sehat, pasti Dani juga ikut main bersama mereka. Akhirnya Dani
hanya menatap layar TV yang menayangkan film anak-anak.

Nama Dani dipanggil. Dani masuk. Ruang dokter itu sama sckali tidak menyeramkan.
Dokternya ramah, memeriksa Dani dengan lembut dan melarang jajan sembarangan lagi.



sant im Bunda sedang membayar obat dh kasir. Dani menunggu sambil membaca majalah Ada
pembahasan diare di majalah it Diare ternyata berbahaya Pantas saja Bunda cemas dan
mermaksa Dam ke dokter. Dani harus minum obat agar segera sembuh.

Dam bersyukur Bunda membawanya ke tempat itu, bukan ke rumah sakit. Ah, Bunda memang
paling tahu yang Dani suka
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/ Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!
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2. Siapa saja tokoh yang ada di teks bacaan tersebut?
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3. Kenapa Dani bisa terkena diare?

9 Karepo, d% L dertarik membell. Jlj(]ﬂ(l[l di \uar sewonah
Marenu pm ﬁ mwﬂan_go em}n

4. Mengapa Dani takut dibawa ke rumah sakit?
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" sqkit. perut.diace encer.mules, cbhn muskal=Mluniah

6. Sebutkan ide pokok pada paragraf ke sepuluh!

MR e cnn clor sexcioh

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

7. Sebutkan ide pokok pada paragraf ke lima belas!
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..........................................................................................................................................

HpEndat dengan
B CamScanner :



8. Apa yang bisa kita contoh dari kejadian diatas?
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...................................................................................................................................

9. Ringkaslah teks bacaan diatas! | V"
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« Baca dan pahami isi teks dibawah ini, bacalah teks tersebut dalam hati dengan

Sejak pagi, Dani sudah terbirit-birit ke kamar mandi. Sampai sore ini, sudah berkali-kali ia
masuk kamar mandi. Bunda jadi curiga. “Dani sakit perut ya? " kata Bunda. “/va, Bun. Dani
diure. " Jawab Dani. “Lho, kenapa nggak bilang dari tadi? Ayo ke dokeer.” Bunda cemas. Diare
bukan penyakit ringan, Tubuh bisa kekurangan cairan dan membuat lemas tak bertenaga.
Pantas saja Dani terlihat lesu dan pucat. “"Dani nggak mau ke doker. " Dani menggeleng kuat-

cermat!

Setelah membaca teks yang berjudul “Saat Dani Diare”, jawablah pertanyaan-

pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

Saat Dani Diare

kuat, Lalu terbirit-birit lagi ke kamar mandi.
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L[)ani sangat trauma dengan umah sakit. Sebulan yang lalu Dani sakit tipes dan harus dirawat

di rumah sakit. Sakit sekali rasanya diinfus. Kalau banyak bergerak, darah bisa naik ke slang
infus) Perawat akan membuka slang itu untuk membersihkan darah. Lalu dirapatkan lagi
dengan sedikit tekanan di tangan. Sakit sekali. Dani tak mau lagi diinfus,

Dani juga benci bau rumah sakit. Setiap hari ada petugas kebersihan datang ke kamar. Ia akan
membersihkan kamar dan mengepel dengan karbol yang berbau sangat kuat. Dani jadi tak
nafsu makan kalau lantai kamar habis dipel. Dani pernah bilang tak usah dipel, tapi petugas itu

bilang kamar rumah sakit harus setiap hari di pel agar kuman-kuman mati. Kalau kamar bersih,
pasien tidak akan tertular penyakit lain.

Dani selesai buang air. Ternyata Bunda sudah di depan pintu kamar mandi. Pakai baju rapi,
bersiap pergi ke dokier Dani meringis. “Beli obat di apotik saju, Bunda.” Dani memelas,
“Tidak boleh, Dani. Obat bebas itu tidak aman, Harus dengan resep dokter. Kamu diperiksa
dulu, supaya obatnya tepat”

“"Dani nggak mau..." Dani mulai menangis, Perutnya melilit, sakit sekali. Tapi Dani takut
diinfus, tak suka bau karbol. " Kalaw Dani mencret terus, Dani bisa diinfus lagi." Bunda
menjelaskan. “Enggak mau!"

“Mukenya kita ke dokter supaya kamu dapat obat." Bunda mengambil kunci mobil. *Dani rak
mau diinfus. Dani benci bau rumah sakit.” Dani menjerit-jerit. Perutnya melilit lagi. Buru-buru
Dani ke kamar mandi.

Bunda menunggu di depan pintu. “Sekarang kita ke dokter.” Putus Bunda. Dani pasrah. Dani
menggerutu dalam hati, Bunda memaksa Dani ke tempat yang Dani benci. Sudah terbayang
lobby rumah sakit yang berwama hijau. Ruang tunggu yang penuh dengan bangku berjejer-

jejer. Lalu terdengar suara bapak-bapak batuk, gnak-anak demam, dan obrolan ibu-ibu hamil.

Ramai sekali,

l-IarL}s antri Irnendaﬂﬂr satu persatu. Setelah itu, baru menuju ruang periksa masing-masing.
Dani akan di bawa ke ruang dokter spesialis anak. Di sana, lebih menjengkelkan. Banyak anak

CHpindst dengan

B CamScanner



demam dan ingusan. Tempatnya sempit. Dani bosan. Rumah sakit bukan tempat yang
menyenangkan.

"Dani kemarin makan apa, kok bisa dicre? " tanya Bunda saat mereka sudah ada di mobil.
“Jajan di war sekolah, Bun.” Dani mengaku, “Kan sudah Bunda bilang jajan di kantin aja.
Lebih bersih dan terjomin. " Sepertinya Bunda marah. Bunda diam sepanjang perjalanan.

Dani menunduk. Jajanan di kantin itu-itu saja. Kalau di luar sekolah banyak pilihan. Warnanya
juga menarik. Teman-teman tak pernah dilarang Bundanya jajan di luar. Jadi Dani coba-coba,

dan temyata enak. Namun sekarang Dani menyesal. Enaknya cuma sebentar. Sakitnya lama
dan menyiksa.

“Kita sampai."” Kata Bunda sambil mematikan mobil. Di depan Dani ada sebuah rumah
mewah. Bukan rumah sakit. “Bukan ke rumah sakit, Bun?". Bunda tersenyum. “Bukan,
savang. Kan Dani tak suka rumah sakit.”

Dani mengikuti Bunda sambil memegangi perutnya yang melilit lagi. Ada banyak anak-anak
juga, seperti ruang tunggu rumah sakit. Namun ruang tunggu ini lebih luas. Dan ada taman
bermain di halaman. Dindingnya dihiasi tokoh-tokoh kartun dengan warna ceria. Majalah anak-
anak disediakan di rak. Ada beberapa anak yang sedang asyik membaca. Dani suka tempat ini.

“Bun..." Dani memegangi perutnya. Perutnya melilit lagi. Bunda mengantar ke WC,_ Saat Dani
masuk, Dani tercengang. WC ini bagus. Penuh hiasan kartun. Tempat sabunnya lucu. Dan yang
pasti, tidak bau karbol.

Bunda menunggu di ruang tunggu. Dani memperhatikan dua anak yang sedang main jungkat
jungkit. Kalau saja Dani sehat, pasti Dani juga ikut main bersama mereka. Akhimya Dani
hanya menatap layar TV yang menayangkan film anak-anak.

MNama Dani dipanggil. Dani masuk. Ruang dokter it sama sekali tidak menyeramkan.
Dokternya ramah, memeriksa [hni’dcnga.n lembut dan melarang jajan sembarangan lagi.
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kasir. Dani ,
pembahasan diare di majalah itu. Diar menunggu sambil membaca majalah. Ada

A € ternyata berb 4
memaksa Dani ke dokter. Dani harus minum nyl:at aga{- ;ﬁy:q:;:;u;; saja Bunda cemas dan

Dani bersyukur Bunda membawanya ke tem Lity, b :
paling tahu yang Dani suka. Pat ltu, bukan ke rumah sakit. Ah, Bunda memang
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!

1

1. Sebutkan ide pokok pada paragraf kedua!

%ﬂr Eqngaf: {rﬂunx} chgan l;umah Sakit mrena $akuUE
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2. Siapa saja tokoh yang ada di teks bacaan {erscbut?

Dan - ":""_‘ 0ea k"ﬁaﬁh&'
Bllndé) ---- amﬁ?

gbl(!‘.:ﬂ" pﬂtiu 40S. HE!J&QMQ

3. Kenapa Dani bisa terkena diare?

I waﬁza@a Juga.men

H
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Dani terianlss. mawbgrwan dﬂuar 5&ka!dh4mﬁa

4. Mengapa Dani takut dibawa ke rumah sakit?

Wﬂuﬁ:ﬂ% g«uk dun{us ;fhn Dan; Jugd Benu dmgan

5. Apa yang kamu ketahui tentang penyakit diare?

| Soldk penuk. Didre. encer.cian Muniah ~o0udkh. ...

.....................................................................
.........................................................................................................................................

7. Sebutkan ide pokok pada paragral ke lima belas!
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8. Apa yang bisa kita contoh dari kejadian diatas?

X

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

......................................................................................................................

9. Ringkaslah tcks bacaan diatas!

idakagiab . sew .r:m/d fua J!ﬂmfﬂ S’egjn /
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------------------------------------------------------------------------------------------------------------

10. Ceritakan kembali teks bacaan diatas secara singkat menggunakan bahasamu sendiri!
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* Baca dan pahami isi teks dibawah ini, bacalah teks tersebut dalam hati dengan
cermat!

* Setelah membaca teks yang berjudul “Saat Dani Diare”, jawablah pertanyaan-
pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

Saat Dani Diare

Sejak pagi, Dani sudah terbirit-birit ke kamar mandi. Sampai sore ini, sudah berkali-kali ia
masuk kamar mandi. Bunda jadi curiga. “Dani sakif perut ya? " kata Bunda. “lva, Bun. Dani
diare, " Jawab Dani. “Lho, kenapa nggak bilang dari tadi? Ayo ke dokier. " Bunda cemas. Diare
bukan penyakit ringan, Tubuh bisa kekurangan cairan dan membuat lemas tak bertenaga.
Pantas saja Dani terlihat lesu dan pucat. “Dam nggak mau ke dokter. " Dani menggeleng kual-
kuat. Lalu terbirit-birit lagi ke kamar mandi.
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Dani sangal trauma dengan rumah sakit. Sebulan yang lalu Dani sakit tipes dan harus dirawat
di rumah sakit. Sakit sekali rasanya diinfus. Kalau banyak bergerak, darah bisa naik ke slang
infus. Perawat akan membuka slang itu untuk membersihkan darah. Lalu dirapatkan lagi
dengan sedikit tekanan di tangan. Sakit sekali. Dani tak mau lagi diinfus.

Dani juga benei bau rumah sakit. Setiap hari ada petugas kebersihan datang ke kamar. la akan
membersihkan kamar dan mengepel dengan karbol yang berbau sangat kuat. Dam jadi tak
nafsu makan kalau lantai kamar habis dipel. Dani perah bilang tak usah dipel, tapi petugas itu
bilang kamar rumah sakit harus setiap hari di pel agar kuman-kuman mati. Kalau kamar bersih,
pasten tidak akan tertular penyakit lain.

Dani selesai buang air. Temyata Bunda sudah di depan pintu kamar mandi. Pakai baju rapi,
bersiap pergi ke dokter. Dani meringis. “Beli obat di apotik saja, Bunda.” Dani memelas
“Tudak boleh, Dani. Obat bebas itu tidak aman. Harus dengan resep dokter. Kamu diperiksa
dulu, supaya obatnya tepat™

“Dami nggak mou... " Dani mulai menangis. Perutnya melilit, sakit sekali. Tapi Dam takut
dunfus, tak suka bau karbol. * Kalau Dani mencret terus, Dani bisa diinfus lagi.” Bunda
menjelaskan. “Enggak man!”

“Mukanya kita ke dokter supava kamu dapar obat. ™ Bunda mengambil kunci mobil. “Dani rak
miaan diinfus. Dani benei baw rnmah sakin. ™ Dani menjenit-jerit. Perutnya melilit lagi. Buru-bury
Dani ke kamar mandi.

Bunda menunggu di depan pintu. “Sekarang kia ke dokter.” Putus Bunda, Dam pasrah. Dani
menggerutu dalam hati. Bunda memaksa Dani ke tempat yang Dani benct. Sudah terbavang
lobby rumah sakit yang berwama hijau. Ruang tunggu yang penuh dengan bangku berjejer-
jejer. Lalu terdengar suara bapak-bapak batuk, anak-anak demam, dan obrolan ibu-ibu hamil.
Rama sekali,

Harus antn mendaftar saw persatu. Setelah itu, baru menuju ruang periksa masing-masing.
Dani akan di bawa ke ruang dokter spesialis anak. Di sana, lebih menjengkelkan. Banyak anak
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demam dan ingusan. Tempatnya sempit. Dani bosan. Rumah sakit bukan tempat yang
menyenangkan.
“Dant kemarin makan apa, kok bisa diare? " tanya Bunda saat mereka sudah ada di mobil,

“Jajan di luar sekolah, Bun. " Dani mengaku. “Kan sudah Bunda bilang jajan di kantin aja.
Lebih bersih dan terjamin. " Sepertinya Bunda marah. Bunda diam sepanjang perjalanan,

Ill . - I 1

Dani menunduk. Jajanan di kantin itu-itu saja. Kalau di luar sekolah banyak pilihan. Warnanya
juga menarik. Teman-teman tak pernah dilarang Bundanya jajan di luar. Jadi Dani coba-coba,
dan ternyata enak. Namun sekarang Dani menyesal. Enaknya cuma sebentar. Sakitnya lama
dan menyiksa.

“Kita sampai.” Kata Bunda sambil mematikan mobil. Di depan Dani ada sebuah rumah
mewah. Bukan rumah sakit. “Bukan ke rumah sakii, Bun?", Bunda tersenyum, “Bukan,
savang. Kan Dani tak suka rumah sakit,

Dani mengikuti Bunda sambil memegangi perutnya yang melilit lagi. Ada banyak anak-anak
Jjuga, seperti ruang tunggu rumah sakit. Namun ruang tunggu ini lebih luas, Dan ada taman
bermain di halaman. Dindingnya dihiasi tokoh-tokoh kartun dengan warna ceria. Majalah anak-
anak disediakan di rak. Ada beberapa anak yang sedang asyik membaca. Dani suka tempat ini.

“Bun..." Dani memegangi perutnya. Perutnya melilit lagi. Bunda mengantar ke WC. Saat Dani
masuk, Dani tercengang, WC ini bagus, Penuh hiasan kartun, Tempat sabunnya lucu. Dan yang
pasti, tidak bau karbol.

Bunda menunggu di ruang tunggu. Dani memperhatikan dua anak yang sedang main jungkat
jungkit. Kalau saja Dani sehat, pasti Dani juga ikut main bersama mereka. Akhimya Dani
hanya menatap layar TV yang menayangkan film anak-anak.

Nama Dani dipanggil. Dani masuk. Ruang dokter itu sama sekali tidak menyeramkan.
Dokternya ramah, memeriksa Dani dengan lembut dan melarang jajan sembarangan lagi.

l‘.ﬂp—inrj..:ﬁ. Aergan
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Saat ini Bunda sedang membayar obat di kasir. Dani menunggu sambil membaca majalah, Ada
pembahasan diare di majalah itu. Diare ternyata berbahaya. Pantas saja Bunda cemas dan
memaksa Dani ke dokter. Dani harus minum obat agar segera sembuh.

Dani bersyukur Bunda membawanya ke tempat itu, bukan ke rumah sakit. Ah, Bunda memang
paling tahu yang Dani suka.
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!

1. Sebutkan ide pokok pada paragraf kedual

..........................................................................................

/\ ..........................................................................................................................................

2. Siapa saja tokoh yang ada di teks bacaan tersebut?
Dani.Punda. Pesudas Kevershon, Sapak.- Hafak ,ANaK ~
/\ Anumkwlhuﬁgmu.mwer

g e T T T T T T T R T

3, Kenapa Dani bisa terkena diare?
/\ Josan dibar Gewola

4. Mengapa Dani takut dibawa ke rumah sakit?
Dant YKot diinfus. don tak suka. bau. Karbol.....

5. Apa yang kamu ketahui tentang penyakit diare?

Diafe_bukan. Depyalat. Yang. (10gan Tubyh Bia ..
) ,.L(eb{gmngan.%& qkn,..gun?fmen%ua&emc@...%ﬁ ..........
i -1 c o e PRLT LR o O —————

6. Sebutkan ide pokek pada paragraf ke sepuluh!

Dani. Menye.Joaan. di Wl Serolahnda Seningga.......
.mEmbUQFg?ﬂ Sakly Dare lly ......... S ........... 99 ............

..........................................................................................................................................

7. Sebutkan ide pokok pada paragraf ke lima belas!

Dani idak bolen dasan. Sembarangan. don. Qani. Mula
5 Mengerh. bahayanya. Penyaldit. INare. ..o

..........................................................................................................................................
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8. Apa yang bisa kita contoh dari kejadian diatas?

T AR, FUUAT. SRV .o
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9. Ringkaslah teks bacaan diatas!
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10. Ceritakan kembali teks bacaan diatas secara singkat menggunakan bahasamu sendiri!
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¢ Baca dan pahami isi teks dibawah ini, bacalah teks tersebut dalam hati dengan
cermat!

* Setelah membaca teks yang berjudul “Saat Dani Diare”, jawablah pertanyaan-
pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

Saat Dani Diare

Sejak pagi, Dani sudah terbirit-birit ke kamar mandi. Sampai sore ini, sudah berkali-kali ia
masuk kamar mandi. Bunda jadi curiga. “Dani sakit peruf ya? " kata Bunda. “lva, Bun. Dani
diare. " Jawab Dani. “Lho, kenapa nggak bilang dari tadi? Ayo ke dokter. " Bunda cemas. Diare
bukan penyakil ringany Tubuh bisa kekurangan cairan dan membuat lemas tak bertenaga.
Pantas saja Dani terlihat lesu dan pucat. “Dani nggak mau ke dokter.” Dam menggeleng kuat-
kuat. Lalu terbirit-birit lagi ke kamar mandi.
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*Dani sangat trauma dengan rumah sakit. Sebulan yang lalu Dani sakit tipes dan harus dirawat
di rumah sakit. Sakit sckali rasanya diinfus. Kalau banyak bergerak, darah bisa naik ke slang
infus. Perawat akan membuka slang itu untuk membersihkan darah. Lalu dirapatkan lagi

dengan sedikit tekanan di tangan, Sakit sekali. Dani tak mau lagi diinfus.

Dani juga benci bau rumah sakit. Setiap hari ada petugas kebersihan datang ke kamar. la akan
membersihkan kamar dan mengepel dengan karbol yang berbau sangat kuat. Dani jadi tak
nafsu makan kalau lantai kamar habis dipel. Dani pernah bilang tak usah dipel, tapi petugas itu
bilang kamar rumah sakit harus setiap hari di pel agar kuman-kuman mati, Kalau kamar bersih,

pasien tidak akan tertular penyakit lain,

Dani selesai buang air. Ternyata Bunda sudah di depan pintu kamar mandi, Pakai baju rapi,
bersiap pergi ke dokter. Dani meringis. “Beli obat di apotik suja, Bunda."” Dani memelas.
“Tidak boleh, Dani. Obat bebas itu tidak aman. Harus dengan resep dokter. Kamu diperiksa
dulu, supaya obatnya tepat”

“Dani nggak mau..." Dani mulai menangis. Perutnya melilit, sakit sekali. Tapi Dani takut
diinfus, tak suka bau karbol. “ Kalau Dani mencret terus, Dani bisa diinfus lagi.” Bunda
menjelaskan. “Enggak mau!"

“Mukanya kita ke dokter supaya kamu dapat obat. " Bunda mengambil kunci mobil. “Dani tak
mau diinfus. Dani benci bau rumah sakit.” Dani menjerit-jerit. Perutnya melilit lagi. Buru-buru
Dani ke kamar mandi.

e

Bunda menunggu di depan pintu, "Sekarang kita ke dokrer.” Putus Bunda. Dani pasrah. Dani
menggerutu dalam hati, Bunda memaksa Dani ke tempat yang Dani benci. Sudah terbayang
lobby rumah sakit yang berwarna hijau. Ruang tunggu yang penuh dengan bangku berjejer-
jejer. Lalu terdengar suara bapak-bapak batuk, anak-anak demam, dan obrolan ibu-ibu hamil.

Ramai sekali.

Harus antri mendaftar satu persatu. Setelah itu, baru menuju ruang periksa masing-masing.
Dani akan di bawa ke ruang dokter spesialis anak. Di sana, lebih menjengkelkan. Banyak anak
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demam dan ingusan. Tempatnya sempit. Dani bosan. Rumah sakit bukan tempat yang
menyenangkan.

“Damt kemarin makan apa, kok bisa diare? " tanya Bunda saat mereka sudah ada di mobil.
“Jajan di luar sekolah, Bun, " Dani mengaku, "Kan sudah Bunda bilang jajan di kantin aja.
Lebih bersih dan terjamin. " Sepertinya Bunda marah. Bunda diam sepanjang perjalanan.

_ =  — i ———

Dani menunduk. Jajanan di kantin itu-itu saja. Kalau di luar sekolah banyak pilihan. Warnanya
juga menarik. Teman-teman tak perah dilarang Bundanya jajan di luar. Jadi Dani coba-coba,
dan ternyata enak. Namun sekarang Dani menyesal. Enaknya cuma sebentar. Sakitnya lama
dan menyiksa.

“Kita sampai.” Kata Bunda sambil mematikan mobil. Di depan Dani ada sebuah rumah
mewah. Bukan rumah sakit. “Bukan ke rumah sakit, Bun?", Bunda tersenyum. “Bukan,
sayang. Kan Dani tak suka rumoh sakit."

Dani mengikuti Bunda sambil memegangi perutnya yang melilit lagi. Ada banyak anak-anak
juga, seperti ruang tunggu rumah sakit. Namun ruang tunggu ini lebih luas, Dan ada taman
bermain di halaman, Dindingnya dihiasi tokoh-tokoh kartun dengan warna ceria. Majalah anak-
anak disediakan di rak. Ada beberapa anak yang sedang asyik membaca. Dani suka tempat ini.

“Bun..." Dani memegangi perutnya. Perutnya melilit lagi. Bunda mengantar ke WC. Saat Dani
masuk, Dani tercengang. WC ini bagus. Penuh hiasan kartun. Tempat sabunnya lucu. Dan yang
pasti, tidak bau karbol.

Bunda menunggu di ruang tunggu. Dani memperhatikan dua anak yang sedang main jungkat
jungkit, Kalau saja Dani schat, pasti Dani juga ikut main bersama mereka. Akhimya Dani
hanya menatap layar TV yang menayangkan film anak-anak.

Nama Dani dipanggil. Dani masuk. Ruang dokler ifu sama sekali tidak menyeramkan.
Dokternya ramah, memeriksa Dani dengan lembut dan melarang jajan sembarangan lagi.
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Saat ini Bunda sedang membayar obat di kasir, Dani menunggu sambil mr;mbaca majalah. Ada
pembahasan diare di majalah itu. Diare ternyata berbahaya. Pantas saja Bunda cemas dan
memaksa Dani ke dokter. Dani harus minum obat agar segera sembuh.

Dani bersyukur Bunda membawanya ke tempal itu, bukan ke rumah sakit. Ah, Bunda memang
paling tahu yang Dani suka.
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!
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o fantat LITALFIR f‘fﬁ*ﬂdn Yol bgVit
1 m‘"n fiet c”mP fﬂﬂ! i o e

"..

-4 & W A i ERTE ..‘4 a"u. '-l""'

'.
2. Smpu saja tokoh yang ada di teks bacaan tersebut?

Lot femah 791 b ,-A mlr
15‘ M?a'.amﬁa i Fpuﬂﬂfz cm ﬂ (1414

3. Kenapa Dani bisa terkena diare?
A dani . 300 ditvay gexotah

,{l‘l S P EEP PPEPTR TR T FETE T O ————
4. Mengapa Dani takut dibawa ke mumah sakit?

Gremg dani trav dor o IﬁFu&/ karenqg . rbmﬁff.
T I; Fﬂr”baﬂ
4 gﬁ’”' ﬁ.lf BN o Sy

Apa yang kamu ketahui tentang penyakit diare?

?ﬂ?’ ) dtﬂﬁ’ nquql% Pepia [1é )ﬁ-thg m?m};aha;.;‘d

e e vd . TR LR YA IR "f_nmjc\h rar r.gw
dcux P‘i’”bvué

Termaf !;ﬂ bar‘tf"..

6. Sebutkan ide pokok pada paragraf ke sepuluh! ) .
ée fﬁ%\ wcmbEL; Jmarn Al kv arf
_wnh —vfjsh membmt J:a 5at;¢ z: Perot

..............................................................................................

..........................................................................................................................................

7. Sebutkan ide pokok pada parngn;gkm%aﬂ‘usl
i ddde bolh j0ian dinav dan damy
ﬁﬂ{,ﬂll nr}\%ﬂ'j{’{':'{f PAEand ll::Lﬂ o A PR ik

.....................................................................................................

..........................................................................................................................................

'.'le-lr.rl.:i. Aergan
CamScanner



8 Apa yang bisa Kita contoh dari kejadian diatas?
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9 Ringkaslah teks bacaan diatas!

tiday b.’,{% a K ‘W&.Knh'r!h 9¢h bayargpp (arerq
jﬂ NP ‘b BIAA sak m{: axr Bqt AT *1”9
’W.'[ﬁt. ﬁf.qpn ?ﬂ-t B

10. Centakan kembali teks bacaan diatas secara singkat menggunakan bahasamu sendiri!
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+ Baca dan pahami isi teks dibawah ini, bacalah teks tersebut dalam hati dengan
cermat!

» Setelah membaca teks yang berjudul “Saat Dani Diare”, jawablah pertanyaan-
pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

Saat Dani Diare

Sejak pagi, Dani sudah terbirit-birit ke kamar mandi. Sampai sore ini, sudah berkali-kali ia
masuk kamar mandi. Bunda jadi curiga. "Dani sakit perut ya? " kata Bunda. "lya, Bun. Dani
diare. " Jawab Dani. “Lho, kenapa nggak bilang dari tadi? Ayo ke dokter. " Bunda cemas. Diare
bukan penyakit ringan. Tubuh bisa kekurangan cairan dan membuat lemas tak bertenaga,
Pantas saja Dani terlihat lesu dan pucat. “Dani nggak mau ke dokrer.” Dani menggeleng kuat-
kuat, Lalu terbirit-birit lagi ke kamar mandi.
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Dani sangat trauma dengan rumah sakit. Sebulan yang lalu Dani sakit tipes dan harus dirawat
di rumah sakit. Sakit sekali rasanya diinfus. Kalau banyak bergerak, darah bisa naik ke slang_
infus. Perawat akan membuka slang itu untuk membersihkan darah. Lalu dirapatkan lagi
dengan sedikit tekanan di tangan. Sakit sekali. Dani tak mau lagi diinfus.

Dani juga benci bau rumah sakit. Setiap hari ada petugas kebersihan datang ke kamar. la akan
membersihkan kamar dan mengepel dengan karbol yang berbau sangat kuat. Dani jadi tak
nafsu makan kalau laniai kamar habis dipel. Dani pernah bilang tak usah dipel, tapi petugas itu
bilang kamar rumah sakit harus setiap hari di pel agar kuman-kuman mati. Kalau kamar bersih,
pasien tidak akan tertular penyakit lain,

.. Dani selesai buang air. Ternyata Bunda sudah di depan pintu kamar mandi. Pakai baju rapi,

bersiap pergi ke dokter. Dani meringis. “Beli obat di apotik suju, Bunda." Dani memelas.
“Tidak baleh, Dani. Obat bebas itu tidak aman, Harus dengan resep dokter. Kamu di iperiksa

dulu, supaya obatnya tepat”
" “Dani nggak may..." Dani mulai menangis. Perutnya melilit, sakit sekali. Tapi Dani takut

diinfus, tak suka bau karbol. “ Kalan Dani mencret terus, Dani bisa diinfus lagi.” Bunda
menjelaskan. “Enggak mau!"

"Makanya kita ke dokter supaya kamu dapat obat. " Bunda mengambil kunci mobil, “Dani tak
mau diinfus, Dani benci bau rumah sakit. " Dani menjerit-jerit. Perutnya melilit lagi. Buru-buru
Dani ke kamar mandi.

Bunda menunggu di depan pintu. “Sekarang kitu ke dokier," Putus Bunda. Dani pasrah. Dani
menggerutu dalam hati. Bunda memaksa Dani ke tempat yang Dani benci. Sudah terbayang
lobby rumah sakit yang berwamna hijau. Ruang tunggu yang penuh dengan bangku berjejer-
jejer. Lalu terdengar suara bapak-bapak batuk, anak-anak demam, dan obrolan ibu-ibu hamil.
Ramai sekali.

o

. 'Harus antri mendaflar satu persatu. Setelah itu, baru menuju ruang periksa masing-masing.
Dani akan di bawa ke ruang dokter spesialis anak. Di sana, lebih menjengkelkan. Banyak anak
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demam dan ingusan. Tempainya sempil. Dani bosan, Rumah sakit bukan tempat yang
menyenangkan.
‘Dani kemarin makan apa, kok bisa diare? " tanya Bunda saat mereka sudah ada di mobil.

“Jajan di luar sekolah, Bun." Dani mengaku, “Kan sudah Bunda bilang jajan di kantin aja.
Lebih bersih dan terjamin.” Sepertinya Bunda marah. Bunda diam sepanjang perjalanan.

juga menarik. Teman-teman tak pernah dilarang Bundanya jajan di luar. Jadi Dani coba-coba,
dan temyata enak. Namun sekarang Dani menyesal. Enaknya cuma sebentar. Sakitnya lama
dan menyiksa.

“Kira sampai.” Kata Bunda sambil mematikan mobil. Di depan Dani ada sebuah rumah
mewah. Bukan rumah sakit. “Bukan ke rumah sakit, Bun?". Bunda tersenyum. “Bukan,
sayang. Kan Dani tak suka rumah sakit, "

Dani mengikuti Bunda sambil memegangi perutnya yang melilit lagi. Ada banyak anak-anak
juga, seperti ruang tunggu rumah sakit, Namun ruang tunggu ini lebih luas. Dan ada taman
bermain di halaman. Dindingnya dihiasi tokoh-tokoh kartun dengan wama ceria. Majalah anak-
anak disediakan di rak. Ada beberapa anak yang sedang asyik membaca. Dani suka tempat ini.

~ “Bum..." Dani memegangi perutnya. Perutnya melilit lagi. Bunda mengantar ke WC. Saat Dani
masuk, Dani tercengang. WC ini bagus. Penuh hiasan kartun. Tempat sabunnya lucu. Dan yang
pasti, tidak bau karbol.

Bunda menunggu di ruang tunggu. Dani memperhatikan dua anak yang sedang main jungkat
jungkit. Kalau saja Dani sehat, pasti Dani juga ikut main bersama mereka. Akhimya Dani
hanya menatap layar TV yang menayangkan film anak-anak.

Nama Dani dipanggil. Dani masuk. Ruang dokter itu sama sekali tidak menyeramkan.
Dokternya ramah, memeriksa Dani dengan lembut dan melarang jajan sembarangan lagi.
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<ant ini Bunda sedang membayar obat di kasir, Dani menunggu sambil membaca majalah. Ada
mbahasan diare di majalah itu. Diare temyata berbahaya. Pantas saja Bunda cemas dan
memaks » Dani ke dokter. Dani harus minum obat agar segera sembuh.

Dani bersyukur Bunda membawanya ke tempat itu, bukan ke rumah sakit. A, Bunda memang
paling tahu yang Dani suka,
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!
1. Sebutkan ide pokok pada paragraf kedua!

. -bant Traumo deagan  rumal, Sk Warena
\ CTauue GRS CSauit) o T T T
2. ‘Si":?:pa saja lﬂki.':l;I },r;.ng ada“r.ll teks hacaan lcrschu-t:;‘. )

nmhﬁméaﬂHder;.Fﬂt.eaa.s....ugh.em‘hgm.tudt;;f,f.ﬁf:.&aﬂe%:..!?f?f’f’“*
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¢ Baca dan pahami isi teks dibawah ini, bacalah teks tersebut dalam hati dengan
cermat!

¢ Setelah membaca teks yang berjudul “Saat Dani Diare”, jawablah pertanyaan-
pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

Saat Dani Diare

Sejak pagi, Dani sudah terbirit-birit ke kamar mandi. Sampai sore ini, sudah berkali-kali ia
masuk kamar mandi. Bunda jadi curiga. “Dani sakit peru ya? " kata Bunda. “lva, Bun. Dani
diare.” Jawab Dani. “Lho, kenapa nggak bilang dari tadi? dyo ke dokser. " Bunda cemas. Diare
bukan penyakit ringan. Tubuh bisa kekurangan cairan dan membuat lemas tak bertenaga.
Pantas saja Dani terlihat lesu dan pucat. “"Dani nggak mau ke dokter.” Dani menggeleng kuat-
kuat. Lalu terbirit-birit lagi ke kamar mandi,
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Dani sangat tra 1 J
| rumah saki it sekali rasanya dij rgerak, darah bisa naik
i Perawat akan membuka slang itu untuk me i

Dani juga benci bau rumah sakit. Setiap hari ada petugas kebersihan datang ke kamar. la akan
membersihkan kamar dan mengepel dengan karbol yang berbau sangat kuat. Dani jadi tak
nafsu makan kalau lantai kamar habis dipel. Dani pernah bilang tak usah dipel, tapi petugas itu
bilang kamar rumah sakit harus setiap hari di pel agar kuman-kuman mati. Kalau kamar bersih,
pasien tidak akan tertular penyakit lain.

Msc!:sai buang air. Ternyata Bunda sudah di depan pintu kamar mandi. Pakai baju rapi,
bersiap pergi ke dokter. Dani meringis. “Beli obat di apolik saja, Bunda." Dani memelas.
“Tidak boleh, Dani. Obat bebas itu tidak aman. Harus dengan resep dokter. Kamu diperiksa
dulu, supaya obatnya tepat”

“Dani nggak mau..." Dani mulai menangis. Perutnya melilit, sakit sekali. Tapi Dani takut
diinfus, tak suka bau karbol. * Kalau Dani mencret terus, Dani bisa diinfus lagi." Bunda
menjelaskan. “Engeak mau!”

“Makanya kita ke dokter supaya kamu dapat obat, " Bunda mengambil kunci mobil. “Dani tak
mau diinfus. Dani benct bau rumah sakit. " Dani menjenit-jerit. Perutnya melilit lagi. Buru-buru
Dani ke kamar mandi.

Bunda menunggu di depan pintu. “Sckarang kita ke dokrer.” Putus Bunda, Dani pasrah. Dani
menggerutu dalam hati. Bunda memaksa Dani ke tempat yang Dani benei. Sudah terbayang
lobby rumah sakit yang berwarna hijau. Ruang tunggu yang penuh dengan bangku berjejer-
jejer. Lalu terdengar suara bapak-bapak batuk, anak-anak demam, dan obrolan ibb-ibu hamil.
Ramai sekali. '

Harus antri mendafiar satu persatu. Setelah itu, baru menuju ruang periksa masing-masing.
Dani akan di bawa ke ruang dokier spesialis anak. Di sana, lebih menjengkelkan. Banyak anak
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demam dan ingusan, Tempatnya sempit. Dani bosan, Rumah sakit bukan tempat yang
menyenangkan,

“"Dani kemarin makan apa, kok bisa diare? " tanya Bunda saat mereka sudah ada di mobil.
“Jajan i hear sekolah, Bun.” Dani mengaku, “Kan sudah Bunda bitang fajan di kantin ajer.
Lobih bersih dan terjamin, " Sepertinga Bunda marah. Bunda diam sepanjang perjalanan.

Dani menunduk. Jajanan di kantin itu-itu saja. Kalau di luar sekolah banyak pilihan. Wamanya
juga menarik. Teman-teman tak pemah dilarang Bundanya jajan di luar. Jadi Dani coba-coba,
dan temyata enak. Namun sekarang Dani menyesal, Enaknva cuma sehentar Sal#=+a Jama
dan menyiksa.

“Kita sampai.” Kata Bunda sambil mematikan mobil. Di depan Dani ada sebuah rumah
mewah. Bukan rumah sakit. “Bukan ke rumah sakit, Bun?", Bunda tersenyum. “Bukan,
sayang. Kan Dani tak suka rumah sakit."

Dani mengikuti Bunda sambil memegangi perutnya yang melilit lagi. Ada banyak anak-anak
juga, seperti ruang tunggn rumah sakit. Namun ruang tunggu ini lebih luas. Dan ada taman
bermain di halaman. Dindingnya dihiasi tokoh-tokoh kartun dengan wama ceria. Majalah anak-
anak disediakan di rak. Ada beberapa anak yang sedang asyik membaca. Dani suka tempat ini.

“Bun..." Dani memegangi perutnya. Perutnya melilit lagi. Bunda mengantar ke WC. Saat Dani
masuk, Dani tercengang. WC ini bagus. Penuh hiasan kartun. Tempat sabunnya lucu. Dan yang
pasti, tidak bau karbol.

Bunda menunggu di ruang tunggu. Dani memperhatikan dua anak yang sedang main jungkat
jungkit. Kalau saja Dani sehat, pasti Dani juga ikut main bersama mereka. Akhirnya Dani
hanya menatap layar TV yang menayangkan film anak-anak.

Nama Dani dipanggil. Dani masuk. Ruang dokter itu sama sekali tidak menyeramkan,
Doktermnya ramah, memeriksa Dani dengan lembut dan melarang jajan sembarangan lagi.
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Sant it Bunda sedang membayar obat di kasie. Dani menunggu sambil membaca majalah. Ada
pembahasan diare di majalah itu. Diare ternyata berbahaya Pantas saje Bunda cemas dan
memaksa Dam ke dokter. Dam harus minum obat agar segera sembuh

Dami bersyukur Bunda membawanya ke tempat itu, bukan ke rumah sakit. Ah, Bunda memang
paling thu yang Dani suka.



Jawablnh pertanyaan dibawah ini dengan tepat!
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3 ; .

............................... Ml e -

e e L . #abes

g adga TG d e o AT 8 8TV T

2. Siapa saja tokoh yang ada di teks bacaan tersebut? )
’ faE-peoldE » \pt~j PV Ja ke & e
T it AT i oA ol it SO

3. Kenapa Dani bisa terkena diare? -
ﬁ yamadanrghﬂ"’“ \evbarandda di € ’;1._“4 h

T R P R T

o

Mengapa Dani takut dibawa ke rumah sakit?
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5. Apa yang kamu ketahui tentang penyakit diare?
4 Akl EPLrUtianbabber ot kd
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8. Apa yang bisa kita contoh dari kejadian diatas?
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9. Ringkaslah teks bacaan diatas!
J0 1 v A 0,000 1940 VA NG e Gy gdanmenper g bika O

---------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------------------------
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Sejak pagi, Dani sudah terbirit-birit ke kamar mandi. Sampai sore ini, sudah berkali-kali ia
masuk kamar mandi. Bunda jadi curiga. "Dani sakit perut ya? "' kata Bunda, “Iya, Bun. Dani
diare.” Jawab Dani. "'Lho, kenapa nggak bilang dari tadi? Ayo ke dokter, " Bunda cemas. Diare
bukan penyakit ringan. Tubuh bisa kekurangan cairan dan membuat lemas tak bertenaga.
Pantas saja Dani terlihat lesu dan pucat, “Dani nggak mau ke dokier. " Dani menggeleng kuat-
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Baca dan pahami isi teks dibawah ini, bacalah teks tersebut dalam hati dengan

cermat!

Setelah membaca teks yang berjudul “Saat Dani Diare”, jawablah pertanyaan-

pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

Saat Dani Diare

kuat. Lalu terbirit-bint lagi ke kamar mandi.

¢ _

Dipindai dengan

B CamScanner



s/

Dani sangat trauma dengan rumah sakit. Sebulan yang lalu Dani sakit tipes dan harus dirawat
di rumah sakit. Sakit sekali rasanya diinfus. Kalau banyak bergerak, darah bisa naik ke slang
infus. Perawat akan membuka slang itu untuk membersihkan darah. Lalu dirapatkan lagi
dengan sedikit tekanan di tangan. Sakit sekali. Dani tak mau lagi diinfus.

Dani juga benei bau rumah sakit. Setiap hari ada petugas kebersihan datang ke kamar. [a akan
membersihkan kamar dan mengepel dengan karbol yang berbau sangat kuat. Dani jadi tak
nafsu makan kalau lantai kamar habis dipel. Dani pernah bilang tak usah dipel, tapi petugas itu
bilang kamar rumah sakit harus setiap hari di pel agar kuman-kuman mati. Kalau kamar bersih,
pasien tidak akan tertular penyakit lain.

Dani selesai buang air. Ternyata Bunda sudah di depan pintu kamar mandi. Pakai baju rapi,
bersiap pergi ke dokter. Dani meringis. “Beli obat di apotik saju, Bunda." Dani mgmelas.
“Tidak boleh, Dani. Obat bebas itu tidak aman. Harus dengan resep dokter. Kamu ﬁﬁperi ksa
dulu, supaya obatnya tepat”

“Dani nggak mau..." Dani mulai menangis. Perutnya melilit, sakit sekali. Tapi Dani takut
diinfus, tak suka bau karbol. * Kalaw Dani mencret terus, Dani bisa diinfus lagi.” Bunda
menjelaskan. “Enggak mau!"

“Makanya kita ke dokter supaya kamu dapat obat. " Bunda mengambil kunci mobil. “Dani tak
mau diinfus. Dani benci bau rumah sakit. " Dani menjerit-jerit. Perutnya melilit lagi. Buru-buru
Dani ke kamar mandi.

Bunda menunggu di depan pintu. “Sekarang kita ke dokier.” Putus Bunda. Dani pasrah. Dani
menggerutu dalam hati. Bunda memaksa Dani ke tempat yang Dani benci. Sudah terbayang
lobby rumah sakit yang berwarna hijau. Ruang tunggu yang penuh dengan bangku berjejer-
jejer. Lalu terdengar suara bapak-bapak batuk, anak-anak demam, dan obrolan ibu-ibu hamil.
Ramai sekali,

Harus antri mendaflar satu persatu. Setelah it, baru menuju ruang periksa masing-masing.
Dani akan di bawa ke ruang dokter spesialis anak. Di sana, lebih menjengkelkan. Banyak anak
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demam dan ingusan. Tempatnya sempit. Dani bosan. Rumah sakit bukan tempat yang
menyenangkan.
“Daami kemarin makan apa, kok bisa diare? " tanyn Bunda saat mereka sudah ada di mabil,

“Jajan di Inar sekolah, Bun. " Dani mengaku. “"Kean sudah Bunda I':ng Jajan d} kemtin aja.
Lebih bersih don terjamin. " Sepettinga Bunda marah, Bunda diam sepanjang perjalanan.

Dani menunduk. Jajanan di kantin itu-itu saja. Kalau di luar sekolah banyak pilihan. Warnanya
Jjuga menarik. Teman-teman tak pemah dilarang Bundanya jajan di luar. Jadi Dani coba-coba,
dan temyata enak. Namun sekarang Dani menyesal. Enaknya cuma sebentar, Sakitnya lama
dan menyiksa. \

"Kita sampai.” Kata Bunda sambil mematikan mobil. Di depan Dani ada sebuah rumah
mewah. Bukan rumah sakit. “Bukan ke rumah sakit, Bun?". Bunda tersenyum. “Bukan,
sayang. Kan Dani tak suka rumah sakit. "

Dani mengikuti Bunda sambil memegangi perutnya yang melilit lagi. Ada banyak anak-anak
juga, seperti ruang tunggu rumah sakit. Namun ruang tunggu ini lebih luas. Dan ada taman
bermain di halaman. Dindingnya dihiasi tokoh-tokoh kartun dengan warna ceria. Majalah anak-
anak disediakan di rak. Ada beberapa anak yang sedang asyik membaca. Dani suka tempat ini.

“Bun..." Dani memegangi perutnya. Perutnya melilit lagi. Bunda mengantar ke WC. Saat Dani
masuk, Dani tercengang. WC ini bagus. Penuh hiasan kartun. Tempat sabunnya lucu. Dan yang
pasti, tidak bau karbol.

Bunda menunggu di ruang tunggu. Dani memperhatikan dua anak yang sedang main jungkat
jungkit. Kalau saja Dani sehat, pasti Dani juga ikut main bersama mereka. Akhimya Dani
hanya menatap layar TV yang menayangkan film anak-anak.

Nama Dani dipanggil. Dani masuk. Ruang dokter itu sama sekali tidak menyeramkan.
Dokternya ramah, memeriksa Dani dengan lembut dan melarang jajan sembarangan lagi.
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Saat in Bunda sedang membayar obat di kasir. Dani menunggu sambil membaca magalah Ada
pembahasan diare di majalah itu, Diare ternyata berbahaya. Pantas saja Bunda cemas dan
memaksa Dani ke dokter. Dani harus minum obat agar segera sembuh

Dani bersyukur Bunda membawanya ke tempat itu, bukan ke rumah sakit. Ah, Bunda memang
paling tahu yang Dani suka.

Dipindai dengan
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Jawahlah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!
1. Sebutkan ide pokok pada paragraf kedua!
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2. Siapa saja tokoh yang ada di teks bacaan tersebut?
Don;, Burda. Dan. Pekudas,dokterbobele = walfb anax. = onok. «1bv = lbu

\

3. Kenapa Dani bisa terkena diare?

A Bundan"ﬂ = T e
4. Mengapa Dani takut dibawa ke rumah sakit?

karena. Domi. trauma. detdon.. rumah $9%ik,dia mengira_behwa
") ddeker. dan. CuSECrD. Qo MEDEEIBLGNN@. ...

5. Apa yang kamu ketahui tentang penyakit diare?

nigre. adalah ¥irus. Yan berbahe Yo Koreng biSe.. mfrwbm
L Skt Pt ok bak Mak@NOn, YONa, LEbARAY G ..o

6. Sebutkan ide pokok pada paragraf ke sepuluh!

D&n, ﬂwm’ﬂfaj arena. ;ajm d’:lyar ;’-}E‘kﬂ'{ah iﬂhtﬂgjﬁ w@aﬁ ia.

7. Sebutkan ide pokok pada paragraf ke lima belas!

Dani_4i1dok haleh  sagn. §mﬂfm5'm a&n Bony mm'm
mwm DaNBYanYe. Pentcit. diae
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8. Apa yang bisa kita contoh dari kejadian diatas?

Patuh . Lefade _orong tuatidok kawllt 4erhodal rumeh Sexit .

..................................................................................................
.......................................................................................................................................

9. Ringkaslah teks bacaan diatas! )
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10. Ceritakan kembali teks bacaan diatas secara singkat menggunakan bahasamu sendin!
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Nama : SherlY
Absen : 35

¢ Baca dan pahami isi teks dibawah ini, bacalah teks tersebut dalam hati dengan
cermat!

Lembar Soal Posttest
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i
-~ Belnjar Lagi Ya!

* Bagus Sekali

Kak Al Warentul M5
Tgl Nilai Paraf
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e Setelah membaca teks yang berjudul *Saat Dani Diare”, jawablah pertanyaan-
pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

Sejak pagi, Dani sudah terbirit-birit ke kamar mandi. Sampai sore ini, sudah berkali-kali ia
masuk kamar mandi. Bunda jadi curiga. “Dani sakit perut ya? " kata Bunda. “fyva, Bun. Dani
diare. " Jawab Dani. "Lho, kenapa nggak bilang dari tadi? Ayo ke dokter. " Bunda cemas. Diare
bukan penyakit ringan. Tubuh bisa kekurangan cairan dan membuat lemas tak bertenaga.
Pantas saja Dani terlihat lesu dan pucat. “Dani nggak mau ke dokter. " Dani menggeleng kuat-

Saat Dani Diare

kuat. Lalu terbirit-birit lagi ke kamar mandi.
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Dani sangat trauma dengan rumah sakit. Sebulan yang lalu Dani sakit tipes dan harus dirawat
di rumah sakit. Sakit sckali rasanya diinfus. Kalau banyak bergerak, darah bisa naik ke slang
infus. Perawat akan membuka slang itu untuk membersihkan darah. Lalu dirapatkan lagi
dengan sedikit tekanan di tangan, Sakit sekali. Dani tak mau lagi diinfus.

Dani juga benci bau rumah sakit. Setiap hari ada petugas kebersihan datang ke kamar. la akan
membersihkan kamar dan mengepel dengan karbol yang berbau sangat kuat. Dani jadi tak
nafsu makan kalau lantai kamar habis dipel. Dani pernah bilang tak usah dipel, tapi petugas itu
bilang kamar rumah sakit harus setiap hari di pel agar kuman-kuman mati. Kalau kamar bersih,
pasien tidak akan tertular penyakit lain.

Dani selesai buang air. Temyata Bunda sudah di depan pintu kamar mandi. Pakai baju rapi,
bersiap pergi ke dokter, Dani meringis. "Beli obat di apotik saja, Bunda, " Dani memelas.
“Tidak boleh, Dani. Obat bebas itu tidak aman. Harus dengan resep dokter. Kamu diperiksa
dulu, supaya obatnya tepat”'

“Dani nggak mau..." Dani mulai menangis. Perutnya melilit, sakit sekali. Tapi Dani takut
diinfus, tak suka bau karbol, * Kalaw Dani mencret terus, Dani bisa diinfus lagi.” Bunda
menjelaskan, “Enggak mau! "

“Makanya kita ke dokter supaya kamu dapat obat.” Bunda mengambil kunci mobil. "Dani tak
mau diinfus. Dani benci bau rumah sakit.” Dani menjerit-jent. Perutnya melilit lagi. Buru-buru
Dani ke kamar mandi.

i
“af\

dady
]

Bunda menunggu di depan pintu. "Sekarang kita ke dokier.” Putus Bunda. Dani pasrah. Dani
menggerutu dalam hati. Bunda memaksa Dani ke tempat yang Dani benci. Sudah terbayang
lobby rumah sakit yang berwama hijau. Ruang tunggu yang penuh dengan bangku berjejer-
jejer. Lalu terdengar suara bapak-bapak batuk, anak-anak demam, dan obrolan ibu-ibu hamil.
Ramai sekali.

Harus antri mendafiar satu persatu. Setelah itu, baru menuju ruang periksa masing-masing,
Dani akan di bawa ke ruang dokter spesialis anak. Di sana, lebih menjengkelkan. Banyak anak
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demam dan ingusan. Tempatnya sempit. Dani bosan. Rumah sakit bukan tempat yang
menyenangkan.
“Dani kemarin makan apa, kok bisa diare? " tanya Bunda saat mereka sudah ada di mobil.

“Jajan di luar sekolah, Bun." Dani mengaku, “Ken suduh Bunda bilang jajan di kantin aja,
Lehih bersih dan terjamin, " Sepertinya Bunda marah. Bunda diam sepanjang perjalanan.

Dani menunduk. Jajanan di kantin itu-itu saja. Kalau di luar sekolah banyak pilihan. Warnanya
juga menarik. Teman-teman tak pernah dilarang Bundanya jajan di luar. Jadi Dani coba-coba,
dan temyata enak. Namun sekarang Dani menyesal. Enaknya cuma sebentar, Sakitnya lama
dan menyiksa.

“Kita sampai." Kata Bunda sambil mematikan mobil. Di depan Dani ada sebuah rumah
mewah. Bukan rumah sakit. “Bukan ke rumah sakit, Bun?". Bunda tersenyum. “Bukan,
sayang. Kan Dani tak suka rumah sakit."

Dani mengikuti Bunda sambil memegangi perutnya yang melilit lagi. Ada banyak anak-anak
juga, seperti ruang tunggu rumah sakit. Namun ruang tunggu ini lebih luas. Dan ada taman
bermain di halaman. Dindingnya dihiasi tokoh-tokoh kartun dengan warna ceria. Majalah anak-
anak disediakan di rak. Ada beberapa anak yang sedang asyik membaca. Dani suka tempat ini.

“Bun..." Dani memegangi perutnya. Perutnya melilit lagi. Bunda mengantar ke WC. Saat Dani
masuk, Dani tercengang. WC ini bagus. Penuh hiasan kartun. Tempat sabunnya lucu. Dan yang
pasti, tidak bau karbal.

Bunda menunggu di ruang tunggu. Dani memperhatikan dua anak yang sedang main jungkat
jungkit. Kalau saja Dani sehat, pasti Dani juga ikut main bersama mereka. Akhimya Dani
hanya menatap layar TV yang menayangkan film anak-anak.

Nama Dani dipanggil. Dani masuk. Ruang dokter itu sama sekali tidak menyeramkan.
Dokiernya ramah, memeriksa Dani dengan lembut dan melarang jajan sembarangan lagi,
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Sant ini Bunda sedang mnmbm., obat di kasir. Dani menun
pembahasan diare di majalah itw. Diare ternyata berbaha
memaksa Dani ke dokter. Dani harus minum o

BRu sambil membaca majalah, Ada

ya. Pantas saja Bunda cemas dan
bat agar segera sembuh,

Dani bersyukur Bunda membawanya ke tem

i pat itu, bukan ke rumah saki
paling tahu yang Dani suka. ah sakit. Ah, Bunda memang

F
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Jawablah pertanyann dibawah ini dengan tepat!

1. Sebulkan ide pokok pada paragraf kedual
.,.‘?” . Daii ea anqat trauma ke cimah caki. .
' karenq Lakut diintus (salkit) - -~

2. Siapa saja tokoh yang ada di teks bacaan tersebu 7

? %{%ﬁgﬁqm Pﬁéuggsfﬂbkéarxﬁﬂpta'k hqptak

3. Kenapa Dani bisa terkena diare?

] mﬁfqﬁ%n‘ Eu&é‘;@gﬂkﬂ'ﬂb pqdea‘ha! Dani. sudqh

4. Mengapa Dani takut dibawa ke rumah sakit?

* B sy qf%"‘h’%ﬁ’é,ﬁéfféh@“q”"‘*

5. Apa yang kamu ketahui tentang penyakit diare?
Diare adalah. Virus yang kerh his:
2 ! EFME:EGH 5qu{£ Eeriﬁ 1‘1&& Eﬁfﬁﬁau gﬂng

6. Sebutkan ide pokok pada paragraf ke sepuluh!

a- R@%ﬂh&ﬂ%&‘%ﬁ‘mﬂggﬂﬁﬂ i seolah. <eirgy

7. Sebutkan ide pokok pada paragraf ke lima belas!

| gﬂs;ﬁ#shﬁm@ ;zm %agaﬂ;sg ﬁ&g’qﬁf‘fﬁ.
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/R Apa yang bisa kita contoh dari kejadian diatas?

&
i o Ll todr

9 I@nglmql &Lﬁkﬁﬂfmw Alu dl]ﬂﬂva kedﬂk'-LEf [alu o{ok-[-_fr bf}qﬂ

‘Hﬂk eh mth;qn -MNakanarl. Séfﬁqu%mﬂ karenag

2 hisa.ten N, Salil perub akibak. kaman
llﬁ guk?c q;m,..e .................... f ...................................................... 3 f_mg

10, Ceritakan kembali teks bacaan diatas secara singkat menggunakan bahasamu sendml
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* Baca dan pahami isi teks dibawah ini, bacalah teks tersebut dalam hati dengan

cermat!

« Setelah membaca teks yang berjudul “Saat Dani Diare”, jawablah pertanyaan-

pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

Saat Dani Diare

Sejak pagi, Dani sudah terbirit-birit ke kamar mandi. Sampai sore ini, sudah berkali-kali ia
masuk kamar mandi. Bunda jadi curiga. "Dani sakil perut ya? " kata Bunda, “Iya, Bun. Dani
diare. " Jawab Dani. "Lho, kenapa nggak bilang dari tadi? Ayo ke dokter. " Bunda cemas. Diare
bukan penyakit ringan. Tubuh bisa kekurangan cairan dan membuat lemas tak bertenaga.
Pantas saja Dani terlihat lesu dan pucat, “Dami nggak man ke dokter. " Dani menggeleng kuat-

kuat. Lalu terbirit-birit lagi ke kamar mandi.
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(Dani sangat trauma dengan rumah sakit. Sebulan yang lalu Dani sakit tipes dan harus dirawat
di rumah sakit. Sakit sckali rasanya diinfus, Kalau banyak bergerak, darah bisa naik ke slang
infus) Perawat akan membuka slang itu untuk membersihkan darah. Lalu dirapatkan lagi
dengan sedikit tekanan di tangan. Sakit sekali.‘Dani tak may lag diinfus.

Dani jugaﬁn&i bau r:nmh sakit. Sctiap hari ada petugas kebersihan datang ke kamar. la akan
membersihkan kamar dan mengepel dengan karbol yang berbau sangat kuat. Dani jadi tak
nafsu makan kalau lantai kamar habis dipel. Dani pernah bilang tak usah dipel, tapi petugas itu

bilang kamar rumah sakit harus setiap hari di pel agar kuman-kuman mati. Kalau kamar bersih,
pasien tidak akan tertular penyakit lain.

Dani selesai buang air. Temyata Bunda sudah di depan pintu kamar mandi. Pakai baju rapi,
bersiap pergi ke dokter. Dani meringis. “Beli obat di apotik saja, Bunda.” Dani memelas,
“Tidak bofeh, Dani. Obat bebas itu tidak aman. Harus dengan resep dokter. Kamu diperiksa
dulu, supaya obatnya tepat™

“Dani nggak mau...” Dani mulai menangis. Perutnya melilit, sakit sekali. Tapi Dani takut
diinfus, tak suka bau karbol. “ Kalau Dani mencret terus, Dani bisa diinfus lagi.” Bunda
menjelaskan. “Enggak mau!"

“Makanya kita ke dokter supaya kamu dapat obat. " Bunda mengambil kunci mobil, “Dani tak
mau diinfus. Dani benci bau rumah sakit. " Dani menjerit-jerit. Perutnya melilit lagi. Buru-buru
Dani ke kamar mandi.

Bunda menunggu di depan pintu, "Sekarang kita ke dokter, " Putus Bunda. Dani pasrah. Dani
menggerutu dalam hati, Bunda memaksa Dani ke tempat yang Dami benci, Sudah terbayang
lobby rumah sakit yang berwama hijau. Ruang tunggu yang penuh dengan bangku berjejer-

Jjejer. Lalu terdengar suara bapak-bapak batuk, anak-anak demam, dan obrolan ibu-ibu hamil.
Ramai sekali.

Harus antri mendaflar satu persatu. Setelah itu, baru menuju ruang periksa masing-masing.
Dani akan di bawa ke ruang dokter spesialis anak. Di sana, lebih menjengkelkan. Banyak anak
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demam dan ingusan. Tempatnya sempit. Dani bosan. Rumah sakit bukan tempat yang
menyenangkan,

“Dami kemarin makan ape, kok bisa diare? " tanya Bunda saat mereka sudah ada di mabil,
“Japan o lar sekolah, Bun, " Dani mengaku, “Kean sudah Runda f:!fmrg Jajan di kantin aja,
Lebih bersih dan terjamin, " Sepertinya Bunda marah. Bunda diam sepanjang perjalanan.

Dani menunduk. Jajanan di kantin itu-itu saja. Kalau di luar sekolah banyak pilihan, Warnanya
juga menarik. Teman-teman tak pemnah dilarang Bundanya jajan di luar. Jadi Dani coba-coba,

dan temyata enak. Namun sekarang Dani menyesal. Enaknya cuma sebentar, Sakitnya lama
dan menyiksa.

“Kita sampai.” Kata Bunda sambil mematikan mobil. Di depan Dani ada sebuah rumah
mewah. Bukan rumah sakit. “Bukan ke rumah sakit, Bun?”. Bunda tersenyum. "“Bukan,
sayang. Kan Dani tak suka rumah sakit. "

Dani mengikuti Bunda sambil memegangi perutnya yang melilit lagi. Ada banyak anak-anak
juga, seperti ruang tunggu rumah sakit. Namun ruang tunggu ini lebih luas. Dan ada taman
bermain di halaman. Dindingnya dihiasi tokoh-tokoh kartun dengan warna ceria, Majalah anak-
anak disediakan di rak. Ada beberapa anak yang sedang asyik membaca. Dani suka tempat ini.

“Bun..." Dani memegangi perutnya. Perutnya melilit lagi. Bunda mengantar ke WC. Saat Dani
masuk, Dani tercengang. WC ini bagus. Penuh hiasan kartun, Tempat sabunnya lucu, Dan yang
pasti, tidak bau karbol,

Bunda menunggu di ruang tunggu. Dani memperhatikan dua anak yang sedang main jungkat
jungkit. Kalau saja Dani sehat, pasti Dani juga ikut main bersama mereka. Akhimya Dani
hanya menatap layar TV yang menayangkan film anak-anak.

Nama Dani dipanggil. Dani masuk. Ruang dokter itu sama sekali tidak mrny:mpwkau
Dokternya ramah, memeriksa Dani dengan lembut dan melarang jajan sembarangan lagi.
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Santim Bunda sedang membayar obat di kasir, Dani menun ggu sambil membaca majalah. Ada

pembahasan diare di majalah itu. Diare termyata berbahaya. Pantas saja Bunda cemas dan
memaksa Dani ke dokter. Dani harus minum obat agar segera sembub.

l}apq bersyukur Bunda membawanya ke tempat itu, bukan ke rumah sakit. Ah, Bunda memang
paling tahu yang Dani suka.
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!

l. Sebutkan ide pokok pada paragraf kedual
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2. Siapa saja tokoh yang ada di teks bacaan tersebut?
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3. Kenapa Dani bisa terkena diare?
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4, Mengapa Dani takut dibawa ke rumah sakit?

) Kar N Sadcté.. Sekatn. fasando  d MBYS

5. Apa yang kamu ketahui tentang penyakit diare?
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6. Sebutkan ide pekok pada paragraf ke sepuluh!
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8. Apa yang bisa kita contoh dari kejadian diatas?
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9. Ringkaslah teks bacaan diatas!
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10. Ceritakan kembali teks bacaan diatas secara singkat menggunakan bahasamu sendiri!
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e Baca dan pahami isi teks dibawah ini, bacalah teks tersebut dalam hati dengan
cermat!

¢ Setelah membaca teks yang berjudul “Saat Dani Diare”, jawablah pertanyaan-
pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

Saat Dani Diare

Sejak pagi. Danj sudah terbirit-birit ke kamar mandi. Sampai sore ini, sudah berkali-kali ia
masuk kam + mandi. Bunda jadi curiga. “Dani sakit perut ya? " kata Bunda. “lva, Bun. Dani
diare. " Jawab Dani. “Lho, kenapa nggak bilang dari tadi? Ayo ke dokter. " Bunda cemas. Diare
bukan penyakit ringan. Tubuh bisa kekurangan cairan dan membuat lemas tak bertenaga.
Pantas saja Dani ierlihat lesu dan pucat. “Dani nggak mau ke dokter.” Dani menggeleng kuat-
kuat. Lalu terbirit-birit lagi ke kamar mandi.
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(Dani sangat trauma dengan rumah sakit. Sebulan yang lalu Dani sakit tipes dan harus dirawat

di rumah sakit. Sakit sckali rasanya diinfus. Kalau banyak bergerak, darah bisa naik ke slang)
infus, Perawat akan membuka slang itu untuk membersihkan darah. Lalu dirapatkan lagi

dengan sedikit tekanan di tangan, Sakit sekali. Dani tak mau lagi diinfus.

Dani juga benci bau rumah sakit, Setiap hari ada petugas kebersihan datang ke kamar. Ia akan
membersihkan kamar dan mengepel dengan karbol yang berbau sangat kuat. Dani jadi tak
nafsu makan kalau lantai kamar habis dipel. Dani pernah bilang tak usah dipel, tapi petugas itu
bilang kamar rumah sakit harus setiap hari di pel agar kuman- ti. Kalau kamar bersih,
pasien tidak akan tertular penyakit lain.

Dani selesai buang air. Temnyata Bunda sudah di depan pintu kamar mandi. Pakai baju rapi,
bersiap pergi ke dokter. Dani meringis. “Beli obat di apotik saju, Bunda." Dani memelas.
“Tidak boleh, Dani. Obat bebas itu tidak aman, Harus dengan resep dokter. Kamu diperiksa

dulu, supaya obatnya tepat”

“"Dani nggak mau..." Dani mulai menangis. Perutnya melilit, sakit sekali. Tapi Dani takut
diinfus, tak suka bau karbol. * Kalau Dani mencret terus, Dani bisa diinfus lagi." Bunda
menjelaskan. “Enggak mau!” :

“Makanya kita ke dokter supaya kamu dapat obat. " Bunda mengambil kunci mobil. “Dani tak
mau diinfis. Dani benci bau rumah sakit, ” Dani menjerit-jerit. Perutnya melilit lagi. Buru-buru
Dani ke kamar mandi.

Bunda menunggu di depan pintu. “Sekarang kit ke dokter.” Putus Bunda. Dani pasrah. Dani
menggerutu dalam hati. Bunda memaksa Dani ke tempat yang Dani benci. Sudah terbayang
lobby rumah sakit yang berwama hijau. Ruang tunggu yang penuh dengan bangku berjejer-
jejer. Lalu terdengar suara bapak-bapak batuk, anak-anak demam, dan obrolan ibu-ibu hamil.
Ramai sekali.

Harus antri mendafiar salu persatu. Setelah itu, baru menuju ruang periksa masing-masing.
Dani akan di bawa ke ruang dokter spesialis anak. Di sana, lebih menjengkelkan. Banyak anak
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demam dan ingusan. Tempainya sempit. Dani bosan. Rumah sakit bukan tempat yang
menyenangkan. :

“Dani kemarin maken apa, kok bisa divore? " tanya ﬁunda saal mereka sudah ada di mobil.
“Jajan di fuar sekolah, Bun. " Dani mengaku. “Kan suckah Runcler bilang jojan dt kantin ajo,
Lebih bersih dan terjamin, * Sepertinya Bunda marah. Bunda diam sepanjang perjalanan.

juga menarik. Teman-teman tak pemnah dilarang Bundanya jajan di luar. Jadi Dani coba-coba,
dan temyata enak. Namun sekarang Dani menyesal. Enaknya cuma sebentar. Sakitnya lama
dan menyiksa.

“Kita sampai." Kata Bunda sambil mematikan mobil. Di depan Dani ada sebuah rumal
mewah, Bukan rumah sakit. “Bukan ke rumah saki, Bun?”. Bunda tersenyum. “Bukan,
sayang. Kan Dani tak suka rumah sakit.”

Dani mengikuti Bunda sambil memegangi perutnya yang melilit lagi. Ada banyak anak-anak
juga, seperti ruang tunggu rumah sakit. Namun ruang tunggu ini lebih luas. Dan ada taman
bermain di halaman. Dindingnya dihiasi tokoh-tokoh kartun dengan warna ceria. Majalah anak-
anak disediakan di rak. Ada beberapa anak yang sedang asyik membaca. Dani suka tempat ini.

“Bun... " Dani memegangi perutnya. Perutnya melilit lagi. Bunda mengantar ke WC. Saat Dani
masuk, Dani tercengang. WC ini bagus. Penuh hiasan kartun. Tempat sabunnya lucu. Dan yang
pasti, tidak bau karbol.

Bunda menunggu di ruang tunggu. Dani memperhatikan dua anak yang sedang main jungkat
jungkit. Kalau saja Dani sehat, pasti Dani juga ikut main bersama mereka. Akhimya Dani
hanya menatap layar TV yang menayangkan film anak-anak.

Nama Dani dipanggil. Dani masuk. Ruang dokter itu sama sekall tidak menyeramkan.
Dokternya ramah, menieriksa Dani dengan lembut dan melarang jajan sembarangan lagi.
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Sant i Bunda sedang membayar obat di kasie. Dant menunggu sambil membaca majalsh Ada
pembahasan diare di majalah o Dinre termyata hethahaya Pantas «aja Bunda cemas dan
memaksa Dam ke dokter. Dant harus minum obat agar segera sembuh

Pant bersyukur Bunda membawanya ke tempat itu, bukan ke rumah sakit. Ah. Bunds mema ng
paling tahu vang Dani suka.

m CamScanner



Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!
I+ Scbutkan ide pokok pada paragraf kedua!
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2. Siapa saja tokoh yang ada di teks bacaan tersebut?
$ DONL..dan. Bundana. ...

3. Kenapa Dani bisa terkena diare? _
4 WOREN Q. TATA) di, Lvad ryém pett i@.ﬁ.t,_«"l,,;fu PCRYL.... ...,

4. Mengapa Dani takut dibawa ke rumah sakit?

5 kagens. pan . tRavma _d€ndan  aumah .59kt AN, Baw.....
BUOROL ..o eeeercressisresssesssssssses s s s

5. Apa yang kamu ketahui tentang penyakit diare?
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6. Sebutkan ide pokok pada paragraf ke sepuluh!
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8

7. Sebutkan ide pokok pada paragral ke lima belas!

o 0ANL. Hdak. boteh.. 28Tan Sembarandoe ...
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8 Apa vang bisa kita contoh dan kejadian diatas?

¢ ek boteh Jodan . SembaRrangon.

9 Ringkaslah teks bacaan diatas!

10, Ceritakan kembali teks bacaan diatas secara singkat menggunakan bahasamu sendiri!
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* Baca dan pahami isi teks dibawah ini, bacalah teks tersebut dalam hati dengan
cermat!

Setelah membaca teks yang berjudul “Saat Dani Diare”, jawablah perta nyaan-
pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

Saat Dani Diare

Sgjak pagi, Dani sudah terbirit-birit ke kamar mandi. Sampai sore ini, sudah berkali-kali i
masuk kamar mand). Bunda jadi curiga. “Dani sakit perut ya? " kata Bunda. “Iva, Bun, Duni
diare.” Jawab Dani, “Lho, kenapa nggak bilung dari tadi? Avo ke dokter.” Bunda cemas. Diare
bukan penyakit ringan. Tubuh bisa kekurangan cairan dan membuat lemas tak bertenaga.

Pantas saja Dani terlihat lesu dan pucat, “Dani nggak mau ke dokeer. " Dani menggeleng kuat-
kuat. Lalu terbirit-birit lagi ke kamar mandi,

1‘.ﬂp—|nr|..=|i. Aergan
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_Dani sangat trauma dengan rumah sakit. Sebulan yang lalu Dani sakit tipes dan harus dirawat
“di rumah sakit. Sakit sekali rasanya dlmfu.'i Kalau banyak bergerak, darah bisa naik ke slang
infys. Perawat akan membuka slang itu “untuk membersihkan darah, Lalu dirapatkan lagi
dengan sedikit tekanan di tangan. Sakit sekali. Dani tak mau lagi diinfus.

Dani juga benci bau rumah sakit, Setiap hari ada petugas kebersihan datang ke kamar. la akan
membersihkan kamar dan mengepel dengan karbol yang berbau sangat kuat. Dani jadi tak
nafsu makan kalau lantai kamar habis dipel. Dani pernah bilang tak usah dipel, tapi petugas itu
bilang kamar rumah sakit harus setiap hari di pel agar kuman-kuman mati. Kalau kamar bersih,
pasien tidak akan tertular penyakit lain.

Dani selesai buang air. Temyata Bunda sudah di depan pintu kamar mandi. Pakai baju rapi,
bersiap pergi ke dokter. Dani meringis. “Beli obat di apotik saja, Bunda.” Dani memelas.
“Tidak boleh, Dani. Obat bebas itu tidak aman. Harus dengan resep dokter. Kamu diperiksa
dulu, supaya obatnya tepat”

“Dani nggak mau..." Dani mulai menangis. Perutnya melilit, sakit sekali. Tapi Dani takut
diinfus, tak suka bau karbol. * Kalauw Dani mencret terus, Dani bisa diinfus lagi.” Bunda
menjelaskan. “Enggak mau!”

" Makanya kita ke dokter supaya kamu dapat obat.” Bunda mengambil kunci mobil. “Deani tak
mau diinfus. Dani benci baw rumah sakit. " Dani menjerit-jerit. Perutnya melilit lagi. Buru-buru
Dani ke kamar mandi.

Bunda menunggu di depan pintu, “Sekarang kita ke dokter.” Putus Bunda, Dani pasrah, Dani
menggeruty dalam hati. Bunda memaksa Dani ke tempat yang Dani benei. Sudah terbayang
lobby rumah sakit yang berwamna hijau. Ruang tunggu yang penuh dengan bangku berjejer-
jejer. Lalu terdengar suara bapak-bapak batuk, anak-anak demam, dan obrolan ibu-ibu hamil,
Ramai sekali.

Harus antri mendaftar satu persatu, Setelah itu, baru menuju ruang periksa masing-masing.
Dani akan di bawa ke ruang dokier spesialis anak. Di sana, lebih menjengkelkan. Banyak anak
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demam dan ingusan. Tempatnya sempit. Dani bosan. Rumah sakit bukan tempat yang
menyenangkan,

“Danni kemarin maken apa, kok bise dhare? " tanya Bunda saal mereka sudah ada di mobil.
“dajan ot fear sekolah, Bun.* Dani mengaku, “Kean sudeh Buneler hilang fajan di kentin afa.
[ eily bersih e terjomin. ” Sepertinya Bunda marah, Bunda diam sepanjang perjalanan.

o, BLES
S 2 1

B g ON

Dani menunduk. Jajanan di kantin itu-itu saja. Kalau di luar sekolah banyak pilihan. Wamanya
juga menarik. Teman-teman tak pernah dilarang Bundanya jajan di luar. Jadi Dani coba-coba,

dan ternyata enak. Namun sekarang Dani menyesal. Enaknya cuma sebentar. Sakitnya lama
dan menyiksa.

“Kita sampai.” Kata Bunda sambil mematikan mobil. Di depan Dani ada sebuah rumah
mewah, Bukan rumah sakit. "Bukan ke rumah sakit, Bun?”. Bunda tersenyum. “Bukan,
sayang. Kan Dani tak suka rumah sakit.”

Dani mengikuti Bunda sambil memegangi perutnya yang melilit lagi. Ada banyak anak-anak
juga, seperti ruang tunggu rumah sakit. Namun ruang tunggu ini lebih luas. Dan ada taman
bermain di halaman, Dindingnya dihiasi tokoh-tokoh kartun dengan wama ceria. Majalah anak-
anak disediakan di rak. Ada beberapa anak yang sedang asyik membaca. Dani suka tempat ini.

"Bun..." Dani memegangi perutnya. Perutnya melilil lagi. Bunda mengantar ke WC. Saat Dani

masuk, Dani tercengang. WC ini bagus. Penuh hiasan kartun, Tempat sabunnya lucu, Dan yang
pasti, tidak bau karbol.

Bunda menunggu di ruang wnggu. Dani memperhatikan dua anak yang sedang main jungkat
jungkil. Kalau saja Dani schat, pasti Dani juga ikut main bersama mereka. Akhirnya Dani
hanya menatap layar TV yang menayangkan film anak-anak.

Nama Dani dipanggil. Dani masuk. Ruang dokler itu sama sekali tidak menyeramkan.
Dokternys ramah, memeriksa Dani dengan lembut dan melarang jajan sembarangan lagi.



gaat ini Bunda sedang membayar obat di kasir. Dani menunggu sambil membaca majalah, Ada
pembahasan diare di majalah itu. Diare ternyata berbahaya. Pantas saja Bunda cemas dan
memaksa Dani ke dokter,Dani haris minum obat agar segera sembub,

Dani bersyukur Bunda membawanya ke tempat itu, bukan ke rumah sakit. Ah, Bunda memang
paling tahu yang Dani suka.
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Jawablah pertanyann dibawah ini dengan tepatl

/J./ Sebutkan ide pokok pada paragrafl kedua!

2. Siapa saja tokoh yang ada di teks bacaan tersebut?

3. Kenapa Dani bisa terkena diare?

kakene....Qoni. Masan - adcanan, Ao Sehadan:. e
4. Mengapa Dani takut dibawa ke rumah sakit?

kalena...aoni.. roma. Senacm. . LUMa SAALE ...

5. Apa yang kamu ketahui tentang penyakit diare?
. Eengewit. diave. Sondat brhaiarin ONEUK . pesehaton, . Bal3
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6. Sebutkan ide pokok pada paragraf ke sepuluh! T
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7. Sebutkan ide pokok pada paragraf ke lima belas!

Dont ok bowh. 20000, Serabaiangan dan. Doty calla.....
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& Apa yang bisa kita contoh dari kejadian diatas?
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9 Ringkaslah teks bacaan diatas!
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10. Ceritakan kembali teks bacaan diatas secara singkat menggunakan bahasamu sendiri!
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« Baca dan pahami isi teks dibawah ini, bacalah teks tersebut dalam hati dengan
cermat!

+ Setelah membaca teks yang berjudul “Saat Dani Diare”, jawablah pertanyaan-
pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

Saat Dani Diare

Sejak pagi, Dani sudah terbirit-birit ke kamar mandi. Sampai sore ini, sudah berkali-kali ia
masuk kamar mandi. Bunda jadi curiga. "Dani sakit perut ya? " kata Bunda. “fva, Bun. Dani
diare. " Jawab Dani. "Lho, kenapa nggak bifung dari tadi? Ayo ke dokier, " Bunda cemas. Diare
bukan penyakit ringan. Tubuh bisa kekumngan cairan dan membuat lemas 1k bertenaga.
Pantas seja Dani terlihat lesu dan pucat. “Dani nggak men ke dokier. " Dani menggeleng kuat-
kuat. Lalu terbirit-birit lagi ke kamar mandi.
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Dani sangat trauma dengan rumah sakit. Sebulan yang lalu Dani sakit tipes dan harus dirawat
di rumah sakit. Sakit sekali rasanya diinfus. Kalau banyak bergerak, darah bisa naik ke slang
infus. Perawat akan membuka slang itu untuk membersihkan darah. Lalu dirapatkan lagi
dengan sedikit tekanan di tangan. Sakit sekali. Dani tak mau lagi diinfus.

Dani juga benci bau rumah sakit. Setiap hari ada petugas kebersihan datang ke kamar. [a akan
membersihkan kamar dan mengepel dengan karbol yang berbau sangat kuat. Dani jadi tak
nafsu makan kalau lantai kamar habis dipel. Dani pernah bilang tak usah dipel, tapi petugas itu
bilang kamar rumah sakit harus setiap hari di pel agar kuman-kuman mati. Kalau kamar bersih,
pasien tidak akan tertular penyakit lain.

Dani selesai buang air. Temyata Bunda sudah di depan pintu kamar mandi. Pakai baju rapi,
bersiap pergi ke dokter. Dani meringis. “Beli obat di apotik suju, Bunda.” Dani memelas.
“Tidak boleh, Dani. Obat bebas itu tidak aman. Harus dengan resep dokter. Kamu diperiksa
dulu, supaya obatnya tepar”

“Dani nggak mau..." Dani mulai menangis. Perutnya melilit, sakit sekali. Tapi Dani takut
diinfus, tak suka bau karbol. “ Kalaw Dani mencret terus, Dani bisa diinfus lagi.” Bunda
menjelaskan. “Enggak mau!"

“Makanya kita ke dokter supaya kamu dapat obat.” Bunda mengambil kunci mobil. “Dani tak
mau diinfus. Dani benci bau rumah sakit. " Dani menjerit-jerit. Perutnya melilit lagi. Buru-buru
Dani ke kamar mandi.

Bunda menunggu di depan pintu. “Sekarang kita ke dokier, " Putus Bunda, Dani pasrah. Dani
menggeruty dalam hati. Bunda memaksa Dani ke tempat yang Dani benci, Sudah terbayang
lobby rumah sakit yang berwama hijau. Ruang tunggu yang penuh dengan bangku berjejer-
jejer. Lalu terdengar suara bapak-bapak batuk, anak-anak demam, dan obrolan ibu-ibu hamil.
Ramai sckali,

Harus antri mendaftar satu persatu. Setelah itu, baru menuju ruang periksa masing-masing.
Dani akan di bawa ke ruang dokter spesialis anak, Di sana, lebih menjengkelkan. Banyak anak
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demam dan ingusan. Tempatnya sempit. Dani bosan. Rumah sakit bukan tempat yang
menyenangkan.

“Dant kemarin makan apa, kok bisa diare? " tanya Bunda saat mereka sudah ada di mobil.
“Jajan di Inar sekolah, Bun. " Dani mengaku. “Kan sudah Bundea bilang jujan di kantin aja
Lebih bersih dan terjamin, * Sepertinya Bunda marah. Bunda diam sepanjang perjalanan,

Dani menunduk. Jnjanan di kantin itu-itu saja. Kalau di luar sekolah banyak pilihan. Warnanya
juga menarik. Teman-teman tak pemah dilarang Bundanya jajan di luar. Jadi Dani coba-coba,
dan lernyata enak. Namun sekarang Dani menyesal. Enaknya cuma sebentar, Sakitnya lama
dan menyiksa.

“Kita sampai.” Kata Bunda sambil mematikan mobil. Di depan Dani ada sebuah rumah
mewah. Bukan rumah sakit. “Bukan ke rumah sakit, Bun?". Bunda tersenyum. "Bukan,
sayang. Kan Dani tak suka rumah sakit.”

Dani mengikuti Bunda sambil memegangi perutnya yang melilit lagi. Ada banyak anak-anak
juga, seperti ruang tunggu rumah sakit. Namun ruang tunggu ini lebih luas. Dan ada taman
bermain di halaman. Dindingnya dihiasi tokoh-tokoh kartun dengan wama ceria. Majalah anak-
anak disediakan di rak. Ada beberapa anak yang sedang asyik membaca. Dani suka tempat ini.

“Bun... " Dani memegangi perutnya. Perutnya melilit lagi. Bunda mengantar ke WC. Saat Dani

masuk, Dani tercengang. WC ini bagus. Penuh hiasan kartun. Tempat sabunnya lucu. Dan yang
pasti, tidak bau karbol.

Bunda menunggu di ruang tunggu. Dani mempt:rl'l.atakan dua anak yang sedang main jungkat
jungkit. Kalau saja Dani sehat, pasti Dani juga ikut main bersama mereka. Akhimya Dani
hanya menatap layar TV yang menayangkan film anak-anak.

Nama Dani dipanggil. Dani masuk. Ruang dokter itu sama sekali udak menyeramkan.
Dokternya ramah, memeriksa Dani dengan lembut dan melarang jajan sembarangan lagi.

| m CamScanner



/

saat ini Bunda sedang membayar obal di kasir. Dani menunggu sambil membaca majalah. Ada

pembahasan l:lliare di majalah itu. Diare ternyata berbahaya. Pantas saja Bunda cemas dan
memaksa Dani ke dokter. Dani harus minum obat agar segera sembuh.

Dani bersyukur Bunda membawanya ke tempat itu, bukan ke rumah sakit. Ah, Bunda memang
paling tahu yang Dani suka.
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!

1. Scbutkan ide k pada paragraf kedua! A o .
i Aani J‘::r;;:% tronpe NN o h sof ¢ JPhus
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......................................................................................................................................

2 Siapa saja tokoh vang ada di teks bacgan tersebut?

y A/ Kenapa Dani bisa terkena diare?
d i ¥ f_.
RU-SL/ L1/ el A A
4. Mengapa Dani takut dibawa ke rumah sakit? .
5. Apa yang kamu ketahui tentang penyakit diare?
Zz 543 3X
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6. Sebutkan ide pokok pada paragraf ke sepuluh!
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8. Apa yang bisa kita contoh dari kejadian diatas?

.............................................................................................................
--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
.....................................................................................................................................
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10, Ceritakan kembali teks bacaan diatas secara singkat menggunakan bahasamu sendiri!
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» Baca dan pahami isi teks dibawah ini, bacalah teks tersebut dalam hati dengan
cermat!

« Setelah membaca teks yang berjudul “Saat Dani Diare”, jawablah pertanyaan-
pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

Saat Dani Diare

Sejak pagi, Dani sudah terbirit-birit ke kamar mandi. Sampai sore ini, sudah berkali-kali ia
masuk kamar mandi. Bunda jadi curiga. “Dani sakit perut ya? " kata Bunda. “Iya, Bun. Dani
diare. " Jawab Dani. “Lho, kenapa nggak bilang dari tadi? Ayo ke dokter.” Bunda cemas. Diare
bukan penyakit ringan, Tubuh bisa kekurangan cairan dan membuat lemas tak bertenaga.
Pantas saja Dani terlihat lesu dan pucat. “Dani nggak mau ke dokter, " Dani menggeleng kuat-
kuat. Lalu terbirit-birit lagi ke kamar mandi.

'.'le-lr.rl.:i. Aergan
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Dani sangat trauma dengan rumah sakit. Sebulan yang lalu Dani sakit tipes dan harus dirawat
di rumah sakit. Sakit sekali rasanya diinfus. Kalau banyak bergerak, darah bisa naik ke slang
infus. Perawat akan membuka slang itu untuk membersihkan darah. Lalu dirapatkan lagi
dengan sedikit tekanan di tangan. Sakit sekali. Dani tak mau lagi diinfus.

Dani juga benci bau rumah sakit. Setiap hari ada petugas kebersihan datang ke kamar. la akan
membersihkan kamar dan mengepel dengan karbol yang berbau sangat kuat. Dani jadi tak
nafsu makan kalau lantai kamar habis dipel. Dani pernah bilang tak usah dipel, tapi petugas itu
bilang kamar rumah sakit harus setiap hari di pel agar kuman-kuman mati. Kalau kamar bersih,
pasien tidak akan tertular penyakit lain.

Dani selesai buang air. Temyata Bunda sudah di depan pintu kamar mandi. Pakai baju rapi,
bersiap pergi ke dokter. Dani meringis. “Beli obat di apotik saja, Bunda. " Dani memelas.
“Tidak boleh, Dani. Obat bebas itu tidak aman. Harus dengan resep dokter. Kamu diperiksa
dilu, supaya obatnya tepat”

“Dani nggak mau..." Dani mulai menangis. Perutnya melilit, sakit sekali. Tapi Dani takut
diinfus, tak suka bau karbol. * Kalan Dani mencret terus, Dani bisa diinfus lagi.” Bunda
menjelaskan. “Enggak mau!"

“ Makanya kita ke dokter supaya kamu dapat obat. " Bunda mengambil kunci mobil. “Dani tak
mau diinfus. Dani benci bau rumah sakir, " Dani menjerit-jerit, Perutnya melilit lagi. Buru-buru
Dani ke kamar mandi.

Bunda menunggu di depan pinty. “Sekarang kita ke dokrer. " Putus Bunda. Dani pasrah. Dani
menggerutu dalam hati, Bunda memaksa Dani ke tempat yang Dani benci. Sudah terbayang
lobby rumah sakit yang berwarna hijau. Ruang tunggu yang penuh dengan bangku berjejer-
jejer. Lalu terdengar suara bapak-bapak batuk, anak-anak demam, dan obrolan ibu-ibu hamil.
Ramai sckali.

Harus antri mendafiar satu persatu. Setelah itu, baru menuju ruang periksa masing-masing.
Dani akan di bawa ke ruang dokter spesialis anak. Di sana, lebih menjengkelkan. Banyak anak

l‘.ﬂp—lnrl..:ﬁ. Aergan
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demam dan ingusan. Tempatnya sempit. Dani bosan, Rumah sakit bukan tempat yang
menvenangkan,

“Dani kemarin makan apa, kok bisa diare? " tanya Bunda sant mercka sudah ada di mohil
“Jagem ot luar sekolah, Bun, " Dani mengaku, “Ken sucdah Buncet bilang jajan di kantin aja.
ehih bersih dom tevgamin.* Sepertinya Bunda marah, Bunda diam sepanjang perjalanan.

| S R | — - e = - =

Dani menunduk. Jajanan di kantin itu-itu saja. Kalau di luar sekolah banyak pilihan. Warnanya
juga menarik. Teman-teman tak pernah dilarang Bundanya jajan di luar. Jadi Dani coba-coba,

dan temyata enak. Namun sekarang Dani menyesal. Enaknya cuma sebentar. Sakitnya lama
dan menyiksa.

“Kita sampai.” Kata Bunda sambil mematikan mobil. Di depan Dani ada sebuah rumah
mewah. Bukan rumah sakit. “Bukan ke rumah sakil, Bun?”. Bunda tersenyum. “Bukan,
sayang. Kan Dani tuk suka rumah sakit,”

Dani mengikuti Bunda sambil memegangi perutnya yang melilit lagi. Ada banyak anak-anak
juga, seperti ruang tunggu rumah sakit. Namun ruang tunggu ini lebih luas. Dan ada taman
bermain di halaman, Dindingnya dihiasi tokoh-tokoh kartun dengan wama ceria. Majalah anak-
anak disediakan di rak. Ada beberapa anak yang sedang asyik membaca. Dani suka tempat ini.

“Bun...” Dani memegangi perutnya. Perutnya melilit lagi. Bunda mengantar ke WC. Saat Dani

masuk, Dani tercengang. WC ini bagus. Penuh hiasan kartun, Tempat sabunnya lucu. Dan yang
pasti, tidak bau karbol.

Bunda menunggu di ruang tunggu. Dani memperhatikan dua anak yang sedang main jungkat
jungkit, Kalau saja Dani sehat, pasti Dani juga ikut main bersama mereka. Akhirnya Dam
hanya menatap layar TV yang menayangkan film anak-anak.

Nama Dani dipanggil. Dani masuk, Ruang dokter itu sama sekali tidak menyeramkon.
Dokternya ramah, memeriksa Dani dengan lembul dan melarang jajan sembarangan lagi.
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o ini Bunda sedang membayar obat di kasir. Dani menunggu samil membaca magalah. Ada
- shahasan diare di majalah u. Diare temyata bethahaya Pantas saja Bunda cemas dan

M . _
o aksa Dant ke dokter. Dani harus minum obat agar segera sembuh

mem
Pani bersyukur Bunda membawanya ke tempat itu, bukan ke rumah sakit. Ab, Bunda memang
paling talu yang Dani suka.
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!
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3. Kenapa Dani bisa terkena diare?
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7" Mengapa Dani takut dibawa ke rumah sakit?
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5. Apa yang kamu ketahui tentang penyakit diare?
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6. Sebutkan ide pokok pada paragraf ke sepuluh!
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7. Sebutkan ide pokok pada paragraf ke lima belas!
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s Apa yang bisa kita contoh dari kejadian diatas?

_.{.:1..c_4._r.'?.l.’...z :.'.'.J.,'.lU...u'.i.l..-:..f:.'_:‘[_.:;_;:;.r..-:"..{.r.?.".'-_.__.____..........._._.__._.____

...................................................................................................................................

10. Ceritakan kembali teks bacaan diatas secara singkat menggunakan bahasamu sendiri!
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Baca dan pahami isi teks dibawah ini, bacalah teks tersebut dalam hati tdengan
cermat!

* Setclah membaca teks yang berjudul “Saat Dani Diare®, jawablah pertanyaan-
pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

Saat Dani Diare

Sejak pagi, Dani sudah terbirit-birit ke kamar mandi. Sampai sore ini, sudah berkali-kali ia
masuk kamar mandi. Bunda jadi curiga. “Dani sakif perut ya? " kata Bunda. “lva, Bun. Dani
diare.” Jawab Dani. "Lho, kenapa ngeak bilang dari tadi? Ayo ke dokter, " Bunda cemas. Diare
bukan penyakit ringan. Tubuh bisa kekurangan cairan dan membuat lemas tak bertenaga.

Pantas saja Dani teribat lesu dan pucat. "Dani nggak mau ke dokeer. " Dani mengeeleng kuat-
kuat. Lalu terbinit-birit lagi ke kamar mandi.
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Dani sangat trauma dengan rumah sakit, Sebulan yang lalu Dani sakit tipes dan harus dirawat
di rumah sakit. Sakit sckali rasanya diinfus, Kalau banyak bergerak, darah bisa naik ke slang
infus. Perawat akan membuka slang it untuk membersihkan darah. Lalu dirapatkan lagi
dengan sedikit tekanan di tangan. Sakit sekali. Dani tak mau lagi diinfus.

Dani juga benei bau rumah sakit. Setiap hari ada petugas kebersihan datang ke kamar. [a akan
membersihkan kamar dan mengepel dengan karbol yang berbau sangat kuat. Dani jadi tak
nafsu makan kalau lantai kamar habis dipel. Dani pernah bilang tak usah dipel, tapi petugas it
bilang kamar rumah sakit harus setiap hari di pel agar kuman-kuman mati. Kalau kamar bersih,
pasien tidak akan tertular penyakit lain.

Dani selesai buang air. Ternyata Bunda sudah di depan pintu kamar mandi. Pakai baju rapi,
bersiap pergi ke dokter. Dani meringis. “Beli obat di apotik suju, Bunda." Dani memelas.
“Tidak boleh, Dani. Obat bebas itu tidak aman. Harus dengan resep dokter. Kamu diperiksa
dulu, supaya obainya tepat”

“Dani nggak mau..." Dani mulai menangis. Perutnya melilit, sakit sekali. Tapi Dani takut
diinfus, tak suka bau karbol. " Kalaw Dani mencret terus, Dani bisa diinfus lagi.” Bunda
menjelaskan. “Enggak mau!™

“Makanya kita ke dokter supaya kamu dapat obat, " Bunda mengambil kunci mobil. “Dani tuk
mane diinfus. Dani benci ban rumah sakit. " Dani menjerit-jerit. Perutnya melilit lagh, Buru-bury
Dani ke kamar mandi.

Bunda menunggu di depan pintu, “Sekarang kita ke dokter.” Putus Bunda, Dani pasrah. Dani
menggerutu dalam hati. Bunda memaksa Dani ke tempat yang Dani benci. Sudah terbayang
lobby rumah sakit yang berwarna hijau. Ruang tunggu yang penuh dengan banghku berjejer-
jejer. Lalu terdengar suara bapak-bapak batuk, anak-anak demam, dan obrolan ibu-ibu hamil.
Ramai sekali.

Harus antri mendafiar satu persatu. Setelah itu, bary menuju ruang periksa masing-masing.
Dani akan di bawa ke ruang dokter spesialis anak. Di sana, lebih menjengkelkan. Banyak anak
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demam dan ingusan. Tempatnya sempit. Dani bosan. Rumah sakit bukan tempat yang
menyenangkan,

“Dani kemarin makan apa, kok bisa diare? " tanya Bunda saat mercka sudah ada di mobil.
“Jagan ot fwar sekolah, Biun, " Dani mengaku, "Kan sudah Bunda hilang jajan di kantin afa.
ebih bersth dan terjamin.” Sepertinya Bunda marah, Bunda diam sepanjang perjalanan.

Dani menunduk, Jajanan di kantin itu-itu saja. Kalau di luar sekolah banyak pilihan. Wamanya
juga menarik. Teman-teman tak pemah dilarang Bundanya jajan di luar. Jadi Dani coba-coba,
dan ternyata enak. Namun sekarang Dani menyesal. Enaknya cuma sebentar. Sakitnya lama
dan menyiksa.

“Kita sampai.” Kata Bunda sambil mematikan mobil. Di depan Dani ada sebuah rumah
mewah. Bukan rumah sakit. “Bukan ke rumah sakit, Bun?". Bunda tersenyum. “Bukan,
sayang. Kan Dani tak suka rumah sakit.”

Dani mengikuti Bunda sambil memegangi perutnya yang melilit lagi. Ada banyak anak-anak
juga, seperti ruang tunggu rumah sakit. Namun ruang tunggu ini lebih luas. Dan ada taman
bermain di halaman. Dindingnya dihiasi tokoh-tokoh kartun dengan wamna ceria. Majalah anak-
anak disediakan di rak. Ada beberapa anak yang sedang asyik membaca. Dani suka tempat ini.

“Bun... " Dani memegangi perutnya. Perutnya melilit lagi. Bunda mengantar ke WC. Saat Dani

masuk, Dani tercengang. WC ini bagus. Penuh hiasan kartun. Tempat sabunnya lucu, Dan yang
pasti, tidak bau karbol.

Bunda menunggu di ruang tunggu. Dani memperhatikan dua anak yang sedang main jungkat
jungkit. Kalau saja Dani sehat, pasti Dani juga ikut main bersama mereka. Akhimya Dani
hanya menatap layar TV yang menayangkan film anak-anak.

Nama Dani dipanggil. Dani masuk. Ruang dokter itu sama sekali tidak menyeramkan.
Dokternya ramah, memeriksa Dani dengan lembut dan melarang jajan sembarangan lagi.
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!
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3. Kenapa Dani bisa terkena diare?
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/ Mengapa Dani takut dibawa ke rumah sakit?
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5. Apa yang kamu ketahui tentang penyakit diare?
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6. Sebutkan ide pokok pada paragraf ke sepuluh!
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7. Sebutkan ide pokok pada paragraf ke lima belas!
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10. Ceritakan kembali teks bacaan diatas secara singkat menggunakan bahasamu sendiri!
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« Baca dan pahami isi tcks dibawah ini, bacalah teks tersebut dalam hati dengan
cermat!

s Setelah membaca teks yang berjudul “Saat Dani Diare”, jawablah pertanyaan-
pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

Saat Dani Diare

Sejak pagi, Dani sudah terbirit-birit ke kamar mandi. Sampai sore ini, sudah berkali-kali ia
masuk kamar mandi. Bunda jadi curiga. "Dani sakit perut ya? " kata Bunda. “Iya, Bun. Dani
diare. " Jawab Dani. “Lhn, kenapa nggak bilang dari tadi? Ayo ke dokter. " Bunda cemas. Diare
bukan penyakit ringan. Tubuh bisa kekurangan cairan dan membuat lemas tak bertenaga.
Pantas saja Dani terlihat lesu dan pucat. “Dani nggak mau ke dokter.” Dani menggeleng kuat-
kuat. Lalu terbirit-birit lagi ke kamar mandi.
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(Qani sangat trauma dengan rumah sakit. Sebulan yang lalu Dani sakit tipes dan harus dirawat
di rumah sakit. Sakit sekali rasanya diinfus. Kalau banyak bergerak, darah bisa naik ke slang
infus. Perawat akan membuka slang itu untuk membersihkan darah. Lalu dirapatkan lagi
dengan sedikit tekanan di tangan. Sakit sekali. Dani tak mau lagi diinfus.

Dani juga benci bau rumah sakit, Setiap hari ada petugas kebersihan datang ke kamar. la akan
membersihkan kamar dan mengepel dengan karbol yang berbau sangat kuat. Dani jadi tak
nafsu makan kalau lantai kamar habis dipel, Dani pernah bilang tak usah dipel, tapi petugas itu
bilang kamar ramah sakit harus setiap hari di pel agar kuman-kuman mati. Kalau kamar bersih,
pasien tidak akan tertular penyakit lain.

Dani selesai buang air. Temyata Bunda sudah di depan pintu kamar mandi. Pakai baju rapi,
bersiap pergi ke dokter. Dani meringis, “Beli obat di apotik saja, Bunda.” Dani memelas.

“Tidak boleh, Dani, Obat bebas itu tidak aman, Harus dengan resep dokter. Kamu diperiksa
dulu, supaya obatnya tepat”

"Dani nggak may..." Dani mulai menangis. Perutnya melilit, sakit sekali. Tapi Dani takut
diinfus, tak suka bau karbol. * Kalau Dani mencret terus, Dani bisa diinfus lagi.” Bunda
menjelaskan. “Enggak mau!"

" Makanya kita ke dokfer supaya kamu dapat obat. " Bunda mengambil kunci mobil. “Dani tak
matt diinfus. Dani benci ba rumah sakit, " Dani menjerit-jerit. Perutnya melilit lagi. Buru-buru
Dani ke kamar mandi.

Bunda menunggu di depan pintu. "Sekarang kita ke dokter. " Putus Bunda. Dani pasrah. Dani
menggerutu dalam hati. Bunda memaksa Dani ke tempat yang Dani benci. Sudah terbayang
lobby rumah sakit yang berwama hijau. Ruang tunggu yang penub dengan bangku berjejer-

jejer. Lalu terdengar suara bapak-bapak batuk, anak-anak demam, dan obrolan ibu-ibu hamil,
Ramai sekali.

Harus antri mendafiar satu persatu. Setelah itu, baru menuju ruang periksa masing-masing.
Dani akan di bawa ke ruang dokier spesialis anak. Di sana, lebih menjengkelkan. Banyak anak
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demam dan ingusan. Tempatnya sempit. Dani bosan. Rumah sakit bukan tempat yang
menyenangkan,
“Dani kemarin makan apa, kok bisa diare?" tanya Bunda saat mereka sudah ada di mobil,

“Jagim di Tuar sekolah, Bun," Dani mengaku. “Kan sudah Bunda bilang jajan di kantin aja,
Lebih bersth dan terjomin, " Sepertinya Bunda marah. Bunda diam sepanjang perjalanan.

Dani menunduk. Jajanan di kantin itu-itu saja. Kalau di luar sekolah banyak pilihan. Warnanya

juga menarik. Teman-teman tak pemah dilarang Bundanya jajan di luar. Jadi Dani coba-coba,

dan ternyata enak. Namun sekarang Dani menyesal. Enaknya cuma sebentar. Sakitnya lama

dan menyiksa.

“Kita sampai.” Kata Bunda sambil mematikan mobil. Di depan Dani ada sebuah Emh,
Bukan rumah sakit. “Bukan ke rumah sakit, Bun?". Bunda tersenyum. “Bukan,

sayang. Kan Dani tak suka rumah sakit, "

Dani mengikuti Bunda sambil memegangi perutnya yang melilit lagi. Ada banyak anak-anak
juga, seperti ruang tunggu rumah sakit. Namun ruang tunggu ini lebih luas. Dan ada taman
bermain di halaman. Dindingnya dihiasi tokoh-tokoh kartun dengan wamna ceria. Majalah anak-
anak disediakan di rak. Ada beberapa anak yang sedang asyik membaca. Dani suka tempat ini.
“Bun..." Dani memegangi perutnya. Perutnya melilit lagi. Bunda mengantar ke WC. Saat Dani
masuk, Dani tercengang. WC ini bagus. Penuh hiasan kartun. Tempat sabunnya lucu. Dan yang
pasti, tidak bau karbol.

Bunda menunggu di ruang tunggu. Dani memperhatikan dua anak yang sedang main jungkat
jungkit. Kalau saja Dani sehat, pasti Dani juga ikut main bersama mercka. Akhinya Dani
hanya menatap layar TV yang menayangkan film anak-anak.

e

Nama Dani dipanggil. Dani masuk. Ruang dokter itu sama sekali tidak menyeramkan.
Dokternya ramah, memeriksa Dani dengan lembut dan melarang jajan sembarangan lagi.
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!

.

Sebutkan ide pokok pada paragral kedua!
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Siapa saja tokoh yang ada di teks bacaan tersebut?
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Kenapa Dani bisa terkena diare?
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Mengapa Dani takut dibawa ke rumah sakit?
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. Apa yang kamu ketahui tentang penyakit diare?
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8. .ﬂ.pa yang bisa kita contoh dari kejadian diatas?
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9. Ringkaslah teks bacaan diatas!
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10. Ceritakan kembali teks bacaan diatas secara singkat menggunaknn bahasamu sendiri!
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Bacalah teks dibawah ini dalam hati dengan cermat!

Waktu Sasha Sakit Gigi

WAl Loy

'. u m
"Mbok ayo semangkuk lagi," Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah
kosong. "Aduh, non kan sudah 2 kali nambalh," mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen. "Saru saja ya?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu. Sasha kan memang hobby dengan permen dan coklat, masa mama lupa? Gerutu
Sasha dalam hati."Disimpan dulu ya Sha, nanti makannya separo dulu,” mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan.

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenamya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi

itu. .. "Sasha kenapa tidak makan?” tegur mama, "Kenyang ma,” jawab Sasha. "Ayolah, papa
sudp ya beherapa sendok, " bujuk papa, karena terus dibujuk akhirnya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha. Alhasil malam itu
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saat akan tidur.
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidurnya, Sebenamya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia merasakan ada yang aneh dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sekarang seperti berasa ngilu giginya, Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut. "Adhuh!!, Mamal....Sakit!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengan muluinya, ada apa di pipinya? Kenapa Giginya terasa sakiiit sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipimu bengkak. Kenapa? Gigimu sakit
ya?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "Hu,
hu, hu sakit mal,” isaknya sambil menahan sakit. "Wah, wah pasti gigimu sakit. Kita ke
dokrer ya Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata.

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepala! Akhirnya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah ternyata gigimu berlubang Sha," dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?". "Juga ice cream dokter," tambah papa menggoda Sasha.

Mendengarnya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. Ia duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut," senyum dokter Silvi. Aduh!! Mendengamya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong," rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?" mama
mengingatkan dengan sabar.

Mendengarnya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semangkuk safa, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah atau marah sama mamea dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan," papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

“Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala, "Ck, ck, Sasha gimana giginu tidak berlubang," keluh mama lagi.
Sasha menutup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngilunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, terfihar
anch! Karena ada satu giginya yang ompong!, "Anak mama masih cantik kok," hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

“Hmm, mama mau ke swalayan, Sasha mau titip coklat atau permen lagi? " goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya. "Makan coklat
dun permennya untuk hari Minggu saja ya ma? Kalou hari-hari lainnya Sasha puasa makan
coklat, permen dan ice cream,” putus Sasha kemudian. “Benar begite? " mama memicingkan
malta tidak percaya. "Renar ma. Sasha tidak man gigi Sasha habis, " ujar Sasha dengan mimik
meyakinkan. Mama tertawa geli melihatnya.
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!

1. Sebutkan ide pokok paragraf pertama!
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2. Siapa saja tokoh yang ada di dalam teks bacaan tersebut?
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3. Dimana saja latar tempat pada teks bacaan tersebut?
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4. Apa yang menyebabkan Sasha sakit gigi?
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5. Sikap apa yang tidak perlu kita contoh dari Sasha?

/ﬁ‘.": Sebutkan ide pokok pada paragraf kedua!
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8. Siapa dokter yang mmangnni Sasha?

9 mngknsllh tcks lm:ann diatas!

i L Pt i
. .] - ah—"':.' = -nl---'--.T.h'n.rh...l...l..x.....j.li.\.,..h.....:.... ::..i.},.,..'.li.u,p.:,..[:‘.....-:ﬁ“------h--:‘u-;,-lu:----r-u-.f--1_:-”'---*-*-“'-‘* *
. ; X 54 i
HH ............. ' ,

. . 4

10. Centakan kembali teks bacun dlatas secara slngknt m:nggunakm hhnaamu g“d‘n[ + iy

-
B T Bomaqaminadas Tl ..“.4..‘......“ y .-..',...." dnEnd ke ..-.f_a.-l.’-n-l:-""--"-l-u ; akn u-j Wiies
{ R
1 T
wrrikes ---Hu-! \rﬂnnh ---‘:h- “--u-.uun: E ; 1

alswnd ey ;.",“, e agten ‘, . uu.u i bt e e e b b
" ] 1 k= I
..-.-.-".+..-"....-.-...“-.“-..|-.-. .l . -.|lu++|l LERLL LY i"'“" “""“‘"'"""""’""""'""‘"“""""“"'"""

TR TN ek T T T B e P R T

P T

B P

‘f1"1 "'fl‘l-;ll

| ﬁ CamScanner



1
f
\ II'| e

@

——

i*lfjlal[l)ta :A2200€0: Hhauql Lembar Soal Pretes
Absen : 1)

~

\_./ Bagus Sekali

N
‘! Bagus

Ny
‘. Belajar Lagi Ya!

Nilai Paraf

”c:ﬁ 5_}‘5 ng

Bacalah teks dibawah ini dalam hati dengan cermat!

Waktu Sasha Sakit Gigi

"Mbok ayo semangkuk lagi," Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah

kosong. "Aduh, non kan sudah 2 kali nambah, " mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok lmah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

Sore hari saat menemani mama belanja,(Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen)'Saru saja ya?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu, Sasha kan memang hobby dengan permen dan coklat, masa mama lupa? Gerutu
Sasha dalam hati."Disimpan dulu ya Sha, nanti makannya separo duli,” mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan.

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenamya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan 1 permen bunga sebesar kepala bayi
tu..."Sasha kenapa tidak makan?" tegur mama. "Kenyang ma," jawab Sasha. "Ayolah, papa_
suap ya beberapa sendok, " bujuk papa, karena terus dibujuk akhirnya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha. Alhasil malam itu
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saat akan tidur.
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidurnya, Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia memsakan ada yang aneh dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sckarang seperti berasa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut, "Aduwh!!, Mamal....Sakit!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengan multutnya, ada apa di pipinya? Kenapa Giginya terasa sakiiit sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejul. "Ya ampun Sasha, pipimu bengkak. Kenapa? Gigimu sakit
ya?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "Hu,
hu, hu sakit ma!,” isaknya sambil menahan sakit. "Wah, wah pasti gigimu sakit. Kita ke
dokter ya Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata,

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepala! Akhimya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah ternyata gigimu berlubang Sha," dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar, "Pasti(Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?". "Juga ice cream dokter)' tambah papa menggoda Sasha.

Mendengamnya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. la duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut," senyum dokter Silvi. 4duh!! Mendengarnya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong, " rengek Sasha dalam perjalanan pulang. “Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?" mama
mengingatkan dengan sabar.

Mendengarnya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membaiasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semangkuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah atau marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan, " papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

"Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ck, Sasha gimana gigimu tidak berlubang," keluh mama lagi.
Sasha menutup matanya, dul giginya kenapa tidak hilang va rasa ngilunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, terfihat
aneh! Karena ada satu giginya yang ompong!. "Anak mama masih cantik kok," hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

"Hmm, mama man ke swalayan, Sasha ma titip coklat atau permen lagi?" goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya. "Makan coklat
dan permennya untuk hari Minggu saja ya ma? Kalau hari-hari lainnva Sasha puasa makan
coklat, permen dan ice cream,” putus Sasha kemudian, "Benar begitu?" mama memicingkan
mata tidak percaya. "Benar ma. Sasha tidak mau gigi Sasha habis," ujar Sasha dengan mimik
meyakinkan, Mama tertawa geli melihatnya.
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!

/ Sebutkan ide pnkc-k paragral pertama!

2. Smpa saja tokoh yang ada di dalam teks bacaan tersebut?
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3. Dimana saja latar tempat pada teks bacaan tersebut?
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4. Apayang me:nyehahkan Sasha sakit gigi?
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5. Sikap apa yang tidak perlu kita contoh dari Sasha?
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6, Sebutkan ide pokok pada paragraf kedua!
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/ 8. Siapa dokter yang menangani Sasha?
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. Ceritakan kembali teks bacaan diatas secara singkat menggunakan bahasamu sendiri!
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Bacalah teks dibawah ini dalam hati dengan cermat!

Waktu Sasha Sakit Gigi
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"Mbok ayo semangkuk lagi," Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah
kosong. "Aduh, non kan sudah 2 kali nambah," mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen. "Saru saja ya?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu. Sasha kan memang hobby dengan permen dan coklat, masa mama lupa? Gerutu
Sasha dalam hati."Disimpan dulu ya Sha, nanti makannya separo dulu," mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan,

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenamya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi

itu.. . "Sasha kenapa tidak makan? " tegur mama. "Kenyang ma, " jawab Sasha. "dyolah, papa
suap ya beberapa sendok, " bujuk papa, karena terus dibujuk akhimya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha. Alhasil malam itu
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saat akan tidur,
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidurnya. Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak in merasakan ada yang aneh dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sekarang seperti berasa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut. "ddach!!, Mama!....Sakit!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengan mulutnya, ada apa di pipinpa? Kenapa Giginya terasa sakiiit sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipimu bengkak. Kenapa? Gigimu sakit
va?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "Hi,
I, b sakit mal," isaknya sambil menahan sakit. "Wah, wah pasti gigimu sakit, Kita ke
dokter ya Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata,

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepala! Akhirnya pagi itu papa dah mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah ternyata gigimu berlubang Sha," dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?". "Juga ice cream dokter," tambah papa menggoda Sasha.

Mendengamya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. Ia duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut," senyum dokter Silvi. Aduh!! Mendengarya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong," rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sehelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?"” mama
mengingatkan dengan sabar.

Mendengarnya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semangkuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah atau marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan,” papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

"Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala, "Ck, ck, Sasha gimana gigimu fidak berlubang," keluh mama lagi.
Sasha menutup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngilunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, ferfihar
aneh! Karena ada satu giginya yang ompong!, "Anak mama masih cantik kok," hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

"Hmm, mama mau ke swalayan, Sasha man titip coklat atau permen lagi? " goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya. "Makan coklat
dan permennya untuk hari Minggu saja ya ma? Kalau hari-hari lainnya Sasha puasa makan
coklat, permen dan ice cream,” pulus Sasha kemudian, "Benar begitu? " mama memicingkan
mata tidak percaya. "Benar ma. Sasha tidak mav gigi Sasha habis,"” ujar Sasha dengan mimik
meyakinkan, Mama tertawa geli melihatnya.
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"Mbok ayo semangkuk lagi," Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah
kuscmg "Aduh, non kan sudah 2 kali nambah," mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice créamnya.

Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen. “Saiu saja va?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu. Sasha kan memang hobby dengan permen dan coklat, masa mama lupa? Gerutu
Sasha dalam hati."Disimpen dulu ya Sha, nanti makannya separo dulu, " mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan,

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenarnya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi

... "Sasha kenapa tidak makan? " tegur mama. "Kenyang ma,” jawab Sasha. "dvolah, papa
suap ya beberapa sendok," bujuk papa, karena terus dibujuk akhimya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempal masuk ke dalam perut Sasha. Alhasil malam itu
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saat akan tidur.
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidurnya. Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia merasakan ada yang aneh dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sekarang seperti berasa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut. "dduh!l, Mamal.... Sakit!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengan mulumya, ada apa di pipinya? Kenapa Giginya lerasa sakiiit sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipimu henghak. Kenapa? Gigimu sakit
ya?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "Hu,
hua, b sakit mal," isaknya sambil menahan sakit. "Wah, wah pasti gigimu sakit. Kita ke
dokter ya Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata.

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepala! Akhirnya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah ternyata gigimu berlubang Sha," dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?", "Juga ice cream dokter," tambah papa menggoda Sasha.

Mendengarnya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. Ia duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memben obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut," senyum dokter Silvi. Aduh!/ Mendengamya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong, " rengek Sasha dalam perjalanan pulang, "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?"” mama
mengingatkan dengan sabar.

Mendengamya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semangkuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah atan marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibataya kan
Sasha juga yang merasakan," papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

"Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ck, Sasha gimana gigimu tidak berlubang, " keluh mama lagi.
Sasha menuiup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngilunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, terlihat
aneh! Karena ada satu giginya yang ompong!. "Anak mama masih cantik kok, " hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

"Hmm, mama mau ke swalayan, Sasha meay titip coklat atau permen lagi?" goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya. "Makan coklat
dan permennya uniuk hari Minggu saja ya ma? Kalau hari-hari lainnya Sasha puasa makan
coklat, permen dan ice cream,” putus Sasha kemudian. "Benar begitu?” mama memicingkan
mata lidak percaya. "Benar ma. Savha tidak man gigi Savha habis,” ujar Sasha dengan mimik
meyakinkan. Mama tertawa geli melihatnya.
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Bacalah teks dibawah ini dalam hati dengan cermat!

Waktu Sasha Sakit Gigi
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kosong. ",Muh non kan suduh 2 kali m:mbﬂh mlmk_lm&h mmgeiuh tapl tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

Sore hari saat menemani mama helnnjaégshﬂ merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen)"Satmu suja ya?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu. Sasha kan memang hohby dengan permen dan coklat, masa mama lupa? Gerutu
Sasha dalam hati."Disimpan dulu ya Sha, nanti makannya separo dulu,” mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan.

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenarnya dia sudah
keny&ng, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi

. "Sashe kenapa tidak makan? " egur mama. "Kenyang ma,* jawab Sasha. "Ayolah, , papd
.wap ya beberapa sendok, " bujuk papa, karena terus dibujuk akhimya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha. Alhasil malam itu
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saat akan tidur.
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidumya. Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia merasakan ada yang aneh dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sckarang seperti berasa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut. “ddwnh!!, Mama!....Sakir!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengan mulutnya, ada apa di pipinya? Kenapa Giginya terasa sakiiit sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipimu bengkak. Kenapa? Cigimu sakit

va?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "Hu,
e, ha saakit ma,"” isaknya sambil menahan sakit. "Wah, wah pasti gigimu sakit. Kita ke
dokter va Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata.

(Sashn tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara ymenangis saja terasa ada jarum)yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepalal Akhimya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah teryata gigimu berlubang Sha," dokter Silvi.
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar, "Pasti(Sasha penggemar beral permen dan
coklat ya?". "Juga ice cream dokter)" tambah papa menggoda Sasha.

Mendengarnya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. la duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut,” senyum dokter Silvi. Aduh!! Mendengamya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong," rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu lidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompang semua?" mama
mengingatkan dengan sabar.

Mendengarnya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha mirmm es,
makan ice cream cukup semangkuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah ataw marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Savha juga yang merasakan,” papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

"Permen yang mama belikan kemarin pasti sudal habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ck, Sasha gimana gigimu tidak berlubang," keluh mama lagi.
Sasha menutup matanya, dub giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngilunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, ferlihat
aneh! Karena ada satu giginya yang ompong!, "Anak mama masih camik kok, " hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

“Humm, mema mau ke swalayan, Sasha man titip coklal atau permen lagi?" goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya. “Makan coklot
dan permennya untuk hari Minggu saju ya ma? Kalau hari-hari lainnya Sasha puasa makan
coklat, permen dan ice cream,” putus Sasha kemudian, "Benar begitu?" mama memicingkan
mata tidak percaya. “Benur ma. Sasha tidak mau gigi Sasha habis, " ujar Sasha dengan mimik
meyakinkan, Mama tertawa geli melihatnya.
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"Mbok ayo semangkuk lagi," Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah

kosong. "Aduh, non kan sudah 2 kali nambah, " mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen. "Satu saja ya?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu. Sasha kan memang hobby dengan permen dan coklat, masa mama lipa? Gerutu
Sasha dalam hati. "Disimpan dulu ya Sha, nanti mokannya separo dulu," mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan.

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenamya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi

itu.... "Sasha kenapa tidak makan? " tegur mama. "Kenyang ma," jawab Sasha. "dvolah, papa
suap ya beberapa sendok,” bujuk papa, karena terus dibujuk akhirnya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha, Alhasil malam itu
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saat akan tidur.
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidurnya. Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia memsakan ada yang anch dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sckarang seperti berasa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut. "Adwih!!, Mama!....Sakit!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengan muluya, ada apa di pipinya? Kenapa Giginya terasa sakiiit sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipimu bengkak. Kenapa? Gigimu sakif
va?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "Hu,
hu, hu sakit ma!," isaknya sambil menahan sakit. "Wah, wah pasti gigimu sakit. Kita ke
dokier ya Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata.

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepala! Akhimya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah fernyata gigimu berlubang Sha," dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?". "Juga ice cream dokter," tambah papa menggoda Sasha.

Mendengarnya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. Ia duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut,” senyum dokter Silvi. Aduwh!! Mendengamya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong, " rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabui den Sasha ompong semua?" mama
mengingatkan dengan sabar.

Mendengarnya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semangkuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah atau marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan,” papa tidak mau kalah dengan naschatnya.

"Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ck, Sasha gimana gigimu tidak berlubang,” keluh mama lagi.
Sasha menutup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngilunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, rerlihat
aneh! Karena ada satu giginya yang ompong!, "Anak mama masih cantik kok, " hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

"Hmm, mama mav ke swalayan, Sasha maw titip coklat atau permen lagi?" goda mama,
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya. "Makan coklar
dan permennya uniuk hari Minggu saja ya ma? Kalau hari-hari lainnya Susha puasa makan
coklat, permen dan ice cream,” putus Sasha kemudian. "Benar begit? " mama memicingkan
mata tidak percaya. "Benar ma. Sasha ticek man gigi Sasha habis, " ujar Sasha dengan mimik
meyakinkan. Mama tertawa geli melihatnya.
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Bacalah teks dibawah ini dalam hati dengan cermat!

Waktu Sasha Sakit Gigi

"Mbok ayo semangkuk lagi," Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah

kosong. "Aduh, non kan sudah 2 kali nambah, " mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen. "Satu saja ya?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu. Sasha kan memang hobby dengan permen dan coklat, masa mama hupa? Gerutu
Sasha dalam hati. "Disimpan dulu ya Sha, nanti makannya separo dulu,” mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan.

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenamya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan 1 permen bunga sebesar kepala bayi

itu..... "Sasha kenapa tidak makan?" tegur mama. "Kenyang ma," jawab Sasha, "Ayolah, papa
suap ya beberapa sendok," bujuk papa, karena terus dibujuk akhimya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha, Alhasil malam itu
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saat akan tidur.
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidurnya, Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia merasakan ada yang aneh dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sckarang seperti berasa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut. "Adunh!l, Mamal....Sakit!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengan mulutnya, ada apa di pipinya? Kenapa Giginya terasa sakiiit sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipimu bengkak. Kenapa? Gigimu sakit
ya?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "Hu,
b, hu sakit mal," isaknya sambil menahan sakit, "Wah, wah pasti gigimu sakit. Kita ke
dokter ya Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata.

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dan gusinya sampai ke kepala! Akhirnya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah ternyata gigimu berlubang Sha," dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?". "Juga ice cream dokier," tambah papa menggoda Sasha.

Mendengamya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. Ia duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut,” senyum dokter Silvi. Aduh!!/ Mendengamya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong, " rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?" mama
mengingatkan dengan sabar.

Mendengamya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semangkuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah atau marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan," papa tidak mau kalah dengan nasehatnya,

"Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ck, Sasha gimana gigimu tidak berlubang," keluh mama lagi.
Sasha menutup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngilunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, terlihar
aneh! Karena ada satu giginya yang ompong/!. "Anak mama masih cantik kok," hibur mama
yang sudah berdin di belakangnya, Sasha tersipu.

"Hmm, mama mau ke swalayan, Sasha man titip coklat atau permen lagi?" goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya. "Makan coklat
dan permennya untuk hari Minggu saja ya ma? Kalau hari-hari lainnya Sasha puasa makan
coklat, permen dan ice cream,"” putus Sasha kemudian. "Benar begitu?" mama memicingkan
mata tidak percaya. "Benar ma. Sasha tidak mau gigi Sasha habis," ujar Sasha dengan mimik
meyakinkan. Mama tertawa geli melihatnya.
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Waktu Sasha Sakit Gigi
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"Mbok ayo semanghuk lagi," Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah
kosong. "dduh, non kan sudah 2 kali nambah," mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya, Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creammya.

Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen."Satu saja ya?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
malahari itu. Sasha kan memang hobby dengan permen dan coklat, masa mama lupa? Gerutu
Sasha dalam hati."Disimpan dulu ya Sha, nanti makannya separe dulu,” mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan.

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenarnya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi

tu... "Sasha kenapa tidak makan?" tegur mama. "Kenyang ma," jawab Sasha. "Avolah, papa
suap ya beberapa sendok,” bujuk papa, karena terus dibujuk akhirnya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha. Alhasil malam itu
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saat akan tidur,
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidumnya. Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia memsakan ada yang aneh dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sekarang seperti berasa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut, "Adhh!!, Mamal....Sakit!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengan mulumya, ada apa di pipinya? Kenapa Giginya terasa sakiiit sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipimu benghak, Kenapa? Gigimu sakit
ya?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "Hu,
i, hue sakit mal," isaknya sambil menahan sakit. "Wah, wah pasti gigimu sakit. Kita ke
dokter va Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata.

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dani gusinya sampai ke kepalal Akhirnya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah rernyata gigimu berfubang Sha,” dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?". "Juga ice cream dokter,"” tambah papa menggoda Sasha,

Mendengarnya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. fa duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. “Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut," senyum dokter Silvi. Aduh!! Mendengamya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong, " rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?" mama
mengingatkan dengan sabar.

Mendengarnya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semangkuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah atau marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan," papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

"Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ck, Sasha gimana gigimu tidak berlubang," keluh mama lagi.
Sasha menutup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngilunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, rerfihat
aneh! Karena ada satu giginya yang ompong!, "Anak mama masih cantik kok, " hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

"Hmm, mamea mau ke swalayan, Sasha mau titip coklal atau permen lagi? " goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya. "Makan coklat
dan permennya untuk hari Minggu saja ya ma? Kalau hari-hari lainnya Sasha puasa makan
coklal, permen dan ice cream,"” putus Sasha kemudian. "Benar begitu?" mama memicingkan
mata tidak percaya. “Henar ma. Sasha tidak mau gigi Sasha habis, " wjar Sasha dengan mimik
meyakinkan. Mama tertawa geli melihatnya.
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"Mbok ayo semangkuk lagi, " Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah

kosong. "Adub, non kan sudah 2 kali nambah," mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen. "Satu saja ya?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari it Sasha kan memang hobby dengan perinen dan coklat, masa mama lupa? Gerutu
Sasha dalam hati. "Disimpan dulu ya Sha, nanti makannya separe dulu," mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan.

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenarmya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan 1 permen bunga sebesar kepala bayi

tu... "Sasha kenapa tidak makan?" tegur mama. "Kenyang ma," jawab Sasha. "dyolah, papa
stap ya beberapa sendok, " bujuk papa, karena terus dibujuk akhirnya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha. Alhgsil malam itu
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saat akan tidur,
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidurnya. Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia memsakan ada yang aneh dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sekarang seperti berasa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut. "Adhuh!!, Mamal....Sakit!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengan muluinya, ada apa di pipinva? Kenapa Giginya terasa sakiiit sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipimu bengkak. Kenapa? Gigimu sakit
va?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "Hu,
hui, bt sakit mal," isaknya sambil menahan sakit, "Wah, wah pasti gigimu sakit. Kita ke
dokter va Sha, " papa yang sudah di dalam kamar berkata.

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepala! Akhirnya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah ternyata gigimu berlubang Sha,” dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?". "Juga ice cream dokier,"” tambah papa menggoda Sasha.

Mendengamya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. Ia duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut,” senyum dokter Silvi. Aduh!! Mendengarnya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong, " rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?” mama

mengingatkan dengan sabar,

Mendengarmya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membaiasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semanghuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah ataw marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan,"” papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

"Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ck, Sasha gimana gigimu tidak berlubang, " keluh mama lagi.
Sasha menutup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngilunva?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, rerlihar
aneh! Karena ada satu giginya yang ompong!. "Anak mama masih cantik kok," hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

"Hmm, mama man ke swalayan, Sasha mau titip coklar atau permen lagi?" goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya, "Makan coklat
dan permennya untuk hari Minggu saja ya ma? Kalaw hari-hari lainnya Sasha puasa makan
coklat, permen dan ice cream,"” putus Sasha kemudian, "Benar begitu?" mama memicingkan
mata lidak percaya. "Henar ma. Sasha tidak mau gigi Sasha habis, " wjar Sasha dengan mimik
meyakinkan. Mama tertawa peli melihatnya.
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"Mbok ayo semangkulk lagi," Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah

kosong,. "Aduh, non kan sudakh 2 kali nambah," mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

Sore hari saat menemani mama belapja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen. "Satu saja va?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu, Sasha kan memang hobby dengan permen dan coklat, masa mama fupa? Gerutu
Sasha dalam hati. "Disimpan dulu ya Sha, nanti mokannya separo duluy,” mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan,

Makan malam di umah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenamya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi

itu... "Sasha kenapa tidak makan?" tegur mama. "Kenyang ma, " jawab Sasha. "Avolah, papa
suap ya beberapa sendok,” bujuk papa, karena terus dibujuk akhimya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha. Alhasil malam it
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saat akan tidur.
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidurnya. Sebenamya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia merasakan ada yang aneh dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sckarang seperti bernsa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut. "Aduuh!!, Mamal....Sakit!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengan mulutnya, ada apa di pipinya? Kenapa Giginya ferasa sakiiit sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut, "Ya ampun Sasha, pipimu bengkak. Kenapa? Gigimu sakit
ya?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "Hu,
I, I sakit mal,” isaknya sambil menahan sakit. "Wah, wah pasti gigimu sakit. Kita ke
dokier ya Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata.

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepala! Akhimya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah ternyata gigimu beriubang Sha," dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?". "Juga ice cream dokter," tambah papa menggoda Sasha.

Mendengamya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. la duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi, Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut," senyum dokter Silvi. Aduh!! Mendengamya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong, " rengek Sasha dalam perjalanan pulang. “Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?" mama

mengingatkan dengan sabar,

Mendengarnya Sasha terdiam. “Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semangkuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah atau marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan, " papa tidak mau kalah dengan nasehatnya,

"Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ck, Sasha gimana gigimu tidak berlubang, " keluh mama lagt.
Sasha menutup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngilunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, terfihat
aneh! Karena ada satu giginya yang ompong!. "Anak mama masih cantik kok, " hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

"Hmm, mama mau ke swalayan, Sasha mau titip coklat atau permen lagi? " goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya. "Makan coklat
dan permennya untuk hari Minggu saju ya ma? Kalau hari-hari lainnya Sasha puasa makan
coklal, permen dan ice cream," putus Sasha kemudian. “Henar begitu?" mama memicingkan
mata tidak percaya. "Henar ma. Sasha fidik meau gigi Sasha habis," ujar Sasha dengan mimik
meyakinkan. Mama tertawa geli melihatnya.
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"Mbok ayo semangkuk lagi," Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah

kosong. "Aduh, non kan sudah 2 kali nambah," mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

Spre hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen. "Satu saja ya?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu. Sasha kan memang hobby dengan permen dan coklat, masa mama lupa? Gerutu
Sasha dalam hati."Disimpan dulu ya Sha, nanti makannya separo dulu,” mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan.

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenamya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi

itu.... "Sasha kenapa tidak makan? " tegur mama. "Kenyang ma," jawab Sasha. "dyolah, papa
suap ya beberapa sendok," bujuk papa, karena terus dibujuk akhimya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha. Alhasil malam itu
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saat akan tidur.
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempal tidurnya. Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia merasakan ada yang anch dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sckarang seperti bernsa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut. "Adunh!!, Mamal....Sakir!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengan mulutya, ada apa di pipinpa? Kenapa Giginya terasa sakitit sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipimu bengkak, Kenapa? Gigimu sakit
a?” Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "Hu,
I, he sakit mal," isaknya sambil menahan sakit. "Wah, wah pasti gigimu sakit, Kita ke
dokter ya Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata.

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dan gusinya sampai ke kepala! Akhirnya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah ternyata gigimu berlubang Sha," dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?". "Juga ice cream dokier,” tambah papa menggoda Sasha.

Mendengarnya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. [a duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penzhan sakit pada gigi Sasha. "Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut," senyum dokter Silvi. Aduh!/! Mendengamya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong,” rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?" mama
mengingatkan dengan sabar.

Mendengarnya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semangkuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah atau marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang meravakan,” papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

"Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ck, Sasha gimana gigimu tidak berlubang," keluh mama lagi.
Susha menutup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngilunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, terfihar
aneh! Karena ada satu giginya yang ompong!. "Anak mama masih cantik kok," hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

"Hmm, mama mau ke swalayan, Sasha mau tiip coklar atau permen lagi?" goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya. “"Makan coklar
dan permennya uniuk hari Minggu saja ya ma? Kalow hari-hari lainnya Sasha puasa makan
coklat, permen dan ice eream,” putus Sasha kemudian. "Benar begitn?” mama memicingkan
mata tidak percaya. "Benar ma. Sasha tidak man gigé Savha habis, " ujar Sasha dengan mimik
meyakinkan, Mama tertawa geli melihatnya.
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Bacalah teks dibawah ini dalam hati dengan cermat!

Waktu Sasha Sakit Gigi

"Mbok ayo semanghkuk lagi," Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah

kosong. "ddiuh, non kan sudah 2 kali nambah," mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen. "Satu saja va? " tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu, Susha kan memang hobby dengan permen dan coklal, masa mame lupa? Gerutu
Sasha dalam hati. "Disimpan dulit ya Sha, nanti makannya separo dhulu, " mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan,

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenamya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi

itu.... "Sasha kenapa tidak makan? " tegur mama. "Kenyang ma,” jawab Sasha. "Avolah, papa
suap ya beberapa sendok," bujuk papa, karena terus dibujuk akhimya Sasha mengalah,
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha, Alhasil malam itu
Sasha merasakan perutnya lerasa penuh sekali saat akan tidur.
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidumya, Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia merasakan ada yang anch dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sekarang seperti berasa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut, "Aduwh!!, Mamal... Sakit!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengan mulumya, ada apa di pipinya? Kenapa (figinya terasa sakiiit sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipimu bengkak. Kenapa? Gigimu sakit
va?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "Hu,
b, hu sakit ma)," isaknya sambil menahan sakit. "Wah, wah pasti gigimu sakit, Kita ke
dokter va Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata.

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepala! Akhirnya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah ternyata gigimu berlubang Sha," dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?". "Juga ice cream dokier," tambah papa menggoda Sasha.

Mendengarnya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. la duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut," senyum dokter Silvi. dduh!! Mendengamya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong, " rengek Sasha dalam perjalanan pulang, "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginva semua dicabut dan Sasha ompong semuo?" mama
mengingatkan dengan sabar.

Mendengarnya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semanghuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imak atau marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan,” papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

"Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ck, Savha gimana gigimu tidak berlubang," keluh mama lagi.
Sasha menutup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngilunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, ferfihar

aneh! Karena ada satu giginpa yang ompong!. "Anak mama masih cantik kok, " hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

"Hmm, mama man ke swalayan, Sasha mau titip coklat atau permen lagi?" goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya. "Makan coklat
dan permennya untuk hari Minggu saja ya ma? Kalaw hari-hari lainnya Sasha puasa makan
coklal, permen dan ice cream,” putus Sasha kemudian. "Benar begitu?" mama memicingkan
mata tidak percaya. "Benar ma. Sasha tidek mou gigi Sacha habis," ujar Sasha dengan mimik
meyakinkan. Mama tertawa geli melihatnya.
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“Mbok ayo semanghuk lagi," Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah
kosong. "Aduh, non kan sudah 2 kali nambah," mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan

ice creamnya.

Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen. "Satu saja ya? " tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu, Sasha kan memang hobby dengan permen dan coklat, masa mama lupa? Gerutu

Sasha dalam hati."Disimpan dulu ya Sha, nanti makannya separo duly, " mama

mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan.

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu sant duduk di depan meja makan, sebenamya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi

... "Sasha kenapa tidak mokan?" tegur mama, "Kenyang ma," jawab Sasha. "Ayolah, papa
suap ya beberapa sendok," bujuk papa, karena terus dibujuk akhimya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha. Alhasil malam itu

Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saat akan tidur.
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidurnya. Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia memsakan ada yang anch dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sekarang seperti berasa ngilu giginya, Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut, "Adhnh!!, Mamal... Sakit!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengan mulumya, ada apa di pipinpa? Kenapa Giginya terasa sakiiit sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut, "Ya ampun Sasha, pipimu bengkak. Kenapa? Gigimu sakit
va?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "Hu,
I, b sakit ma'," isaknya sambil menahan sakit. "Wah, wah pasii gigimu sakit, Kita ke
dokter va Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata.

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepala! Akhirya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah ternyata gigimu berlubang Sha,” dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?". "Juga ice cream dokter," tambah papa menggoda Sasha.

Mendengamya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. Ia duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut," senyum dokter Silvi. Aduh!! Mendengarnya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong, " rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?" mama
mengingatkan dengan sabar.

Mendengarnya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semangkuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok fmah atau marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnva kan
Sasha juga yang merasakan,” papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

"Permen yang mama belikan kemarin pasii sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ck, Sasha gimana gigimu tidak berlubang, " keluh mama lagi.
Sasha menitup matanya, duh giginpa kenapa tidak hilang ya rasa ngilunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, ferlihiar
aneh! Karena ada satu giginya yang ompong!. "Anak mama masih cantik kok," hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

“Hmm, mama man ke swalayan, Sasha miene titip coklat atau permen lagi?" goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya. "Makan coklat
dan permennya untuk hari Minggu saja ya ma? Kalau hari-hari lainnya Sasha puasa makan
coklat, permen dan ice eream,” putus Sasha kemudian. "Benar begitu?" mama memicingkan
mata tidak percaya, "HBenar ma, Sasha tidak men gigi Sasha habis, " ujar Sasha dengan mimik
meyakinkan. Mama tertawa geli melihatnya.
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Bacalah teks dibawah ini dalam hati dengan cermat!

Waktu Sasha Sakit Gigi

-

"Mhok ayo semangkuk lagi,” Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah

kosong. "Adub, non kan sudah 2 kali nambah," mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ICe creamnya.

Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen. "Safu saja ya?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu. Susha kan memang hobby dengan permen dan coklat, masa mama lupa? Gerutu
Sasha dalam hati. "Disimpan dulu ya Sha, nanti makannya separo duly,” mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan.

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenamya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi

itu... "Sasha kenapa ndak makan?® tegur mama. “Kenyang mo, " jawab Sasha, "Avolah, papa
suap ya beberapa sendok," bujuk papa, karena terus dibujuk akhimya Sasha mengalah,
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempal masuk ke dalam perut Sasha. Alhasil malam itu
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saat akan tidur,
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidurnya. Sebenamya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak in merasakan ada yang anch dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sekarang seperti berasa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut. "Adwch!l, Mamal....Sakit!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengan mulutnya, ada apa di pipinya? Kenapa Giginya lerasa sakiiit sekalf?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipimu bengkak. Kenapa? Gigimu sakit
va?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "Hu,
ha, he sakit mal," isaknya sambil menahan sakit. "Wah, wah pasii gigimu sakit. Kita ke
dokter ya Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata.

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepala! Akhirnya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wal ternyata gigimu berlubang Sha," dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?". "Juga ice cream dokter,” tambah papa menggoda Sasha.

Mendengarnya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. Ia duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut,” senyum dokter Silvi. Adih!! Mendengarya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha empong," rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?” mama

mengingatkan dengan sabar.

Mendengarnya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semangkuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah atau marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan," papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

"Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ck, Sasha gimana gigimu tidak berlubang,” keluh mama lagi.
Sasha memuitup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngilunva?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, terlihat
aneh! Karena ada satu giginya yang ompong!. "Anak mama masih cantik kok," hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

"Hmm, mama mau ke swalayan, Sasha may titip coklat atau permen lagi?" goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya. "Makan coklat
dan permennya untuk hari Minggu saja ya ma? Kalau hari-hari lainnya Sasha puasa makan
coklat, permen dan ice cream, " putus Sasha kemudian. "Benar begitu?" mama memicingkan
mata tidak percaya. "Benar ma. Sasha tidak mau gigi Sasha habis, " ujar Sasha dengan mimik
meyakinkan. Mama tertawa geli melihatnya.
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Bacalah teks dibawah ini dalam hati dengan cermat!

Wakitu Sasha Sakit Gigi

-w\!ﬂjal
l HlD - —[
m i 1 ;

]

A "Mbok ayo semangkuk lagi," Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah
kosong. "Aduh, non kan sudah 2 kali nambah, " mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

2 Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen. "Saru saja ya?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu. Sasha kan memang hobby dengan permen dan coklat, masa mama lupa? Gerutu
Sasha dalam hati."Disimpan dulu ya Sha, nanti makennya separo duly," mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan.

%- Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak udak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenamya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi
... "Sasha kenapa tidak makan?" tegur mama, "Kenyang ma," jawab Sasha. "dyolah, papa
suap ya beberapa sendok, " bujuk papa, karena terus dibujuk akhirnya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha. Alhasil malam itu
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saat akan tidur,
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#. Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidurnya. Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia merasakan ada yang anch dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sekarang seperti berasa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut, "Aduuh!!, Mamal....Sakir!!” Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengan mulutnya, ada apa di pipinya? Kenapa Giginya terasa sakiiit sekali?

¢ Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipimu bengkak. Kenapa? Gigimu sakit
ya?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "Hu,
hie, hu sakit ma!," isaknya sambil menahan sakit. "Wah, wah pasti gigimu sakit. Kita ke
dokter ya Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata.

. Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepala! Akhimya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah fernyaia gigimu berlubang Sha,” dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?". "Juga ice cream dokier," tambah papa menggoda Sasha.

Mendengarnya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. Ia duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. “Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut," senyum dokter Silvi. Aduh!! Mendengamya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong,"” rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?" mama
mengingatkan dengan sabar.

Mendengarnya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semangkuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imal aigu marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatmya kan
Sasha juga yang merasakan,” papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

"Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala, "Ck, ck, Sasha gimana gigimu tidak beriubang, " keluh mama lagi.
Sasha menutup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngilunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, rerfihar
aneh! Karena ada satu giginya yang ompong!, "Anak mama masih cantik kok," hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

"Hmm, mama mau ke swalayan, Sasha maw titip coklat atau permen lagi?" goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya. "Makan coklat
dan permennya untuk hari Minggu saja ya ma? Kalau hari-hari lainnya Sasha puasa makan
coklat, permen dan ice cream,"” putus Sasha kemudian. "Renar begiru? " mama memicingkan
mata tidak percaya. "Benar ma. Sasha tidak man gigi Sasha habis," ujar Sasha dengan mimik
meyakinkan, Mama tertawa geli melihatnya.
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"Mbok ayo semangkuk lagi," Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah

kosong. "Aduh, non kan sudah 2 kali nambah, " mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice créamnya.

Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen. "Satu saja ya?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu. Sasha kan memang hobby dengan permen dan coklat, masa mama lupa? Gerutu
Sasha dalam hata, "Disimpan duli ya Sha, nanti makannya separo dulu, " mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan.

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenarnya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi

itu.... "Sasha kenapa tidak makan? " tegur mama. "Kenvang ma, " jawab Sasha. “Ayolah, papa
suap ya beberapa sendok,” bujuk papa, karena terus dibujuk akhirmya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha. Alhasil malam itu
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saat akan tidur,
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidurmya, Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia merasakan ada yang aneh dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sckarang seperti berasa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut. "Adiuh!!, Mamal....Sakit!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengan mulutmya, ada apa di pipinya? Kenapa Giginya terasa sakiiit sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipimu bengkak, Kenapa? Gigimu sakit
ya?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "Hu,
hu, hu sakit mal," isaknya sambil menahan sakit. "Wah, wah pasti gigimu sakit. Kita ke
dokter ya Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata.

Sasha udak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dan gusinya sampai ke kepala! Akhirnya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi, Beruntung antrian di saria tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah rernyata gigimu berlubang Sha,"” dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?". "Juga ice cream dokter," tambah papa menggoda Sasha. = -

Mendengarnya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. Ia duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Bary nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut,"” senyum dokter Silvi. Aduh!! Mendengamya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong," rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?"” mama
mengingatkan dengan sabar,

Mendengarnya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semangkuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah alau marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan, " papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

“Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ¢k, Sasha gimana gigimu tidak berlubang," keluh mama lagi.
Sasha menutup matanya, duh giginya kenapa tidak hifang ya rasa ngilunva?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, ferlihar
aneh! Karena ada satu giginya yang ompong!. "Anak mama masih cantik kok," hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

"Hmm, mama mau ke swalayan, Sasha man titip coklat atau permen lagi?" goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya. "Makan coklat
dan permennya untuk hari Minggu safa ya ma? Kalaw hari-hari lainnya Sasha puasa makan
coklat, permen dan ice eream," putus Sasha kemudian. "Benar hegitu?” mama memicingkan
mata tidak percaya. "Henar ma. Sasha tidak mau gigi Sasha habis, " ujar Sasha dengan mimik
meyakinkan. Mama tertawa geli melihatnya,
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"Mbok ayo semanghuk lagi,” Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah
kosong. "Aduh, non kan sudak 2 kali nambah,” mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan

ice creamnya.

Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen. "Saru saja ya?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu, Sasha kan memang hobby dengan permen dan coklat, masa mama lupa? Gerutu

Sasha dalam hati."Disimpan dulu ya Sha, nanti makannya separo dulu,” mama

mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan,

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafSu saat duduk di depan meja makan, sebenamya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi

itu, .. "Sasha kenapa tidak makan? " tegur mama. "Kenyang mea," jawab Sasha, "dvolah, papu
sugp ya beberapa sendok, " bujuk papa, karena terus dibujuk akhirnya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha. Alhasil malam itu

Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saat akan tidur.
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidurnya. Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia merasakan ada yang aneh dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sckarang seperti berasa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut. "Advnh!!, Mamal....Sakit!]" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengan mulutnya, ada apa di pipinva? Kenapa Giginya terasa sakiiit sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipimu bengkak. Kenapa? Gigimu sakit
ya?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "Hu,
hu, hu sakit ma)," isaknya sambil menahan sakit. "Wah, wah pasti gigimu sakit, Kita ke
dokter va Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata.

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepala! Akhirnya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah ternyata gigimu berlubang Sha," dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?". "Juga ice cream dokter," tambah papa menggoda Sasha.

Mendengarnya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. Ia duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Baru nami kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut," senyum dokter Silvi. Aduh!! Mendengarmya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong, " rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi ity tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi

sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?"” mama
mengingatkan dengan sabar.

Mendengamya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semangkuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah atan marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibataya kan

| Sasha juga yang merasakan," papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

"Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ck, Sasha gimena gigimu tidak berlubang,” keluh mama lagi.
Sasha menutup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngilunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, ferfihat
aneh! Karena ada satu giginya yang ompong!. "Anak mama masih canrik kok, " hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

“Him, mama mau ke swalayan, Sasha men titip coklat aran permen logi?” goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya. "Makan coklat
dan permennya untuk hari Minggu saja ya ma? Kalau hari-hari Jainnya Sasha puasa makan
coklat, permen dan ice eream, " putus Sasha kemudian. "Benar begind?" mama memicingkan
mata tidak percaya. "Benar ma. Sasha tidak ma gigi Sasha habis," wjar Sasha dengan mimik
meyakinkan, Mama tertawa geli melibatnya,
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8. Siapa dokter yang menangani Sasha?
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Bacalah teks dibawah ini dalam hati dengan cermat!

Waktu Sasha Sakit Gigi

M=

I_-{

"Mbok ayo semangkuk lagi,” Sasha kembali menyodorkan mangkuknya vang sudah
kosong. "Aduh, non kan sudah 2 kali nambah," mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap

mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

. Sore hari saat menemani mama helanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan

permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen, "Satu suja ya? " tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
u'mhmltnya mmrat hati membelikan 2 hﬂlj_t_l_jﬁ_c;ﬂ_ﬂillbﬁ__@ﬂlluk_bmdm
matahari . Sasha kan memang memang hohby dengan permen dan coklal, masa mama lupa? Gerutu
Sasha dalam hati, "Disimpan dule ya Sha, nanti makannya separo duly,” mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan.

» Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi

wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenarnya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi

itu... "Sasha kenapa tidak makan?" tegur mama. "Kenyang ma,” jawab Sasha. “dyvolah, papy
suap ya beberapa sendok," bujuk papa, karena terus dibujuk akhimya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha. Alhasil malam itu
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saal akan tidur.
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» Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidurnya. Sebenarnya ia sudah mau
" bangun, tapi mendadak ia merasakan ada yang aneh dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sckarang seperti berasa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut. "Adhah!!, Mamal....Sakit!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengan mudutnya, ada apa di pipinya? Kenapa Giginya terasa sakiiit sekali?

%. Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipinm bengkak. Kenapa? Gigimu sakit
ya?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. “Hu,
hu, hm sakit mal," isaknya sambil menahan sakit. "Wah, wah pasti gigimu sakit, Kita ke
dokter va Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata.

t. Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepala! Akhirnya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah ternyata gigimu berlubang Sha," dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasii Sasha penggemar beral permen dun
coklat ya?". "Juga ice cream dokter," tambah papa menggoda Sasha.

7. Mendengamya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. la duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut," senyum dokter Silvi. Adih!/ Mendengamya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong, " rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmm, Susha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semma dicabut dan Sasha ompong semma? " mama
mengingatkan dengan sabar.

% _Mendengamya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semanghuk saja, Sasha harusnya mendengarkan, Bukannya terus
marah sama mbok Imah atau marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan,"” papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

% "Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ck, Sasha gimana gigimu tidak berlubang, " keluh mama lagi.
Sasha menutup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngilunya?

w, Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, terlihar
aneh! Karena ada sam giginya yang ompong!, "Anak mama masih cantik kok, " hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

Yt e, mama meu ke swalayan, Sasha mau titip coklat atau permen lagi?” goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melibatnya. "Makan coklat
coklal, permen dan ice cream,” putus Sasha kemudian, "Benar begind? " mama méﬁlicingknn
mata tidak percaya. "Benar ma. Savha tidak mau gigi Sasha habis, " wjar Sasha dengan mimik
meyakinkan, Mama tertawa geli melihatnya.
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2. Siapa saja tokoh yang ada di dalam teks bacaan tersebut?

4 SaSwa . wawaa o fafa  wholk (Al deMEeY GV

L L e e T L
Py TS PR T TP PSP e PP P Lt

LR L e L L L T T T T T TR P T e e P T ET R T R e b b b

3. Dimana saja latar tempat pada teks bacaan tersebut?

l ,1 ',u'lr.n th :_flw

BEAEREEI R RSy

walgle  twaly . kowo ¢

edisssssnnnnnnnns

D b T R T e e S b bbb et

Lt L T L T T LT T LT T Tt S L P LE LU TE ELR LR LS SR et

e T T e L L LR LR E bbb bbbt

4, Apa yang menyebabkan Sasha sakit gigi?
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8. Siapa dokier yang menangani Sasha?
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Bacalah teks dibawah ini dalam hati dengan cermat!

Waktu Sasha Sakit Gigi
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"Mhok ayo semanghkuk lagi,” Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah
kosong. "dduh, non kan sudah 2 kali nambah," mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen, "San saja ya?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu. Sesha kan memang hobby dengan permen dan coklet, masa mama lupa? Gerutu
Sasha dalam hati."Disimpan dulu ya Sha, nanti makannya separo duly," mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan.

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenamya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan 1 permen bunga sebesar kepala bayi

itu.... "Sasha kenapa tidak makan? " tegur mama. "Kenyang ma, " jawab Sasha. "Ayolah, papa
suap ya beherapa sendok,” bujuk papa, karena terus dibujuk akhimya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha. Alhasil malam itu
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sckali saat akan tidur.
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidurnya. Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia mersakan ada yang anch dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sekarang seperti berasa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut, "Aduuh!!, Mamal....Sakit!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
e, kenapa dengan mulutnya, ada apa di pipinya? Kenapa (iginya terasa sakifit sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipimu bengkak. Kenapa? Gigimu sakit
va?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "u,
I, I sakit mal," isaknya sambil menahan sakit. "Wah, wah pasti gigimu sakit. Kita ke
dokter ya Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata,

Sasha tidak bisa menolak lagj, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepala! Akhimya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah terayata gigimu berlubang Sha," dokter Silvi &
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar, "Pasti Sasha penggemar berat permen dan —~——
coklat ya?", "Juga ice cream dokter," tambah papa menggoda Sasha.

Mendengarmnya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. la duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut,” senyum dokter Silvi. Aduh!! Mendengamya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong, " rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?" mama
mengingatkan dengan sabar.

Mendengarnya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semangkuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah atau marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan, " papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

"Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ck, Sasha gimana gigimu tidak berlubang, " keluh mama lagi.
Sasha menutup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngilunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, ferlthat
aneh! Karena ada satu giginya yang ompong!, "Anak mama masih cantik kok, " hibur mama
yang suduh berdin di belakangnya, Sasha tersipu.

“Hum, mamea man ke swalayan, Sasha mau titip coklat atan permen fagi?" goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya, "Makan coklat
dan permennya untuk hari Mingen saja ya ma? Kalaw hari-hari lainnya Sasha puasa makan
coklut, permen dan fce cream,"” putus Sasha kemudian. "Benar begitu? " mama memicingkan
mata tidak percaya. "Benar ma. Savha tidak meau gigi Sasha habis," wjar Sasha dengan mimik
meyakinkan, Mama tertawa geli melihatnya.
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R. Siapa dokter yang menangani Sasha?
]

/" Ringkaslah teks bacaan diatas!
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Bacalah teks dibawah ini dalam hati dengan cermat!

Waktu Sasha Sakit Gigi
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"Mbok ava semanghkuk lagiy" Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah

kosong. "Aduh, non kan sudah 2 kali nambalid' mbek-tmah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen."Satu saja ya?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu. Susha kan memang hobby dengan permen dan coklat, masa mama hipa? Gerutu
Sasha dalam hati."Disimpan dulu ya Sha, nanti makannya separo duly,” mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan,

Makan malam di ramah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenarnya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar keaala bayi

itw.... "Susha kenapa tidak makan?< tegur mama. “Kenyang ma,y jawab Sasha. "Ayolah, papa
suap ya heberapa sendoky” bujuk papa, karena terus dibujuk akhirnya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha. Alhasil malam itu
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saat akan tidur.
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidumya. Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia merasakan ada yang aneh dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sckarang seperti berasa ngilu giginya, Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut, "Advh!!, Mamal... Sakit!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengan muluinya, ada apa di pipinya? Kenapa (Giginya terasa sakiiit sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipimu bengkak. Kenapa? Gigimu sakit
va?" Tanya mama panik. Sasha lidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "Hu,
I, hu sakit ma!," isaknya sambil menahan sakit. "Wah, wah pasti gigimu sakit. Kita ke
dokter va Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata.

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepala! Akhirmya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. {Wah ternyata gigimu berlubang Sha, § dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. [Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?"s"Juga ice cream doktery tambah papa menggoda Sasha.

Mendengamya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. Ia duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut," senyum dokter-Silyi. Aduf!! Mendengamya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong," rengek Sasha dalam perjalanan pulang, "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?" mama
mengingatkan dengan sabar,

Mendengamya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semanghuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah atau marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan,” papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

“Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis? " mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ¢k, Sasha gimana gigimu tidak berlubang," keluh mama lagi.
Sasha menutup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngilunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, ferlihat
aneh! Karena ada satu giginya yang ompong!. "Anak mama masih cantik ok, " hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

"Himm, mama man ke swalayan, Sasha men titip coklar atan permen lagi?" goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya. "Mekan cokla
dan permennya untuk hari Minggzn safa ya ma? Kalau hari-hari lainnya Savha puasa makan
coklat, permen clan ice cream,” putus Sasha kemudian. "Benar begit? " mama memicingkan
mala tidak percaya. "Benar ma. Sasha tidak man gigi Sasha habis, " ujar Sasha dengan mimik
meyakinkan. Mama tertawa geli melihatnya.
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8. Siwapa dokter yang menangani Sasha?

o Ringhvih ks b it~

d W““fr“ 51:15&4 N o O 5“*“f5

/lﬂﬁ:critakam kembali teks bacaan diatas secara singkat menggunakan bahasamu sendiri!

Abok.. afo. .. Semaml{ U tati Sal [Kempali
mﬂlﬂi‘“ cir?f“ LC‘M mand. vk AFA fﬂn‘?j-!ccp}ﬂﬂ'?

_F}_t_;_. W AN S z?’f

iy

Dipindai dengan
| w CamScanner



M

Nama :LagFa AZ-2ahAR4 Lembar Soal Pretes

Absen 23 \
L Pagns Sekali

' Bagm

/ Belajar Lagi Ya!
Kak Al Wardatul M5

Tgl |  Nilai Parafl |

WY N,s a%' ‘

Bacalah teks dibawah ini dalam hati dengan cermat!

Waktu Sasha Sakit Gigi
——
S/ -
. I\Iln =

9 S e
| “Q,g):"gl?ﬁiim — [
gﬁa}h .‘ I!!!ll_ i 41

g | SR i

)

"Mbok ayo semangkuk lagi,” Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah
kosong."Aduh, non kan sudah 2 kali nambah,” mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya, Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sn‘puah toko permen. "Satu saja ya? " tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu. Sasha kan memang hobby dengan permen dan coklai, masa mama lupa? Gerutu
Sasha dalam hati. "Distmpan dulu ya Sha, nanti makannya separo dulu,” mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan.

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macarom kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenamya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore ilu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi

... "Sasha kenapa tidak makan?" egur mama. "Kenyang ma," jawab Sasha, “Avolah, papa
suap ya beberapa vendok, " bujuk papa, karena terus dibujuk akhimya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha, Alhasil malam it
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saat akan tidur,
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidurnya. Sebenarnya ia sudah mau
hangun, tapi mendadak ia merasakan ada yang anch dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sckarang seperti berasa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut, “Adiach!!, Mama....Sakit!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Dk, kenapa dengan andutnva, ada apa di pipinya? Kenapa (Giginya terava sakiiit sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejul. "Ya ampn Sasha, pipimu benghak. Kenapa? Gigimu sakit
va?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "#Hu,
Ja, b sakit mal, " isaknya sambil menahan sakit, "Wah, wah pasti gigimu sakit. Kita ke
dokter va Sha, " papa yang sudah di dalam kamar berkata.

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepala! Akhimya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah ternyata gigimu berlubang Sha, " dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
mljm ya?". "Juga ice cream dokter," tambah papa menggoda Sasha.

Mendengamya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. Ia duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Baru nanti kalau sudah tidak sakii lagi, gigimu akan kita
cabut,"” senyum dokter Silvi. Aduh!! Mendengamya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong, " rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sehelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua? " mama
mengingatkan dengan sabar.

Mendengamya Sasha terdiam. "Makanya kalaw papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semangkuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah atau marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan, " papa tidak mau kalah dengan naschatnya.

“Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya, Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ck, Sasha gimana gigimu tidak berlubang." keluh mama lag.
Sasha menuiup matanya, duh giginpa kenapa tidak hilang ya rasa ngilinya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, ferfthat
aneh! Karena ada satu giginya yang ompong!. "Anak mema masih cantik kok," hibur mama
yang sudah berdini di belakangnya, Sasha tersipu.

"Himm, mama man ke swalayan, Sasha mau titip coklat atan pernen lagi?" goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihamya. "Makan coklar
dan permennya untuk hari Minggu saja ya ma? Kalauw hari-hari lainnya Susha puasa makan
coklat, permen dan ice eream,” putus Sasha kemudian. "Benar beging" mama memicingkan
mata lidak percaya. "Benar ma. Sasha tidak men gigi Saxha habis, " ujar Sasha dengan mimik
meyakinkan. Mama tertawa geli melihatnya.
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"Mbok ayo semangkuk lagi," Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah
kosong. "Adubh, non kan sudah 2 kali nambah," mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen."Satu saja ya?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama denpan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahan itu, Sasha kan memang hobby dengan permen dan coklat, masa mama lupa? Gerutu
Sasha dalam hati."Disimpan dulu ya Sha, nanti makennya separo dulu,” mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan.

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenarnya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi

itw.... "Sasha kenapa tidak makan? " tegur mama. "Kenyang ma," jawab Sasha. "Avolah, papa
suap ya beberapa sendok,"” bujuk papa, karena terus dibujuk akhimya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha. Alhasil malam itu
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saat akan tidur.
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Matahan pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidumya. Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia merasakan ada yang anch dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sekarang seperti berasa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut. "Aduuh!!, Mamal....Sakit!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya
Dk, kenapa dengan mulumya, ada apa di pipinya? Kenapa (iginya terasa sakiiit sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipimu benghak. Kenapa? Gigimu sakit
1a”" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "Hu,
I, b sakie mal, " isaknya sambil menahan sakit, "Wah, wah pasti gigimu sakit. Kita ke
dokter va Sha,” papa yang sudah di dalam kamar berkata,

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dan gusinya sampai ke kepalal Akhimya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah ternyata gigimu berlubang Sha," dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?", "Juga ice cream dokter," tambah papa menggoda Sasha.

Mendengarnya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. Ia duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. “Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut," senyum dokter Silvi. Aduh!! Mendengamya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong," rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?” mama
mengingatkan dengan sabar.

Mendengarnya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semanghuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah atau marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan, " papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

“Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ek, Sasha gimana gigimu tidak berfubang,” keluh mama lagi.
Sasha menutup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngilunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, rerfihar
aneh! Karena ada satu giginya yang ompong!. "Anak mama masih cantik kok, " hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

"Hmm, mama mau ke swalayan, Sasha mau titip coklat atau permen lagi?" goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya. "Makan coklat
dan permennya untuk hari Minggu sajo ya ma? Kalaw hari-hari lninnya Susha puasa makan
coklat, permen dan ice eream," putus Sasha kemudian, "Benar begitu?" mama memicingkan
mata tidak percaya. "Benar ma. Sasha tidak man gigi Savha habis,” ujar Sasha dengan mimik
meyakinkan. Mama tertawa geli melihatnya.
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"Mbok avo semangkuk lagi," Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah

kosong. "Adih, non kan sudah 2 kali nambah," mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen. "Satu seja ya?" rawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu. Sasha kan memang hobby dengan permen dan coklal, masa mama fupa? Gerutu
Sasha dalam hati."Disimpan dulu ya Sha, namti makannya separo dulu,” mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan.

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenamya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan 1 permen bunga sebesar kepala bayi

itu..... “Sasha kenapa tidak makan? " egur mama. "Kenyang ma," jawab Sasha. "Avolah, papa
suap ya heberapa sendok, " bujuk papa, karena terus dibujuk akhimya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha. Alhasil malam it
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saat akan tidur.
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidurnya. Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia merasakan ada yang anch dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sckarang seperti berasa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut. "Aduuh’!, Mamal....Sakit!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengan mudutnya, ada apa di pipinya? Kenapa Giginya terasa sakiiit sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipimu benghkak, Kenapa? Gigimu sakit
yva?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "ffu,
Jna, I sakit ma!, " isaknya sambil menahan sakit. "Wah, wah pasii giginm sakit, Kita ke
dokrer va Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata.

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dani gusinya sampai ke kepala! Akhirnya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil, "Wah rernyata giginmu berlubang Sha,"” dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?". "Juga ice cream dokier," tambah papa menggoda Sasha.

Mendengarnya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. Ia duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. “Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut," senyum dokter Silvi. Aduh!! Mendengamya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong, " rengek Sasha dalam perjalanan pulang. “Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semia?” mama

mengingatkan dengan sabar.

Mendengarnya Sasha terdiam. "Makanya kalan papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semanghuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya ferus
marah sama mbok Iimah ataw marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan,” papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

"Permen yang mama belikan kemarin pasii sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ck, Sasha gimana gigimy tidak berlubang, " keluh mama lagi,
Sasha menitup matanya, duh giginpa kenapa tidak hilong yva rasa ngilunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, terlihat
uneh! Karena ada satu giginya yang ompongl. "Anak mama masih cantik kok," hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

"Henm, nsemes maw ke swalayan, Sasha man titip coklat atau permen lagi? " goda mama.,
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melthatnya. "Makan coklat
dan permennya untuk hari Minggu saja ya ma? Kalaw hari-hari lainnva Sasha puasa makan
coklat, permen dan ice cream,"” putus Sasha kemudian, "Benar begitu?" mama memicingkan
mata tidak percaya. "Benar ma. Sovha tidak mav gigi Sasha habis," ujar Sasha dengan mimik
meyakinkan, Mama tertawa geli melihatnya.
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6, Sebutkan ide pokok pada paragraf kedua!
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Bacalah teks dibawah ini dalam hati dengan cermat!

Waktu Sasha Sakit Gigi
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"Mbok ayo semangkuk lagi," Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah
kosong. “Adult, non kan sudah 2 kali nambah, " mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen. "Satu safa ya?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu. Sasha kan memeang hobby dengan permen dan coklat, masa mana lupa? Geratu
Sasha dalam hati."Disimpan dulu ya Sha, nanti makannya separo dulu," mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan.

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenarnya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi

..., "Sasha kenapa tidak makan?" tegur mama. "Kenyang ma," jawab Sasha. “Avolah, pupa

suap ya heberapa sendok," bujuk papa, karena terus dibujuk akhirya Sasha mengalah.

Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha. Alhasil malam itu
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sckali saat akan tidur,
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat lidurnya. Sebenamnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia mersakan ada yang anch dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sekarang seperti bersa ngilu giginga, Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut, "Adunh!!, Mamal... Sakit!!” Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengan mulutnya, ada apa di pipinya? Kenapa Giginya lerasa sakiilt sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihal Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipinu bengkak. Kenapa? Gigimu sakit
va’" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "Hu,
b, hu sakit ma!," isaknya sambil menahan sakit. "Wah, wah pasti gigimu sakit. Kita ke
dokter va Sha,” papa yang sudah di dalam kamar berkata.

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepalal Akhimya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah ternyata gigimu berlubang Sha," dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?". "Juga ice cream dokter," tambah papa menggoda Sasha.

Mendengamya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. la duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Baru nanti kalav sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut," senyum dokter Silvi. Aduh!! Mendengamya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong, " rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?” mama
mengingatkan dengan sabar.

Mendengarnya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membaiasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semangkuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah atay marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan, " papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

“Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ck, Sasha gimana gigimu tidak berlubang," keluh mama lagi.
Sasha mentup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang yo rasa ngilunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, terlihai
aneh! Karena ada satu giginya yang ompong!. "Anak mama masih cantik kok," hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

“Hinn, mame mau ke swalayan, Sasha mau titip coklat atau permen lagi?" poda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnys. "Meakan coklat
dan permennya untuk hari Minggu saja ya ma? Kalaw hari-hari lainnya Sasha puasa makean
coklat, permen dan ice cream,” putus Sasha kemudian, "Benar begitu?" mama memicingkan
mata tidak percaya. "Benar ma. Susha tiduk man gigi Sasha habis," ujar Sasha dengan mimik
meyakinkan. Mama tertawa geli melihatnya.
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"Mbok ayo semangkuk lagi," Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah
kosong."Aduh, non kan sudah 2 kali nambah," mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen. "Satu saja ya?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu, Sasha kan memang hobby dengan permen dan coklal, masa mama lupa? Gerutu
Sasha dalam hati."Disimpan dulu ya Sha, nanti makannya separo duly,” mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan,

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernalsu saat duduk di depan meja makan, sebenamya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi

i, .. "Sasha kenupa tidak makan?” tegur mama. "Kenyang ma,” jawab Sasha. "Ayoluh, papa
suap ya beberapa sendok,” bujuk papa, karena terus dibujuk akhimya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha. Alhasil malam itu
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saal akan tidur,
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidurnya. Sebenamya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia merasakan ada yang anch dengan mulutnya, ferasa penuh! Hmm,
sekarang seperti berasa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut. "Adhnh!l, Mamal....Sakit!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya,
Duh, kenapa dengan mulutnya, ada apa di pipinya? Kenapa Giginya terasa sakiiit sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipimu bengkak. Kenapa? Gigimu sakit
va?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "Fu,
b, Il sakit ma!," isaknya sambil menahan sakit, "Wah, wah pasti gigimu sakit. Kita ke
dokter ya Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata.

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepala! Akhimya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah ternyata gigimu berlubang Sha,” dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?". "Juga ice cream dokier,” tambah papa menggoda Sasha.

Mendengamya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. la duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada pigi Sasha. "Baru nanti kalau sudath tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut," senyum dokter Silvi. Aduh!! Mendengamya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong, " rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?" mama
mengingatkan dengan sabar.

Mendengarmya Sasha terdiam. “"Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semanghkuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah atau marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan,” papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

“Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ¢k, Sasha gimana gigimu tidak berlubang," keluh mama lagi.
Sasha menutup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngilunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, terfihaf
aneh! Karena ada satu giginya yang ompong!. "Anak mama masih cantik kok," hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

“Haum, mamea maw ke swalayan, Sasha mau titip coklat atau permen lagi?” poda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya. "Makan coklar
dun permennya untuk hari Minggu saja ya ma? Kalau hari-hari lainnya Sasha puasa mictkaan
coklat, permen dan ice cream,” putus Sasha kemudian. "Aenar begitu?" mama memicingkan
mata tidak percaya. "Benar ma. Sasha tidak mau gigi Sasha habis, " ujar Sasha dengan mimik
meyakinkan. Mama tertawa peli melihatnya.
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Bacalah teks dibawah ini dalam hati dengan cermat!

Waktu Sasha Sakit Gigi
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"Mbok ayo semanghuk lagi," Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah
kosong. "Aduh, non kan sudah 2 kali nambah," mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen, "Satu saja ya?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahan itu. Sasha kan memang hobhy dengan permen dan coklat, masa mama lupa? Gerutu
Sasha dalam hati."Disimpan dulu ya Sha, nanti makannya separo dulu,” mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan.

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenamya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi

itu... "Sasha kenapa tidak makan? " legur mama, "Kenyang ma," jawab Sasha. "dyolah, papa
stap ya beberapa sendok,” bujuk papa, karena terus dibujuk akhirnya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha. Alhasil malam itu
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saat akan tidur,
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidumya. Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak in mersakan ada yang anch dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sekarang seperti berasa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut. "Adhadh!!, Mama!... Sakit/!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duch, kemapa dengan mulumyva, ada apa di pipinya? Kenapa (lginya terasa sakiiit sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipimu bengkak. Kenapa? Gigimn sakit
ya”" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "#u,
b, b sakit mal." isaknya sambil menahan sakit. "Wah, wah pasti giginu sakit. Kita ke
dokter va Sha, " papa yang sudah di dalam kamar berkata.

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepala! Akhirnya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. :[Ldmmﬁmtm_@g " dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?". "Juga ice cream dokter,” tambah papa menggoda Sasha.

Mendengamya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. la duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akean kita
cabut,"” senyum dokter Silvi, Aduh!! Mendengamya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong, " rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sehelalnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?"” mama
mengingatkan dengan sabar.

Mendengamya Sasha terdiam. “Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha mimim es,
makan ice cream cukup semangkuk safa, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah ataw marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan," papa tidak mau kalah dengan naschatnya.

"Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala, "Ck, ck, Sasha gimana gigimy tidak berlubang, " keluh mama lagi.
Sasha menutup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngilunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, ferlihat
aneh! Karena ada satu giginya yang ompong!l. "Anak mama mesih cantik kok," hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

“Himm, mame mau ke swalayan, Susha mau titip coklat atau permen lagi? " goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya. "Makan coklut
dan permennya untuk hari Minggu saja ya ma? Kalau hari-hari lainnya Sasha puasa makan
coklat, permen dan ice cream,” putus Sasha kemudian. "Benar begitu?" mama memicingkan
mata tidak percaya. "Benar ma, Sasha tickk mav gigi Susha habis,” wjar Sasha dengan mimik
meyakinkan. Mama tertawa geli melihatnya.
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Bacalah teks dibawah ini dalam hati dengan cermat!

Waktu Sasha Sakit Gigi

_\Im.:.l

"Mbok ayo semangkuk lagi," Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah
kosong. "Aduh, non kan sudak 2 kali nambah, " mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.,

Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen. "Satu saja ya?" tawar

- mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu, Sasha kan memang hobby dengan permen dan coklat, masa mama lupa? Gerutu
Sasha dalam hati."Disimpan dulu ya Sha, nanti makannya separo dulu," mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan.

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenamya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi

itu... "Sasha kenapa tidak makan? " tegur mama. “Kenyang ma, " jawab Sasha. "dvolah, papa
suap ya beberapa sendok, " bujuk papa, karena terus dibujuk akhimya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha, Alhasil malam itu
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saat akan tidur,
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidurnya. Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak in memsakan ada yang anch dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sekarang seperti berasa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut, "Achwch!!, Mamal....Sakit!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengan muluinya, ada apa di pipinya? Kenapa Giginpa terasa sakitit sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipimn benghak. Kenapa? Giginu sakit
ya?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "/,
hu, I sakit mal," isaknya sambil menaban sakit, "Wah, wah pasti giginu sakit, Kita ke
dokter va Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata,

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepalal Akhimya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
sajan nama Sasha sudah dipanggil. "Wah ternyata gigimu berlubang Sha," dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklar ya?". "Juga ice cream dokier," tambah papa menggoda Sasha.

Mendengarnya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. la duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut,” senyum dokter Silvi. Aduh!! Mendengamya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong, " rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakamnya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua? " mama
mengingatkan dengan sabar,

Mendengarnya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semangkuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah atau marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan, " papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

"Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ck, Sasha gimana gigimu tidak berlubang," keluh mama lagi.
Sasha menutup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngilunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, terlihat
aneh! Karena ada satu giginya yang ompong!. "Anak mama masih cantik kok," hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

“Hmm, mama mau ke swalayan, Sasha mau titip coklat atae permen lagi?” goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya. "Makan coklal
dun permennya untuk hari Minggu saja ya ma? Kala hari-hari lainnya Sasha puasa makan
coklat, permen dan ice cream,” putus Sasha kemudian. "Benar begitn?” mama memicingkan
mata tidak percaya. “Benar ma. Sasha tickak mau gigi Sasha habis," ujar Sasha dengan mimik
meyakinkan. Mama tertawa geli melihatnya.
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Bacalah teks dibawah ini dalam hati dengan cermat!

Waktu Sasha Sakit Gigi
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"Mbok ayo semangkuk lagi," Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah
kosong."Aduh, non kan sudah 2 kali nambah,” mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke

dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

Sore hari sagt menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen. "Satu saja ya?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu. Sasha kan memang hobby dengan permen dan coklat, masa mama lupa? Gerutu
Sasha dalam hat. "Disimpan duin ya Sha, nunti makannya separo duly,” mama
mengingatkan, Sasha pura-pura lidak mendengarkan,

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenarnya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi

... "Sasha kenapa tidak makan? " wegur mama, "Kenyang ma," jawab Sasha. "Avolah, papa
suap ya heberapa sendok,” bujuk papa, karena terus dibujuk akhirnya Sasha mengalah
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha. Alhasil malam it
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sckali saat akan tidur.
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Matahan pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tlempat tidurnya, Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia merasakan ada yang aneh dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sckarang seperti berasa ngil giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka malut, "Achah!!, Mama!,... Sakit!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya
D, kenapa dengom sy, ada apa df pipinyva? Kenapa Giginya terasa sakifi sekalt?

Sant masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejul. "Yo ampun Sashe, pipimu benghak. Kenapa? Giginu sakit
var”" Tanya mama panik. Sasha tidak dapai menjawab, air matanya berlinangan di pipi. “fn,
I, e sakit ma!," isaknya sambil menahan sakit, "Wah, wak pasti gigimu sakit. Kita ke
dokter va Sha, " papa yang sudah di dalam kamar berkata.

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepala! Akhirnya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah rernyata gigimu berlibang Sha," dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?". "Juga ice cream dokter," tambah papa menggoda Sasha,

Mendengamya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. Ia duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi, Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Bary nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut,” senyum dokter Silvi, Aduh!! Mendengarnya wajah Sasha mendadak pucat, "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong, " rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Himm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu fidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?" mama
mengingatkan dengan sabar.

Mendengarnya Sasha terdiam. “Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha mimim es,
makan ice cream cukup semangkuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imak atau marah sama mama dan papa, Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha fuga yang merasakan, " papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

“Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?” mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ck, Sasha gimana gigimu tidak berlubang, " keluh mama lagi.
Susha menutup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngifunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, rerfihar
unel! Karena ada satu giginpa yang ompong!, "Anak mama masih cantik kok," hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu,

“Hmm, meame men ke swalayan, Sasha me titip coklat atan permen lagi?" goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya, “Makan coklor
ddan permennya untuk hari Minggn saja ya ma? Kalaw hari-hari lainnya Sasha puasa makan
coklat, permen dan fee cream,” putus Sasha kemudian, "Benar begitu?™ mama memicingkan
mata lidak percaya. "Benar . Sasha tidk man gigi Sasha habis,” ujar Sasha dengan mimik
meyakinkan. Mama tertawa geli melihatnya.

Dipindai dengan

B CamScanner



Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!

1. Scbutkan ide pokok paragraf pertamal
MLOK.AY0. SCmat Ok vk, J2L.....

..........................................................................................................................................

2. Siapa saja tokoh yang ada di dalam teks bacaan tersebut?
5 a8k 0 MamA LA, AOKLEL LMW

3. Dimana saja latar tempat pada teks bacaan tersebut?

......................

4. Apa yang menycbabkan Sasha sakit gigi?

§xarena sacia. i-_er gerjd Henako Makanay,
ol g Hﬂﬂ{}"’ﬁﬂlf"ﬂf f f £ ﬂhl'.quﬁﬁiﬁ .......... ﬂk"”
fi&" ,Khm

/{ Sikap apa yang tidak perlu kita contoh dari Sasha?
;If"ﬂf’ }’Cff'r(/? { Ik I"I'Lf' L ?'C‘ CONE Ol ajory,

Kol vaey i‘r‘J- WML ;Mrn WMEPa KGN WA Koy O

---------

TN ‘“””Ur Lf,c 121 L:I ‘f“&v;w?'mﬂn??" eLL)

fesha..

6 Sebutkan ide pokok pada paragraf kedua!
Wit . oM@t mOeRONN D s PAEOL

';..,r i N i O AR S el o LI, (RS S -
[

A
R T b el n ace o - s b e e A P B A M A S B o b B b b e g T b i b e e i e Btk DAL o o w8 b

7/ Sebutkan ide pokok pada paragrar ke enain!

- "
: i
1=
BE R E R g ndm e B R AR e md B Rl R



8. Siapa dokter yang menangani Sasha?
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"“Mbok ayo semanghkuk lagi," Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah
kosong. "Aduh, non kan suclah 2 kali nambah," mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen. "Saru saja ya?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu. Sasha kan memang hobhy dengan permen dan coklal, masa mama lupa? Gerutu
Sasha dalam hati. "Disimpan dulu pa Sha, nanii makannya separo dulu, " mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan.

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bermnafsu saat duduk di depan meja makan, sebenarnya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi

itu... "Sasha kenapa tidak makan?" tegur mama, "Kenyang ma,” jawab Sasha. "dyolah, papa
suap ya heberapa sendok,” bujuk papa, karena terus dibujuk akhirnya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha, Alhasil malam itu
Sasha merasakan perulnya terasa penuh sekali saat akan tidur,
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidurnya, Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia merasakan ada yang anch dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sckarang seperti berasa ngilu giginya, Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut, "Adih!!, Mamal... Sakit!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengan mulutnye, ada apa di pipinya? Kenapa Giginya terasa sukiiit sekali?

Saal masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipimu bengkak, Kenapa? Gigimu sakit
va?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "Hu,
b, b sakie mal, " isaknya sambil menahan sakit. "Wah, wah pasii gigimu sakit. Kita ke
dokrer va Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata,

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepala! Akhirnya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah ternyata gigimu berlubang Sha," dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?". "Juga ice cream dokter," tambah papa menggoda Sasha.

Mendengarnya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. la duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut,” senyum dokter Silvi. Aduh!/ Mendengarnya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong, " rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmim, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?" mama
mengingatkan dengan sabar,

Mendengarnya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semangkuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah atau marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan," papa tidak mau kalah dengan nasehatnya,

"Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ck, Sasha gimana gigimu tidak berfubang, " keluh mama lagi.
Sasha menutup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngifunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, terlihat
aneh! Karena ada satu giginya yang ompong!. "Anak mama masih cantik kok, " hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

“Humm, meame mian ke swalayean, Sasha ma titip coklat atau permen lagi?" goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya. “Makan cokiar
dan permennya untuk hari Minggu sajo ya ma? Kalau hari-hari loinnya Sasha puasa makan
coklat, permen dan ice cream,” putus Sasha kemudian. "Benar begine?" mama memicingkan
mata tidak percaya. "Benar ma. Savh tidak mea gigi Sasha habis,” ujar Sasha dengan mimik
meyakinkan. Mama tertawa geli melihatnya.
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8. Siapa dokter yang menangani Sasha?
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"Mbok ayo semangkuk lagi," Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah
kosong. "Adub, non kan sudah 2 kali nambah," mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

Sore hari saal menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen. "Satu saja va?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu, Sasha kan memang hobby dengan permen dan coklat, masa mama fupa? Gerutu
Sasha dalam hati."Disimpan dufu ya Sha, nanti makannya separo dufu,” mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan.

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenamya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi

itw,... "Sasha kenapa tidak makan?” tegur mama. "Kenyang ma, " jawab Sasha. "Avolah, papa
sudp ya heberapa sendok,” bujuk papa, karena terus dibujuk akhirya Sasha mengalah,
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha. Alhasil malam i
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saat akan tidur,
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidurnya. Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia memsakan ada yang aneh dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sekarang seperti berasa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut. “Adunh!!, Mamal....Sakir/!” Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duch, kenapa dengan mulutnye, ada apa di pipinya? Kenapa Giginya terasa sakiiit sekalt?

Saal masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipimi bengkak. Kenapa? Gigimu sokit
ya?* Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "Hu,
T, hou sakit mal," isaknya sambil menahan sakit, "Wah, wah pasti gigimu sakis. Kita ke
dokter ya Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata,

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepala! Akhirnya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Waliternyata gigimu berlubang Sha,” dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasii Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?". "Juga ice cream dokter," tambah papa menggoda Sasha.

Mendengarnya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. Ia duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut," senyum dokter Silvi, Adi//! Mendengamya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong, " rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?" mama
mengingatkan dengan sabar.

Mendengamya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semangkuk saja, Saxha harusnya mendengarkan, Bukannya terus
marah sama mbok Imah atauw marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan, " papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

"Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ck, Sasha gimana gigimu tidak berlubang, " keluh mama lagi.
Sasha menutup matanya, dul giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngilunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, terfihat
aneh! Karena ada satu giginya yang ompang!. "Anak mama masih cantik kok," hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

“Hmm, mama mat ke swalayan, Sasha mau titip coklat atan permen lagi?" poda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya. "Makan coklut
dan permennya untuk hari Minggu saja ya ma? Kalau hari-hari lainnya Sasha puasa makan
coklat, permen dan ice cream,” putus Sasha kemudian. "Benar begitu?” mama memicingkan
mata tidak percaya. "Henar ma. Sasha tidak man gigi Sasha habis, " ujar Sasha dengan mimik
meyakinkan, Mama tertawa geli melihatnya.
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"Mbok ayo semangkuk lagi," Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah
kosong. "Aduh, non kan sudah 2 kali nambah," mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen. "Satu saja ya?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberytnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu, Sasha kan memang hobby dengan permen dan coklat, masa mama hipa? Gerutu
Sasha dalam hati."Disimpan dulu ya Sha, nanti makannya separo difu," mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan.

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenamya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bay

itu.... "Susha kenapa tidak makan?" tegur mama. "Kenyvang ma,” jawab Sasha. "Ayolah, papa
suap ya beberapa sendok," bujuk papa, karena terus dibujuk akhirmya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha. Alhasil malam itu
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saat akan tidur.
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidurnya. Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia merasakan ada yang anch dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sckarang seperti berasa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut. “Advuh?l, Mamal....Sakir!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengen mulutnya, ada apa di pipinpa? Kenapa Giginya terasa sakiiit sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipimu bengkak. Kenapa? Gigimu sakit
va?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. "F,
I, b sakit ma!," isaknya sambil menahan sakit. "Wahl, wah pasti gigimu sakit. Kita ke
dokter va Sha, " papa yang sudah di dalam kamar berkata.

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dan gusinya sampai ke kepala! Akhirnya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah ternyata gigimu beriubang Sha," dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?". "Juga ice cream dokter,” tambah papa menggoda Sasha.

Mendengarnya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. la duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut," senyum dokter Silvi. Aduh/! Mendengamya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong, " rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?"” mama
mengingatkan dengan sabar,

Mendengarnya Sasha terdiam. "Makanya kalan papa dan mama membatasi Sasha mimm es,
makan ice cream cukup semangkuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah atau marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan," papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

“Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ck, Sasha gimana gigimu tidak berlubang," keluh mama lagi.
Sasha menutup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngilunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, terlihal

aneft! Karena ada satu giginya yang ompong!. "Anak mama masih cantik kok," hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

"Hemm, mama mau ke swalayan, Sasha mau titip coklat atan permen lagi?” goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya. "Makan coklat
dan permennya untiuk hari Minggu saja ya ma? Kalau hari-hari lainnya Sasha puasa makan
coklar, permen dan ice cream,” putus Sasha kemudian. "Benar begitu?" mama memicingkan
mata tidak percaya. "Henar ma, Sasha ticdek man gigi Saxha habis, " wjar Sasha dengan mimik
meyakinkan. Mama tertawa peli melihatnya.

CHpindst dengan

B CamScanner



Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat]

/I/ ebutkan ide pokok paragraf pertamal
Meegl mmi L L

2. Siapa saja tokoh yang ada di dalam teks bacaan tersebut?
A\ Sosha,mbete \mdibabannna.dan.dovt Sty

3. Dimana saja latar tempat pada teks bacaan tersebut?

4. Apa yang menyebabkan Sasha sakit gigi?
) korenta Ssesho mndedibelean a2bual, Petmen

//S:kap apa yang tidak perlu kita contoh dari Sasha?
A pel L s o ccnnel 2alY Lasha adatah selcy
EA r;.ﬂ]‘ 1 e

/L/ Sebutkan ide pokok pada paragraf kedua!

A " Sebutkan ide pokok pada paragral ke enam!

PR | ; f o Iy
.'1.":;],..*,.!' 1 1-{r Sl TI '! '.Hh.............u....:.......-........-...-...-.-..-.---------u---u---ua-n--u--.

PR TR A T TR BN T R

l‘.ﬂp—lnrl..:ﬁ. Aergan
| ﬁ CamScanner



8. Siapa dokter yang menangani Sasha?
A vow{el Sy

....................................... R R R R R R S R R R EE AR R R AR R R RSl s A pR
------------------------------------------------- T 7§ T T i g e e e R T R T P T PR T T T T T PR TA T TP e

L LT T R LT T Ll L T T P T T TR T P T T T T T T T Ee e

B e e
/ .
Wit Sasha salc 2d. ...

s ErrEsriEEsRETn . - PSP
B B S AR R AR B R R R e SRR S bR s Rk R

e L T L P e e e e e e Ty T P R LR R L LA e L LS L i

10; Ceritakan kembali teks bacaan diatas secara singkat menggunakan bahasamu sendiri!

P .
RO T L B ELNDNGIELNE. LT ooooeooeeereesseressmssssmmsssisessisssisns

P e L L LR L R L R EE LT BN RE NSNS EESE NI R R ARSI TR T PSR AN RER N R R TR RS LRG0



M
;“I.E,““ R ;\.[1,{){”; e

A\wﬁq\ 1

-

Lembar Soal Pretest

\./ Bagus Sekal

A
.. Baguy

" Belajar Lagi Va!
Kak Al Wardabul M5

Nilai Paraf

Tgl
A )¢ | 4

Bacalah teks dibawah ini dalam hati dengan cermat!

Waktu Sasha Sakit Gigi

=1

o

L

1

i
[ ]
L

A M=
i - A e
SUIC I
m |||l"| .L:I
Sl

"Mbok ayo semanghuk lagi," Sasha kembali menyodorkan manghkuknya yang sudah

kosong. "Aduh, non kan sudah 2 kali nambah, " mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen. "Satu saja ya?" tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu. Sasha kan memang hobby dengan permen dan coklat, masa mama lupa? Gerutu
Sasha dalam hati. "Disimpan dulu ya Sha, nanti makannya separo dulu,” mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan.

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, tapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenamya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi

itu... "Sasha kenapa tidak makan? " tegur mama. "Kenyang ma," jawab Sasha. "dyolah, papa
suap ya heberapa sendok,” bujuk papa, karena terus dibujuk akhirnya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam peﬂt Sasha. Alhasil malam it
Sasha merasakan perutnya terasa penuh sekali saat akan tidur.
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidumya. Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak ia merasakan ada yang anch dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sekarang seperti berasa ngilu giginya. Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut. "Acieh!!, Mamal....Sakit!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengan mulumya, ada apa o pipinya? Kenapa Giginya terasa sakiiit sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegangi
pipinya mama tampak terkejut. "Ya ampun Sasha, pipimu bengkak. Kenapa? Gigimu sakit
va?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. “H,
hi, b sakit ma, " isaknya sambil menahan sakit. "Wah, wah pasii gigimu sakit. Kita ke
dokter ya Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata.

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepala! Akhimya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah ternyata gigimu berlubang Sha," dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?", "Juga ice cream dokier," tambah papa menggoda Sasha.

Mendengarnya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. Ia duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut," senyum dokter Silvi. Aduh!/ Mendengamya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong, " rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sebelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?" mama
mengingatkan dengan sabar.

Mendengamya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semangkuk saja, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah atau marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan," papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

"Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala. "Ck, ck, Sasha gimana gigimu tidak berlubang, " keluh mama lagi.
Sasha menutup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngilunya?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, rerlihar
aneh! Karena ada satu giginya yang ompong!. "Anak mama maysih cantik kok," hibur mama
yang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

"Hmm, mama mau ke swalayan, Sasha mau titip coklat atau permen lagi?" goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya, "Makan coklat
dan permennya untuk hari Minggu saja ya ma? Kalau hari-hari lainnya Sasha puasa makan
coklat, permen dan ice cream,"” putus Sasha kemudian. "Benar begitu?" mama memicingkan
mata tidak percaya. “Benar ma. Sasha tiduk mau gigi Sasha habis, " ujar Sasha dengan mimik
meyakinkan. Mama tertawa geli melihatnya.
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!
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2. Siapa saja tokoh yang ada di dalam teks bacaan tersebut?
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3.~ Dimana saja latar tempat pada teks bacaan tersebut?
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4. Apa yang menyebabkan Sasha sakit gigi?
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8. Siapa dokter yang menangani Sasha?
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" Ceritakan kembali teks bacaan diatas secara singkat menggunakan bahasamu sendiri!
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Bacalah teks dibawah ini dalam hati dengan cermat!

Waktu Sasha Sakit Gigi
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"Mbok ayo semangluk lagi," Sasha kembali menyodorkan mangkuknya yang sudah
kosang. "Aduh, non kan sudakh 2 kali nambah, " mbok Imah mengeluh, tapi tangannya tetap
mengambil mangkuk yang disodorkan Sasha dan kembali menyendokkan ice cream ke
dalamnya. Lalu mbok Imah dengan cemas menatap Sasha yang dengan lahap menghabiskan
ice creamnya.

Sore hari saat menemani mama belanja, Sasha merengek pada mamanya minta dibelikan
permen berukuran besar yang dipajang di etalase sebuah toko permen. "Satu saja ya?* tawar
mama ketika Sasha minta dibelikan 2 buah permen, tapi Sasha segera menampakkan wajah
cemberutnya, mama dengan berat hati membelikan 2 buah permen berbentuk bunga dan
matahari itu. Sasha kan memang hobby dengan permen dan coklat, masa mama lupa? Gerutu
Sasha dalam hati."Disimpan dulu ya Sha, nanti makannya separo chlu,” mama
mengingatkan, Sasha pura-pura tidak mendengarkan.

Makan malam di rumah itu mama sudah membuatkan sup macaroni kesukaan Sasha, lapi
wajah Sasha tampak tidak bernafsu saat duduk di depan meja makan, sebenarnya dia sudah
kenyang, bayangkan saja ia sore itu menghabiskan | permen bunga sebesar kepala bayi
itu...."Sasha kenapa tidak makan? " tegur mama, "Kenpang ma,” jawab Sasha, "dyoluh, papa
suap ya beberapa sendok, ” bujuk papa, karena terus dibujuk akhirnya Sasha mengalah.
Beberapa suap nasi dan sup macaroni sempat masuk ke dalam perut Sasha. Alhasil malam itu
Sasha merasakan perulnya lerasa penuh sekali saat akan tidur,
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Matahari pagi bersinar, Sasha masih tergolek di tempat tidurnya. Sebenarnya ia sudah mau
bangun, tapi mendadak in merasakan ada yang aneh dengan mulutnya, terasa penuh! Hmm,
sekarang seperti berasa ngilu giginya, Ketika Sasha hendak memanggil mamanya dan
membuka mulut, "ddheh!!, Mamal....Sakit!!" Sasha berteriak sambil memegang pipinya.
Duh, kenapa dengan ndutnva, ada apa di pipinya? Kenapa Giginya terasa sakiiil sekali?

Saat masih bingung mama tergopoh masuk ke dalam kamar, melihat Sasha yang memegang
pipinya mama tampak terkejut, "Ya ampun Sasha, pipimu bengkak. Kenapa? Gigimu sakii
va?" Tanya mama panik. Sasha tidak dapat menjawab, air matanya berlinangan di pipi. “#u,
i, hm sakit mal," isaknya sambil menahan sakit. "Wah, wah pasti gigimu sakit. Kita ke
dokter va Sha," papa yang sudah di dalam kamar berkata.

Sasha tidak bisa menolak lagi, jangankan untuk bicara, menangis saja terasa ada jarum yang
menusuk dari gusinya sampai ke kepala! Akhirnya pagi itu papa dan mama mengantarkan
Sasha ke dokter Gigi. Beruntung antrian di sana tidak lama, karena hanya menunggu sebentar
saja nama Sasha sudah dipanggil. "Wah ternyata gigimu berlubang Sha,” dokter Silvi
mengamati mulut Sasha yang terbuka lebar. "Pasti Sasha penggemar berat permen dan
coklat ya?". "Juga ice cream dokter," tambah papa menggoda Sasha.

Mendengarnya Sasha tidak bisa berbuat apa-apa. la duduk pasrah di kursi periksa dokter
Silvi. Setelah mengamati beberapa saat dokter Silvi memutuskan untuk memberi obat
penahan sakit pada gigi Sasha. "Baru nanti kalau sudah tidak sakit lagi, gigimu akan kita
cabut,” senyum dokter Silvi. Aduh!! Mendengamya wajah Sasha mendadak pucat. "Ma,
Sasha tidak mau gigi Sasha ompong," rengek Sasha dalam perjalanan pulang. "Hmm, Sasha
dengar sendiri kan? Kalau gigi itu tidak dicabut maka kerusakannya akan merambat ke gigi
sehelahnya. Sasha mau giginya semua dicabut dan Sasha ompong semua?" mama
mengingatkan dengan sabar.

Mendengamya Sasha terdiam. "Makanya kalau papa dan mama membatasi Sasha minum es,
makan ice cream cukup semanghuk saje, Sasha harusnya mendengarkan. Bukannya terus
marah sama mbok Imah atay marah sama mama dan papa. Lalu menangis, Akibatnya kan
Sasha juga yang merasakan,” papa tidak mau kalah dengan nasehatnya.

"Permen yang mama belikan kemarin pasti sudah habis?" mama bertanya. Sasha
menganggukkan kepala, "Ck, ck, Sasha gimana gigimu tidak berlubang, " keluh mama lagi.
Sasha menutup matanya, duh giginya kenapa tidak hilang ya rasa ngilumva?

Sasha mengamati wajahnya di depan cermin, membuka mulutnya lalu tersenyum, ferfihut
uneh! Karena ada satu giginya yang empong!. "Anak mamea masih cantik kok, " hibur mama
vang sudah berdiri di belakangnya, Sasha tersipu.

"Hmm, mama meau ke swalayan, Sasha ma titip coklat atau permen lagi?" goda mama.
Sasha menutup mulutnya dan menggeleng keras, mama tertawa melihatnya. "Muakan coklat
dan permennya untuk hari Minggu yvaju ya ma? Kalan havi-hari lainnya Sasha puasa makan
coklat, permen dan ice cream,” putus Sasha kemudian. "Benar begitu?" mama memicingkan
mata tidak percaya. "Benar ma. Sasha tidak man gigi Sasha habis,” wjar Sasha dengan mimik
meyakinkan, Mama tertawa geli melihatnya.
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!
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Siapa saja tokoh yang ada di dalam teks bacaan tersebut?
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3. Dimana saja latar tempat pada teks bacaan tersebut?
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4, Apa yang menyebabkan Sasha sakit gigi?
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8. Siapa dokter yang menangani Sasha?

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------

9. Ringkaslah tcks bacaan diatas!
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